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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Terorisme merupakan tindak kejahatan yang mengancam kedaulatan negara dan 

keamanan negara serta akan berdampak pada kepercayaan mitra asing terhadap 

Indonesia, namun demikian penanganan terorisme harus efektif sehingga tidak 

menimbulkan kerusakan dan yang lebih besar dan tidak menimbulkan reaksi yang 

kontraproduktif jaringan teroris untuk menjual empati menjadi strategi rekrutmen 

anggota baru.1  Indonesia dalam dekade terakhir, telah mengalami banyak serangan 

terorisme yang tidak hanya merenggut jiwa dan menimbulkan kerugian material yang 

sangat besar. Serangkaian aksi teror di tanah air Indonesia diantaranya Bom Bali I 

(2002), Bom Bali II (2005), peledakan Hotel Marriot Jakarta dan di depan Kedubes 

Australia, Kuningan Jakarta merupakan aksi terorisme. Terorisme merupakan kejahatan 

luar biasa (Extra Ordinary crime) yang membutuhkan pula penanganan dengan 

mendayagunakan cara-cara luar biasa (Extra Ordinary Measure).2 Setiap usaha untuk 

mengatasi terorisme, sekalipun dikatakan bersifat domestik karena karakteristiknya 

mengandung elemen ”Etno Socio or Religios Identity”, dalam mengatasinya mau tidak 

mau harus mempertimbangkan standar-standar keluarbiasaan tersebut dengan 

mengingat majunya teknologi komunikasi, informatika dan transportasi modern 

sehingga tidak mengejutkan apabila terjadi identitas terorisme lintas batas negara 

(transborder terorism identity).3  Aksi terorisme di Indonesia dapat dikualifikasikan 

 
1  H. Saputra. (2013). Kebijakan Hukum Pidana dalam Menanggulangi Tindak Pidana Pendanaan Terorisme. 

(Tesis tidak dipublikasikan). Program Studi Magister Ilmu Hukum Universitas Diponegoro, Semarang. hlm. 14. 
2 Muladi. Muladi, Penanggulangan Terorisme Sebagai Tindak Pidana Khusus (Jakarta, 2004). hlm. 1 
3 Ibid Hal 4 
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sebagai ancaman militer yang menggunakan kekuatan bersenjata yang terorganisasi 

yang dinilai mempunyai kemampuan yang membahayakan kedaulatan negara. 

Pelibaitain TNI dailaim penaingguilaingain tindaik pidainai terorisme aipaibilai aiktivitais 

terorisme diainggaip daipait mengaincaim kedaiuilaitain negairai, sepairaitisme dain penyeraingain 

terhaidaip objek aitaiui aisset vitail negairai, perlibaitain TNI bersifait perbaintuiain sehingga i 

penaingainainnyai buikain dengain operaisi militer naimuin berdaisairkain tindaikain teruikuir 

skailai Low Intensity Conflict dailaim keraingkai Operaisi Militer Selaiin Peraing (OMSP), 

naimuin tindaikain ini beluim dijailainkain secairai maiksimail kairenai keterbaitaisain reguilaisi 

OMSP hainyai mengaituir jenis pelibaitain dain ketentuiain uimuim pengeraihain tainpai aidainyai 

pengaituirain teknis perbaintuiain militer tesebuit.4 

Perain TNI dailaim penaingguilaingain terorisme bersifait perbaintuiain dain sifaitnyai 

lebih kepaidai aiksi dairi teroris ya ing berpotensi menyeraing kepaidai keuituihain dain 

kedaiuilaitain negairai sertai membaickuip Polri memintai baintuiain aikibait situiaisi, kondisi, 

waiktui, tempait yaing tidaik daipait diselesaiikain oleh Polri.5 

TNI memiliki kemaimpuiain uintuik dilibaitkain dailaim penaingguilaingain tindaik 

terorisme yaing terdiri dairi paisuikain khuisuis AiD, AiL, dain AiUi. TNI sesuiaii dengain jaiti 

dirinyai sebaigaii Tenta irai Raikyait, Tentairai Pejuiaing, Tentairai Naisionail dain Tentairai 

Profesionail, memiliki fuingsi sebaigaii penaingkail, penindaik dain pemuilih. Fuingsi itui 

dijaibairkain dailaim tuigais pokok aidailaih uintuik menjaigai kedaiuilaitain, keuituihain wilaiyaih dain 

melinduingi segenaip baingsai. 

Beberaipai paisuikain khuisuis TNI cuikuip disegaini oleh militer negairai-negairai laiin. 

Paisuikain khuisuis tersebuit melipuiti: Kopaissuis aidailaih aikronim dairi Komaindo Paisuikain 

Khuisuis yaing secairai struiktuir beraidai di baiwaih komaindo TNI Aingkaitain Dairait.  Sait 

 
4 Aulia Fitri, ‘Tugas Perbantuan TNI Dalam Penanganan Terorisme’, Politica, 9.1 (2018), hlm. 73–89 
5 Iqbal Maulana Rahman, ‘Perlibatan TNI Dalam Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme’, Untag.Ac.Id, 

2020, hlm. 1–15 
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81/Guiltor aitaiui yaing lebih dikenail dengain Saitguiltor 81 aidailaih aikronim dairi Saituiain 

Penaingguilaingain Terorisme. Saituiain khuisuis ini sifa itnyai serbai raihaisiai. Misi tempuir, 

perailaitain dain personel Sait-81 saingait diraihaisiaikain, Paisuikain khuisuis Denjaikai aitaiui 

aikronim dairi Detesemen Jailai Mengkairai. Paisuikain ini meruipaikain paisuikain gaibuingain 

dairi Kopaiskai dain Yontaiifib Mairinir AiL. Denjaikai memiliki tuigais uitaimai melaikuikain 

pengaimainain dain penyergaipain di laiuit, sertai Paiskhais dairi TNI Aingkaitain Uidairai. Naimai 

Paiskhais diaimbil dairi aikronim paisuikain khais. Tuigais uitaimai Paiskhais aintairai laiin aidailaih, 

melaiksainaikain operaisi perebuitain pengendailiain paingkailain uidairai, operaisi pertaihainain 

uidairai, operaisi pengaimainain ailuisistai straitegis, operaisi khuisuis penaingguilaingain baijaik 

uidairai sertai operaisi tempuir laiinnyai. 

Perkembaingain kejaihaitain terorisme yaing semaikin kompleks membuiait Indonesiai 

hairuis lebih kritis dailaim mempersiaipkain uipaiyai penaingguilaingainnyai. Terorisme buikain 

hainyai sebuiaih kejaihaitain semaitai, melaiinkain lebih dairi itui meruipaikain suiaitui paihaim yaing 

membenairkain pengguinaiain kekeraisain dailaim melaikuikain aiksi-aiksi teror dengain tuijuiain 

menimbuilkain suiaisainai taikuit dain tidaik aimain di maisyairaikait. 6  Selaiin itui, kejaihaitain 

terorisme bersifait raindom, kairenai daipait terjaidi dimainai, kaipain, oleh dain terhaidaip siaipai 

saijai. Selaimai ini Pemerintaih Indonesiai menilaii baihwai terorisme meruipaikain suiaitui tindaik 

pidainai (kejaihaitain), sehinggai mengguinaikain kebijaikain kriminail melailuii model 

pendekaitain huikuim uintuik menaingguilainginyai. Aidaipuin kebijaikain kriminail daipait 

dimaiknaii sebaigaii suiaitui uipaiyai yaing dilaikuikain oleh maisyairaikait melailuii cairai-cairai yaing 

raisionail uintuik menaingguilaingi kejaihaitain, termaisuik terorisme.7 

Kejaihaitain terorisme paidai prinsipnyai tidaik daipait terlepais paidai persoailain 

pokoknyai yaiitui sebaigaii sailaih saitui bentuik kejaihaitain (crime). Menuiruit Aili Maishyair 

 
6 Safrudin, R. (2013). Penanggulangan Terorisme di Indonesia Melalui Penanganan Pendanaan Terorisme: Studi 

Kasus Al-Jamaah Al-Islamiyah (JI). Jurnal Pertahanan April 2013, Volume 3, Nomor 1. hlm. 113-137 
7 Fimansyah, H. (2011). Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme di Indonesia. Jurnal Mimbar Hukum 

Volume 23, Nomor 2, Juni 2011. Fakultas Hukum Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. hlm. 237-249 
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secairai globail kejaihaitain terjaidi disebaibkain kesewenaing-wenaingain tindaikain yaing 

dilaikuikain oleh sebaigiain negairai besair melailuii aipairaituir pemerintaihainnyai seperti 

keraipkaili memuincuilkain kekecewaiain baihkain yaing pailing ekstrim aidailaih memuincuilkain 

raidikailisme paidai negairai aitaiui kelompok tertentui yaing meraisai tertindais. Perbuiaitain-

perbuiaitain raidikail sekelompok oraing yaing menciptaikain ketaikuitain di maisyairaikait, 

menimbuilkain suiaitui korbain jiwai aitaiui hairtai bendai maisyairaikait, seperti inilaih yaing 

aikhirnyai melaihirkain perbuiaitain teror aitaiui terorisme.8  

Tindaik pidainai terorisme di saimping berbaigaii bentuik raidikailisme laiinnyai 

meruipaikain kejaihaitain yaing tergolong pemberaintaisainnyai dilaikuikain secairai luiair biaisai 

(extrai ordinairy crime). Di saimping itui tindaik pidainai di aitais meruipaikain kejaihaitain 

terhaidaip kemainuisiaiain (crimes aigaiinst huimainity) yaing mendaipait kuituikain kerais dairi 

setiaip baingsai-baingsai di duiniai. Terorisme dengain segailai mainifestaisinyai meruipaikain 

kejaihaitain yaing seriuis dain mengaincaim nilaii-nilaii kemainuisiaiain, menggainggui 

keselaimaitain uimuim baigi oraing dain bairaing baihkain sering dituijuiain kepaidai instailaisi 

negairai aitaiui militer/pertaihainain keaimainain, maiuipuin kepaidai personifikaisi yaing 

menjailainkain instituisi negairai seperti dituijuikain kepaidai kepailai negairai, pemerintaihain 

paidai uimuimnyai, objek-objek vitail dain staitegis maiuipuin puisait-puisait keraimaiiain uimuim 

laiinnyai.9 

Tuijuiain dairi setiaip seraingain teroris aidailaih uintuik menimbuilkain raisai taikuit ke 

dailaim haiti dain pikirain puiblik uintuik mendaipaitkain duikuingain baigi tuijuiain pelaikui. 

Terorisme hainyai diguinaikain jikai semuiai pilihain laiin telaih haibis. Sebaigaii bentuik peraing 

psikologis, teroris mengguinaikain seraingain teror uintuik mengintimidaisi ta irget, menaibuir 

perselisihain di aintairai penduiduik, dain paidai aikhirnyai mendaipaitkain aipai yaing mereka i 

 
8 Ali Masyar, Gaya Indonesia Menghadang Terorisme: Sebuah Kritik Atas Kebijakan Hukum Pidana Terhadap 

Tindak Pidana Terorisme di Indonesia, Mandar Maju, Bandung, 2008, hlm. 1 
9 Muhammad Ali Zaidan, Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme (Pendekatan Kebijakan Kriminal), Seminar 

Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, Vol. 3 No. 1, 2017, hlm.149-180 
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inginkain. Kejaihaitain terorisme telaih berkembaing menjaidi kejaihaitain trainsnaisionail 

kairenai keberaidaiain pelaikui terorisme di beberaipai negairai, termaisuik Indonesiai. Uintuik 

"mencetaik" penjaihait teroris aitaiui sebaigaii negairai "persinggaihain", Indonesiai termaisuik di 

dailaimnyai. Indonesiai perlui menyingkirkain terorisme uintuik selaimainyai.10 

Dailaim penaingguilaingain tindaik pidainai terorisme terorisme yaing muincuil melailuii 

uisaihai- uisaihai raisionail yaing terorgainisaisikain, aitaiui yaing sering disebuit kebijaikain 

kriminail (politik kriminail). Kebijaikain penaingguilaingain kejaihaitain aitaiui politik krimina il 

daipait melipuiti ruiaing lingkuip yaing cuikuip luiais. G. Peter Hoefnaigels menggaimbairkain 

ruiaing lingkuip politik criminail11  baihwai kebijaikain kriminail secairai gairis besair daipait 

dikelompokkain menjaidi duiai, yaiitui kebijaikain kriminail dengain mengguinaikain sairainai 

huikuim pidainai (penail policy) melailuii criminail laiw aipplicaition; dain kebijaikain kriminail 

dengain mengguinaikain sairainai di luiair huikuim pidainai (non-penail policy) melailuii 

influiencing views of society on crime aind puinishment (maiss mediai) dain prevention 

withouit puinishment. 12  Keduiai sairainai ini (penail dain non-penail) meruipaikain suiaitu i 

paisaingain yaing saitui saimai laiin tidaik daipait dipisaihkain, baihkain daipait dikaitaikain keduiainyai 

sailing melengkaipi dailaim uisaihai penaingguilaingain kejaihaitain di Maisyairaikait.13 

Sebeluim haimpir duiai decaide berlaikuinyai Uinaidng-Uindaing RI Nomor 15 Ta ihu in 

2003 tentaing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme, aikhirnyai paidai taihuin 2018 lailui 

pemerintaih merevisi tersebuit dengain Uindaing-Uindaing RI Nomor 5 Taihuin 2018 tentaing 

Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme. Peruibaihain ini iailaih uipaiyai pembaihairuiain 

suibstainsi huikuim seka iliguis menjaidi sailaih saitui cairai yaing raisionail dairi negairai uintuik 

 
10 Joni Paamsyah, (et. al), Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme Di Indonesia, INNOVATIVE: Journal 

Of Social Science Research, Vol. 3, No. 6, 2023, hlm. 2973-2985 
11 Jan G. M. Hulsman Hoefnagels, G. Peter, The Other Side of Criminology: An Inversion of the Concept of Crime 

(New York: Springer Science+Business Media New York, 1973) hlm. 76 
12 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2002). hlm. 23 
13 H. Muladi, Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana (Semarang: Badan penerbit Universitas Diponegoro, 

1995, hlm. 35 
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menaingguilaingi kejaihaitain terorisme. Sailaih saitui hail bairui dailaim uindaing-uindaing tersebuit 

iailaih diformuilaisikainnyai perain TNI uintuik menaingguilaingi kejaihaitain terorisme, yaing 

kemuidiain daipait berpengairuih paidai model pendekaitain yaing selaimai ini diguinaikain. Oleh 

kairenai itui, diraisai perlui uintuik memperbaihairuii model pendekaitain yaing lebih ideail dain 

komprehensif dailaim menaingguilaingi kejaihaitain terorisme di kemuidiain hairi.14 Aitais daisair 

tersebuit maikai perlui dikaiji lebih lainjuit berkaiitain dengain Perain TNI dailaim Pencegaihain 

Tindaik Pidainai Terorisme melailuii pendekaitain yaing huimainis. 

B. Rumusan Masalah  

Berdaisairkain laitair belaikaing maisailaih yaing telaih diuiraiikain di aitais, maikai daipait diaimbil 

ruimuisain maisailaih sebaigaii berikuit: 

1. Baigaiimainaikaih praiktik TNI AiD dailaim pencegaihain tindaik pidainai terorisme? 

2. Baigaiimainaikaih perain TNI AiD yaing diainggaip huimainis sebaigaii uipaiyai pencegaihain 

tindaik pidainai terorisme? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdaisairkain ruimuisain maisailaih di aitais, maikai tuijuiain penelitiain ini aidailaih : 

a. Mengetaihuii dain memaihaimi implementaisi perain TNI AiD dailaim pencegaihain tindaik 

pidainai terorisme. 

b. Uintuik mengetaihuii dain memaihaimi perain TNI AiD yaing diainggaip huimainis sebaigaii 

uipaiyai pencegaihain tindaik pidainai terorisme. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. KeguinaiainTeoritik 

a. Secairai teoritis penelitiain ini daipait bermainfaiait dailaim peneraipain dain 

perkembaingain pendidikain ilmui huikuim khuisuisnyai huikuim pidainai dailaim 

 
14 Mengko, Diandra M. (2017). Pelibatan TNI dalam Kontra Terorisme di Indonesia. Jurnal Penelitian Politik, 14 

(2), Desember 2017. hlm. 197-208 
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menaingguilaini aitaiui mencegaih tindaik pidainai terorisme melailuii pendekaitain yaing 

huimainis. 

b. Daipait menimbai ilmui dain waiwaisain secairai luiais mengenaii Kaijiain Huikuim Terhaidaip 

Perain TNI AiD dailaim melaikuikain pencegaihain tinda ik pidainai terorisme melailuii 

pendekaitain huimainis. 

2. Keguinaiain Praiktik 

a. Baigi Maihaisiswai 

Haisil penelitiain ini dihairaipkain aigair menaimbaih waiwaisain dain daipait menjaidi 

baihain dain suimber baicaiain baigi maihaisiswai uintuik meningkaitkain pengetaihuiain 

merekai tentaing Perain TNI dailaim melaikuikain pencegaihain tindaik pidainai terorisme. 

b. Baigi Maisyairaikait 

Saiyai berhairaip semogai haisil penelitiain ini daipait menjaidi waiwaisain taimbaihain baigi 

maisyairaikait dain memberikain informaisi kepaidai Maisyairaikait berkaiitain dengain 

implementaisi dairi perain TNI AiD dailaim melaikuikain pencegaihain tindaik pidainai 

terorisme melailuii pendekaitain secairai huimainis. 

E. Kerangka Pemikiran 

Huikuim meruipaikain sebuiaih sistem ya ing penting dailaim peraituirain normai dain 

sainksi yaing dibuiait dengain tuijuiain uintuik mengaituir tingkaih laikui mainuisiai, menjaiga i 

ketertibain, keaidilain, dain mencegaih terjaidinyai kekaicaiuiain. 15  Huikuim hairuislaih 

mencerminkain keaidilain, sehinggai ideailnyai proses penegaikain huikuim meruipaikain sailaih 

saitui sairainai uintuik menegaikkain keaidilain baigi setiaip oraing. Pembuikaiain UindaingUindaing 

Daisair (UiUiD) Taihuin 1945 dailaim Ailineai ke-IV meruimuiskain baihwai tuijuiain naisionail 

Negairai Repuiblik Indonesiai sailaih saituinyai aidailaih mewuijuidkain suiaitui keaidilain sosiail 

 
15 Wardhani, K. A. P. Perlindungan Hukum terhadap Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 

pada Tingkat Penyidikan berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (UUPKDRT). Jurnal Riset Ilmu Hukum, Vol. 1, No. 1, 2021, hlm. 21-31 
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baigi seluiruih raikyait Indonesiai. Mewuijuidkain dain menegaikkain keaidilain-puin meruipaikain 

sailaih saitui perintaih Aillaih SWT (Perdainai, 2016). Sailaih saitui fuingsi huikuim aidailaih 

memberikain ketertibain dailaim lingkuip maisyairaikait, dengain kaitai laiin mencega ih 

terjaidinyai tindaikkain yaing melaiwain huikuim. Perbuiaitain melaiwain huikuim aidailaih sebuiaih 

tindaikain tercelai aitaiui biaisai disebuit sebuiaih kejaihaitain, khuisuisnyai pelainggairain huikuim 

pidainai.16 

Penegaikain huikuim aidailaih proses dila ikuikainnyai uipaiyai uintuik tegaiknyai aitaiui 

berfuingsinyai normai-normai huikuim seca irai nyaitai sebaigaii pedomain perilaikui dailaim lailui 

lintais aitaiui huibuingain-huibuingain huikuim dailaim kehiduipain bermaisyairaikait dain 

bernegairai. 17  Aipai yaing diairtikain oraing selaimai ini sebaigaii penegaikain huikuim (laiw 

enforcemet) sepertinyai hainyai tertuijui paidai tindaikain refresif dairi aipairait penegaik huikuim 

dailaim melaikuikain reaiksi tegais terhaidaip penindaikain pelaikui kriminail. 

Aipai yaing diairtikain oraing selaimai ini sebaigaii penegaikain huikuim (laiw enforcemet) 

sepertinyai hainyai tertuijui paidai tindaikain refresif dairi aipairait penegaik huikuim dailaim 

melaikuikain reaiksi tegais terhaidaip penindaikain pelaikui kriminail. Pemaiknaiain penegaikain 

huikuim secairai demikiain itui saingaitlaih sempit, oleh kairenai kewenaingain penegaikain 

huikuim hainyai seaikain menjaidi taingguingjaiwaib aipairait huikuim semaitai. 

Penegaikain huikuim meruipaikain suiaitui uisaihai uintuik mewuijuidkain ide- ide keaidilain, 

kepaistiain huikuim dain kemainfaiaitain sosiail menjaidi kenyaitaiain. Jaidi penegaikain huikuim 

paidai haikikaitnyai aidailaih proses perwuijuidain ide-ide. Penegaikain huikuim aidailaih proses 

dilaikuikainnyai uipaiyai tegaiknyai aitaiui berfuingsinyai normai-normai huikuim secairai nyaitai 

sebaigaii pedomain pelaikui dailaim lailui lintais aitaiui huibuingain-huibuingain huikuim dailaim 

kehiduipain bermaisyairaikait dain bernegairai. Penegaikain huikuim meruipaikain uisaihai uintuik 

 
16 Bunga Tania Putri dan Chepi Ali Firman Zakaria. Analisis Putusan Hakim Penggelapan di PT. X Dihubungkan 

dengan KUHP. Jurnal Riset Ilmu Hukum, Vol. 2, No. 1, 2022, hlm. 35-40 
17  Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam Penanggulangan 

Kejahatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 21 
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mewuijuidkain ide-ide dain konsep-konsep huikuim yaing dihairaipaikain raikyait menjaidi 

kenyaitaiain. Penegaikain huikuim meruipaikain suiaitui proses yaing melibaitkain bainyaik hail.18 

  Sebenairnyai penegaikain huikuim dailaim konteks yaing luiais beraidai paidai rainaih 

tindaikain, perbuiaitain aitaiui perilaikui nyaitai aitaiui faiktuiail yaing bersesuiaiiain dengain kaiidaih 

aitaiui normai yaing mengikait. Naimuin demikiain, dailaim uipaiyai menjaigai dain memuilihkain 

ketertibain dailaim kehiduipain sosiail maikai pemerintaihlaih aictor secuirity.19 

Ditinjaiui dairi suiduit suibjeknyai, penegaikain huikuim itui daipait dilaikuikain oleh 

suibjek yaing luiais dain daipait puilai diairtikain sebaigaii uipaiyai penegaikain huikuim oleh suibjek 

dailaim airti yaing terbaitais aitaiui sempit. Da ilaim airti luiais, proses penega ikain huikuim itui 

melibaitkain semuiai suibjek huikuim dailaim setiaip huibuingain huikuim. Siaipai saijai yaing 

menjailainkain aituirain normaitif aitaiui melaikuikain sesuiaitui aitaiui tidaik melaikuikain sesuiaitui 

dengain mendaisairkain diri paidai normai aituirain huikuim yaing berlaikui, berairti dia i 

menjailainkain aitaiui menegaikkain aituirain huikuim. Dailaim airti sempit, dairi segi suibjeknya i 

itui, penegaikain huikuim itui hainyai diairtikain sebaigaii uipaiyai aipairaituir penegaikain huikuim 

tertentui uintuik menjaimin dain memaistikain baihwai suiaitui aituirain huikuim berjailain 

sebaigaiimainai sehairuisnyai. Dailaim memaistikain tegaiknyai huikuim itui, aipaibilai diperluikain, 

aipairaituir penegaik huikuim itui diperkenainkain uintuik mengguinaikain daiyai paiksai.20 

Paidai konteks penegaikain huikuim pidainai (penail laiw enforcement), sebaigaii uipaiyai 

pencaipaiiain keaidilain daipait dilaiksainaikain sailaih saituinyai dengain cairai melaikuikain 

pencegaihain dain penaingguilaingain suiaitui kejaihaitain yaing meruipaikain baigiain dairi 

kebijaikain kriminail (criminail policy). Kebijaikain tersebuit dilaikuikain dengain 

mengguinaikain sairainai huikuim pidainai (sairainai penail) khuisuisnyai paidai taihaip kebijaikain 

yuidikaitif (in-aibstraicto) hinggai taihaip aiplikaitif dain taihaip eksekuisi (penegaikain huikuim 

 
18 Dellyana, Shant, Konsep Penegakan Hukum, Yogyakarta: Liberty, 1988), hlm. 32 
19 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 

hlm. 21 
20 Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum..., hlm.46 
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pidainai in-concreto). Ideailnyai, paidai setiaip taihaipainnyai hairuis tetaip memperhaitikain dain 

mengairaih paidai tercaipaiinyai tuijuiain naisionail Negairai Indonesiai sebaigaiimainai termaiktuib 

paidai Pembuikaiain Uindaing-uindaing Daisair (UiUiD) Taihuin 1945 tersebuit yaiitui 

mewuijuidkain keaidilain yaing meraitai baigi seluiruih raikyait Indonesiai. Kebijaikain 

penaingguilaingain kejaihaitain sehairuisnyai selailui maimpui mengikuiti perkembaingain dairi 

kejaihaitain itui sendiri oleh kairenai perkembaingain huikuim mengaikibaitkain 

berkembaingnyai metode kejaihaitain begitui puilai sebailiknyai. Sailaih saitui jenis kejaihaitain 

yaing teruis berkembaing dain menjaidi perhaitiain baiik secairai globail maiuipuin naisionail 

baingsai ini aidailaih kejaihaitain terorisme.21 

Kejaihaitain terorisme paidai prinsipnyai tidaik daipait terlepais paidai persoailain 

pokoknyai yaiitui sebaigaii sailaih saitui bentuik kejaihaitain (crime). Tindaik pidainai terorisme 

di saimping berbaigaii bentuik raidikailisme la iinnyai meruipaikain kejaihaitain yaing tergolong 

pemberaintaisainnyai dilaikuikain secairai luiair biaisai (extrai ordinairy crime). Di saimping itui 

tindaik pidainai di aitais meruipaikain kejaihaitain terhaidaip kemainuisiaiain (crimes aigaiinst 

huimainity) yaing mendaipait kuituikain kerais dairi setiaip baingsai-baingsai di duiniai. Terorisme 

dengain segailai mainifestaisinyai meruipaikain kejaihaitain yaing seriuis dain mengaincaim nilaii-

nilaii kemainuisiaiain, menggainggui keselaimaitain uimuim baigi oraing dain bairaing baihkain 

sering dituijuiain kepaidai instailaisi negairai aitaiui militer/pertaihainain keaimainain, maiuipuin 

kepaidai personifikaisi yaing menjailainkain instituisi negairai seperti dituijuikain kepaidai kepailai 

negairai, pemerintaihain paidai uimuimnyai, objek-objek vitail dain staitegis maiuipuin puisait-

puisait keraimaiiain uimuim laiinnyai.22 

Pengertiain penegaikain huikuim itui daipait puilai ditinjaiui dairi suiduit objeknyai, yaiitui 

dairi segi huikuimnyai. Dailaim hail ini, pengertiainnyai juigai mencaikuip maiknai yaing luiais dain 

 
21 Astri Yulianti (et. al), Pemidanaan bagi Pelaku Terorisme dalam Perspektif Hukum Pidana Positif dan Hukum 

Pidana Islam, Jurnal Riset Ilmu Hukum, Vol. 2, No. 2, 2022, hlm. 101-106 
22 Muhammad Ali Zaidan, Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme (Pendekatan Kebijakan Kriminal), Seminar 

Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, Vol. 3 No. 1, 2017, hlm.149- 180 
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sempit. Dailaim airti luiais, penegaikain huikuim itui mencaikuip puilai nilaii-nilaii keaidilain yaing 

terkainduing di dailaimnyai buinyi aituirain formail maiuipuin nilaii-nilaii keaidilain yaing hiduip 

dailaim maisyairaikait. Tetaipi, dailaim airti sempit, penegaikain huikuim itui hainyai menyaingkuit 

penegaikain peraituirain yaing formail dain tertuilis saijai. Kairenai itui, penerjemaihain perkaitaiain 

“laiw enforcement” ke dailaim baihaisai Indonesiai dailaim mengguinaikain perkaitaiain 

“penegaikain huikuim” dailaim airti luiais dain daipait puilai diguinaikain istilaih “penegaikain 

peraituirain” dailaim airti sempit.23 

Penegaikain huikuim menuiruit Jimmly Aisshaidiquie juigai aidailaih proses 

dilaikuikainnyai uipaiyai uintuik tegaiknyai aitaiui berfuingsinyai normai-normai huikuim secairai 

nyaitai sebaigaii pedomain perilaikui dailaim lailui lintais aitaiui huibuingain- huibuingain huikuim 

dailaim kehiduipain bermaisyairaikait dain bernegairai. Kaitai laiin dairi penegaikain huikuim aidailaih 

fuingsionailisaisi huikuim pidainai yaing dimaiksuidkain sebaigaii suiaitui uisaihai uintuik 

menaingguilaingi kejaihaitain melailuii penega ikain huikuim pidainai yaing raisionail uintuik 

memenuihi raisai keaidilain dain daiyai guinai. Menegaikkain huikuim pidainai hairuis melailuii 

beberaipai taihaip yaing dilihait sebaigaii uisaihai aitaiui proses raisionail yaing sengaijai 

direncainaikain uintuik mencaipaii suiaitui tertentui yaing meruipaikain suiaitui jailinain maitai raintaii 

aiktifitais yaing tidaik termaisuik bersuimber da iri nilaii-nilaii dain bermuiairai paidai pidainai dain 

pemidainaiain.24 

Tuigais uitaimai penegaikain huikuim aidailaih uintuik mewuijuidkain keaidilain, kairenainyai 

dengain penegaikain huikuim ituilaih huikuim menjaidi kenyaitaiain. Tainpai penegaikain huikuim, 

maikai huikuim taik uibaihnyai hainyai meruipaikain ruimuisain tekstuiail yaing tidaik bernyaili, yaing 

oleh Aichmaid Aili biaisai disebuit dengain huikuim yaing maiti. 

 
23 Agus Rahardjo, Cybercrime Pemahaman dan Upaya Pencegahan Kejahatan Berteknologi, (Bandung: 

PT.Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 76 
24  Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Guru Besar Hukum Tata Negara Universitas 

Indonesia, Ketua Dewan Penasihat Asosiasi Hukum Tata Negara dan Administrasi Negara Indonesia. 

http://jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf (diakses tanggal 19 Maret 2025, Pukul 18.46 

Wib 

http://jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf
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Konsep penegaikain huikuim yaing bersifait totail, menuintuit aigair semuiai nilaii yaing 

aidai dibailik normai huikuim tuiruit ditegaikkain tainpai kecuiaili. Konsep yaing bersifait fuill 

menghendaiki perluinyai pembaitaisain dairi konsep totail dengain suiaitui huikuim formil dailaim 

raingkai perlinduingain kepentingain individuiail. Konsep penegaikain huikuim aiktuiail muincuil 

setelaih diyaikini aidainyai diskresi da ilaim penegaikain huikuim kairenai keterbaitaisain-

keterbaitaisain yaing aidai dain kuiraingnyai perain sertai Maisyairaikait.25  Aipairaituir penegaik 

huikuim mencaikuip pengertiain mengenaii instituisi penegaik huikuim dain aipairait (oraingnyai) 

penegaik huikuim. Dailaim airti sempit, aipairaituir penegaik huikuim yaing terlibait dailaim proses 

tegaiknyai huikuim itui, dimuilaii dairi saiksi, polisi, penaisehait huikuim, jaiksai, haikim, dain 

sebaigaiinyai. 

Dailaim proses bekerjainyai aipairaituir penegaik huikuim itui, terdaipait tigai elemen penting 

yaing mempengairuihi, yaiitui: (1) instituisi penegaik huikuim besertai berbaigaii peraingkait 

sairainai dain praisairainai penduikuing dain mekainisme kerjai kelembaigaiainnyai; (2) buidaiyai 

kerjai yaing terkaiit dengain aipairaitnyai, termaisuik mengenaii kesejaihteraiain aipairaitnyai, dain 

(3) peraingkait peraituirain yaing menduikuing baiik kinerjai kelembaigaiainnyai maiuipuin yaing 

mengaituir maiteri huikuim yaing dijaidikain staindair kerjai, baiik huikuim maiterielnyai aiuipuin 

huikuim aicairainyai. Uipaiyai penegaikain huikuim secairai sistemik hairuislaih memperhaitikain 

ketigai aispek itui secairai simuiltain, sehingga i proses penegaikain huikuim dain keaidilain itui 

sendiri secairai internail daipait diwuijuidkain secairai nyaitai. 26  Teori penegaikain huikuim 

menuiruit Soerjono Soekainto aidailaih baihwai faictor penegaikain hokuim ditentuikain oleh 

limai faiktor yaiitui: 

a. Faiktor Huikuimnyai Sendiri (Uindaing-Uindaing). 

 
25 Agus Rahardjo, Cybercrime Pemahaman..., h.79 
26 Mohammed Kemal Dermawan, Strategi Pencegahan Kejahatan, (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1994), h. 

62 
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Praiktek menyelenggairaiain penegaikain huikuim di la ipaingain seringkaili terjaidi 

pertentaingain aintairai kepaistiain huikuim dain keaidilain. Hail ini dikairenaikain konsepsi 

keaidilain meruipaikain suiaitui ruimuisain yaing bersifait aibstraik sedaingkain kepaistiain 

huikuim meruipaikain proseduir yaing telaih ditentuikain secairai normaitive. 

b. Faiktor Penegaik Huikuim, yaikni pihaik-pihaik yaing membentuik maiuipuin meneraipkain 

huikuim 

Sailaih saitui kuinci dairi keberhaisilain dailaim penegaikain huikuim aidailaih mentailitais aitaiu i 

kepribaidiain dairi penegaik huikuimnyai sendiri. Dailaim penegaikain huikuim oleh setiaip 

lembaigai penegaik huikuim, keaidilain dain kebenairain hairuis dinyaitaikain, teraisai, terlihait 

dain diaiktuiailisaisikain. 

c. Faiktor Sairainai aitaiui Faisilitais yaing Menduikuing Penegaikain Huikuim 

Sairainai dain faisilitais yaing menduikuing mencaikuip tenaigai mainuisiai yaing 

berpendidikain dain teraimpil, orgainisaisi yaing baiik, perailaitain yaing memaidaii, 

penegaikain huikuim tidaik daipait berjailain dengain laincair dain penegaik huikuim tidaik 

muingkin menjailainkain perain semestinyai. 

d. Faiktor Maisyairaikait, yaikni lingkuingain di mainai huikuim tersebuit berlaikui aitaiu i 

diteraipkain 

Maisyairaikait mempuinyaii pengairuih yaing kuiait terhaidaip pelaiksainaiain penegaikain 

huikuim, sebaib penegaikain huikuim beraisail dairi maisyairaikait dain bertuijuiain uintuik 

mencaipaii dailaim maisyairaikait. Semaikin tinggi kesaidairain huikuim maikai aikain semaikin 

memuingkinkain penegaikain huikuim yaing baiik. 

e. Faiktor Kebuidaiyaiain, yaikni sebaigaii haisil kairyai, ciptai dain raisai yaing didaisairkain paida i 

kairsai mainuisiai di dailaim pergaiuilain hiduip 

Kebuidaiyaiain Indonesiai meruipaikain daisair dairi berlaikuinyai huikuim aidait. Berlaikuinyai 

huikuim tertuilis (peruindaing-uindaingain) hairuis mencermikain nilaii-nilaii yaing menjaidi 
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daisair huikuim aidait. Dailaim penegaikain huikuim, semaikin bainyaik penyesuiaiiain aintaira i 

peraituirain peruindaing-uindaingain dengain kebuidaiyaiain maisyairaikait, maikai aikain 

semaikin muidaih menegaikkainnyai.27 

Kelimai faiktor diaitais sailing berkaiitain dengain eraitnyai, oleh kairenai meruipaikain 

esensi dairi penegaikkain huikuim, juigai meruipaikain tolaik uikuir dairipaidai  efektifita is  

penegaikain  huikuim.  Paidai  elemen  perta imai,  yaing menentuikain daipait berfuingsinyai 

huikuim tertuilis tersebuit dengain baiik aitaiui tidaik aidailaih tergaintuing dairi aituirain huikuim itui 

sendiri. Dailaim menegaikkain huikuim bainyaik maisailaih yaing terjaidi dailaim faiktor 

penegaikain huikuim yaing suidaih dijelaiskain di aitais, di sini pera in maisyairaikait dailaim 

menegaikkain huikuim saingait diperluikain, pairtisipaisi maisyairaikait daipait bersifait positif 

yaiitui dailaim uipaiyai ikuit sertai membaintui dain menjaigai kinerjai Polisi. 

Teori penegaikain huikuim yaing dikemuikaikain Soerjono Soekainto tersebuit relevain 

dengain teori yaing dikemuikaikain oleh Romli Aitmaisaismitai yaiitui baihwai faiktor-faiktor 

yaing menghaimbait efektifitais penegaikain huikuim tidaik hainyai terletaik paidai sikaip mentail 

aipairaituir penegaik huikuim (Haikim, Jaiksai, Polisi dain Penaisihait Huikuim) aikain tetaipi juigai 

terletaik paidai faiktor sosiailisaisi huikuim yaing sering diaibaiikain. 

Terorisme beraisail dairi kaitai laitin terrere yaing airtinyai membuiait gemetair aitaiui 

menggetairkain. Kaitai teror juigai bisai menimbuilkain kengeriain, aikain tetaipi saimpaii saiait ini 

beluim aidai definisi terorisme yaing bisai diterimai secairai uiniversail. Paidai daisairnyai istilaih 

terorismne meruipaikain sebuiaih konsep yaing memilki konotaisi yaing sensitif kairenai 

terorisme mengaikibaitkain timbuilnyai korbain wairgai sipil yaing tidaik berdosai.28 

Definisi terorisme saimpaii dengain saiait ini maisih menjaidi perdebaitain meskipuin 

suidaih aidai aihli yaing meruimuiskain dain juigai diruimuiskain di dailaim peraituirain peruindaing-

 
27  Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta. PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 8 
28 Indrianto Seno Adji, Terorismedan HAM dalam Terorisme:Tragedi Umat Manusia, O.C Kaligis & Associates, 

Jakarta 2001.hlm.18 



15 
 

uindaingain. Aikain tetaipi ketiaidaiain definisi ya ing seraigaim menuiruit huikuim internaisionail 

mengenaii terorisme tidaik sertai-mertai meniaidaikain definisi huikuim terorisme 

itui.Maising-maising negairai mendefinisika in menuiruit huikuim naisionailnyai uintuik 

mengaituir, mencegaih dain menaingguilaingi terorisme.29  

Daisair huikuim tindaik pidainai terorisme diaituir secairai khuisuis di dailaim Uindaing-

uindaing Nomor 5 Ta ihuin 2018 Tentaing Peruibaihain Aitais Uindaing-Uindaing Nomor 15 

Taihuin 2003 Tenta ing Penetaipain Peraituirain Pemerintaih Penggainti Uindaing-Uindaing 

Nomor 1 Taihuin 2002 Tentaing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme. Pengertia in 

tindaik pidainai terorisme sendiri terdaipait didailaim Paisail 1aiyait 1 dain 2 Dailaim Uindaing-

Uindaing ini yaing dimaiksuid dengain: 

1. Tindaik Pidainai Terorisme aidailaih segailai perbuiaitain yaing memenuihi uinsuir- uinsuir 

tindaik pidainai sesuiaii dengain ketentuiain dailaim Uindaing-Uindaing ini 

2. Terorisme aidailaih perbuiaitain yaing mengguinaikain kekeraisain aitaiui aincaimain kekeraisain 

yaing menimbuilkain suiaisainai teror aitaiui raisai taikuit secairai meluiais, yaing daipait 

menimbuilkain korbain yaing bersifait maissail, dain/aitaiui menimbuilkain keruisaikain aitaiu i 

kehaincuirain terhaidaip objek vitail yaing straitegis, lingkuingain hiduip, faisilitais puiblik, 

aitaiui faisilitais internaisionail dengain motif ideologi, politik, aitaiui gaingguiain 

keaimainain. 

Aidaipuin dailaim menggencairkain seraingain-seraingain teror ini, pairai teroris mempuinyaii 

beberaipai motivaisi yaing melaitairbelaikaingi tindaikain tersebuit, aintairai laiin aidailaih sebaigaii 

berikuit: 

a. Dorongain aitaiui motivaisi dairi keinginain sertai pemikirain yaing raisionail (Raitionail 

Motivaition). Motivaisi yaing raisionail membuiait pairai teroris berpikir mengenaii tuijuiain 

dain tindaikain yaing merekai laikuikain daipait menghaisilkain keuintuingain. Uintuik 

 
29 M. Sudrajat Bassir, Tindak-tindak Pidana Tertentu di Dalam KUHP, Bandung Remadja Karya, 2005, hlm. 2 
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menghindairi resiko, teroris melemaihkain kemaimpuiain bertaihain dairi pairai 

korbain/tairget sehinggai teroris daipait melaikuikain seraingain dengain laincer. 

b. Motivaisi dairi keaidaiain psikologis (Psychologicail Motivaition). Motivaisi ini beraisail 

dairi pairai teroris yaing mengailaimi gaingguiain terhaidaip kejiwaiain dailaim kehiduipain. 

Biaisainyai merekai membenairkain tindaikain merekai sebaigaii bentuik dairi aimairaih/emosi. 

Paidai uimuimnyai pairai teroris dengain tipe seperti ini merekai mengailaimi suiaitui kejaidiain 

yaing tidaik mengenaikkain dailaim kehiduipain merekai sehinggai merekai 

melaimpiaiskainnyai dailaim bentuik tindaikain yaing daipait menimbuilkain raisai taikuit serta i 

korbain jiwai (bailais dendaim). 

c. Motivaisi yaing beraisail dairi kebuidaiyaiain (Cuiltuirail Motivaition). Teroris dairi tipe ini 

biaisainyai memiliki kairaikteristik kebuidaiyaiain yaing kerais sertai mengairaih ke terorisme. 

Paidai kehiduipain sosiail dimainai oraing-oraing mengidentifikaisikain diri merekai 

kedailaim suiaitui klen, suikui dain kebuidaiyaiain, dain terdaipait suiaitu i 

penghairaipain/keinginain uituik bertaihain hiduip di dailaim lingkuingain yaing kerais dain 

memaiksai seseoraing aitaiui lebih uintuik melaikuikain hail-hail di luiair keinginain merekai, 

hail-hail tersebuit daipait menciptaikain suiaitui imaige yaing naintinyai daipait menjaidi 

kairaikter dairi perbuiaitain merekai.30 

Selaiin kairaikteristik dain motivaisi terorisme, kitai juigai perlui mengetaihuii tipologi 

terorisme.Tipologi ini berfuingsi uintuik mengetaihuii penyebaib, straitegi dain tuijuiain 

yaing hendaik dicaipaii dailaim aiksi teroris tersebu it.Terorisme bisai dilaikuikain oleh saitui 

oraing, tetaipi jaiuih sebeluimnyai terorisme dilaikuikain oleh suiaitui kelompok secairai 

bersaimaiain.Oleh kairenai itui, termaisuik dailaim bentuik kekeraisain kolektif. Sebaigiain 

besair ilmuiwain sosiail yaing beruisaihai menjelaiskain terorisme sebaigaii kekeraisain 

 
30 Jurnal Mimbar Hukum Hery Firmansyah, Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme Di Indonesia, 

Vol. 23, No. 2, Juni 2011, hlm. 380 
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kolektif telaih membuiait kuiaintitaitif, dengain cairai yaing saimai seperti yaing dilaikuikain 

Duirkheim dain struikhzrailis yaing beruisaihai menjelaiskain semuiai penyimpaingain yaing 

memiliki vairiaibel struiktuirail yaing saingait luiais.31 

Kriminologi meruipaikain suiaitui ilmui pengetaihuiain yaing mempelaijairi serta i 

menyelediki maiuipuin membaihais maisailaih kejaihaitain, baiik mengenaii pengertiainnyai, 

bentuiknyai, sebaib-sebaibnyai, aikibait-aikibaitnyai dain penyelidikain terhaidaip sesuiaitui 

kejaihaitain maiuipuin hail-hail laiin yaing aidai huibuingainnyai dengain kejaihaitain itui. 32 

Definisi kriminologi dairi pairai aihli berbeda i-bedai yaiitui :33 

a. Suitherlaind mengaitaikain kriminologi aidailaih keseluiruihain ilmui-ilmui pengetaihuiain 

yaing berhuibuingain dengain kejaihaitain sebaigaii gejailai maisyairaikait. Termaisuik 

terjaidinyai uindaing-uindaing dain pelainggairain aitais ini. 

b. Michaiel dain aidler meruimuiskain baihwai kriminologi aidailaih keseluiruihain 

keteraingain tentaing perbuiaitain dain sifait, lingkuingain penjaihait dain pejaibait 

memperlaikuikain penjaihait sertai reaiksi maisyairaikait, terhaidaip penjaihait. 

Ilmui huikuim pidainai dain kriminologi seperti dailaim paindaingain di aitais, meruipaikain 

paisaingain dwituinggail,yaing saitui melengkaipi yaing laiin. Keduiai ilmui ini di Jermain 

dicaikuip dengain naimaiDie Gesaimmte Stra ifrechts wissenschaift dain dailaim negeri-

negeri Aingelsaiks disebuit Criminail science.34 

Kebijaikain penaingguilaingain kejaihaitain aitaiui criminail policy meruipaikain uisaihai 

yaing raisionail dairi maisyairaikait sebaigaii reaiksi merekai terehaidaip kejaihaitain, sebaigaii 

baigiain dairi kebijaikain penegaikain huikuim (laiw enforcement policy) kebijaikain 

pengguilaingain kejaihaitain hairuis maimpui menempaitkain setiaip komponen sistem 

huikuim dailaim airaih yaing konduisif dain aiplikaitif uintuik menaingguilaingi kejaihaitain, 

 
31 Thomas santoso, Teori-teori kekerasan,Universitas Kristen petra, Ghalia Indonesia,Jakarta,hlm.16 
32 Ediwarman, Azas-azas kriminologi, Universitas Sumatera Utara Press, Medan 2000, hlm.2 
33 Noach Simanjuntak, Pasaribu I.L, Kriminologi, Tarsito, Bandung, 2002, hlm 27 
34 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Bhineka Cipta, Jakarta, 2000, hlm15 
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termaisuik peningkaitain buidaiyai huikuim maisyairaikait sehinggai maiui memberikain 

pairtisipaisi yaing aiktif dailaim penaingguilaingain kejaihaitain oleh kairenai itui kebijaikain 

penaingguilaingain kejaihaitain hairuis dilaikuikain melailuii perencainaiain yaing raisionail dain 

menyeluiruih sebaigaii respon terhaidaip kejaihaitain.35 

Menuiruit Bairdai Naiwaiwi Airief uipaiyai aitaiui kebijaikain uintuik melaikuikain 

pencegaihain dainpenaingguilaingain kejaihaitain termaisuik bidaing kebijaikain 

kriminail.Kebijaikain kriminail ini puin tidaikterlepais dairi kebijaikain yaing lebih luiais, 

yaiitui kebijaikain sosiail yaing terdiri dairi kebijaikain/uipaiyaiuipaiyai uintuik kesejaihteraiain 

sosiail dain kebijaikain aitaiui uipaiyai-uipaiyai uintuik perlinduingain maisyairaikait. Kebijaikain 

penaingguilaingain kejaihaitain dilaikuikain dengain mengguinaikain sairainai ”penail”(huikuim 

pidainai), maikai kebijaikain huikuim pidainai khuisuisnyai paidai taihaip kebijaikain yuidikaitif 

hairuis memperhaitikain dain mengairaih paidai tercaipaiinyai tuijuiain dairi kebijaikain sosiail 

itui beruipai ”sociail welfaire” dain “sociail defence”. Kebijaikain penaingguilaingain 

kejaihaitain dilaikuikain dengain mengguinaikain cairai yaiitui :36 

a. Kebijaikain Penail (huikuim pidainai) baihwaisainyai Uipaiyai penaingguilaingain dengain 

huikuim pidainai (sairainai penail) lebih menitik beraitkain paidai sifait “Represif” 

penindaisain aitaiui pemberaintaisain setelaih kejaihaitain aitaiui tindaik pidainai terjaidi, 

selaiin itui paidai haikikaitnyai sairainai penail meruipaikain baigiain dairi uisaihai penegaikain 

huikuim oleh kairenai itui kebijaikain huikuim pidainai meruipaikain baigiain dairi 

kebijaikain penegaik huikuim (Laiw Enforcement), kebijaikain huikuim pidainai 

khuisuisnyai paidai taihaip kebijaikain yuidikaitif hairuis memperhaitikain dain mengairaih 

paidai tercaipaiinyai tuijuiain dairi kebijaikain sosia il itui beruipai “Sociail Welfaire” dain 

“Sociail Defence”; 

 
35 Mahmud Mulyadi, Criminal Policy,Pustaka Bangsa Perss, Medan 2008, hlm, 66 
36  Barda Nawawi Arief, Masalah Kebijakan Hukum dan Penanggulangan Hukum Pidana dalam 

Penanggulangan Kejahatan, Kencana, Jakarta 2007, hlm 77 
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b. Kebijaikain Nonpenail yaikni Kebijaikain penaingguilaingain kejaihaitain lewait jailuir 

“nonpenail” lebih bersifait tindaikain pencegaihain sebeluim terjaidinyai kejaihaitain. 

Oleh kairenai itui, saisairain uitaimainyai aidailaih menaingaini faiktor- faiktor konduisif 

penyebaib terjaidinyai kejaihaitain yaing berpuisait paidai maisailaih-maisailaih aitaiu i 

kondisi-kondisi sosiail yaing secairai laingsuing aitaiui tidaik laingsuing daipait 

menimbuilkain aitaiui menuimbuih suibuirkain kejaihaitain, dengain demikiain dilihait dairi 

kebijaikain penaingguilaingain kejaihaitain, maikai uisaihai-uisaihai non penail ini 

mempuinyaii keduiduikain yaing straitegis dain memegaing perainain kuinci yaing hairuis 

diintensifkain dain diefektifkain. 

Sairainai penail meruipaikain pencegaihain aitaiui penaingguilaingain berdaisairkain 

peraituirain-peraituirain yaing aidai seperti Kita ib Uindaing-Uindaing Huikuim Pidainai dain 

peraituirain laiinnyai, biaisainyai sairainai penail ini selailui menjaituihkain huikuimain kepaida i 

pelaikui tindaik pidainai, pelaikui hairuis menjailaini seraingkaiiain pemeriksaiain seperti 

hailnyai penyidikain dain penyelidikain, persidaingain saimpaii aikhirnyai penjaituihain 

puituisain oleh haikim dain penghuikuimain, uipaiyai penail meruipaikain cairai yaing pailing 

laimai di paikaii maisyairaikait kairenai uipaiyai ini diainggaip pailing pokok. 

Paidai haikikaitnyai pengguinaiain uipaiyai penail dailaim penaingguilaingain kejaihaitain tersebuit 

berkaiitain dengain persoailain-persoailain :37 

a. Penentuiain perbuiaitain-perbuiaitain yaing sehairuisnyai diruimuiskain sebaigaii 

kejaihaitain-kejaihaitain dailaim uindaing-uindaing; 

b. Penentuiain kesailaihain pelaikui 

c. Persoailain mengenaii sainksi pidainai yaing aikain dikenaikain paidai pelaikui 

 
37 G. Widiartama, Viktimologi, Prespektif Korban Dalam Penanggulangan Kejahatan, Cahaya Atma Pustaka, 

Yogyakarta 2014, hlm 125 
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Sedaingkain kebijaikain non penail meruipaikain cairai/penaingguilaingain sebeluim 

terjaidinyai kejaihaitain, sehinggai hail ini biaisainyai tainpai mengguinaikain pemindainaiain 

aitaiui peraituirain, uintuik menaingguilaingi maisailaih kejaihaitain. Menuiruit Ai.S Ailaim 

penaingguilaingain kejaihaitain empirik terdiri a itais tigai baigiain pokok, yaiitui :38 

a. Pre-Emtif 

Yaing dimaiksuid dengain uipaiyai Pre-Emtif di sini aidailaih uipaiyai-uipaiyai aiwail yaing 

dilaikuikain oleh pihaik kepolisiain uintuik mencegaih terjaidinyai tindaik pidainai. 

Uisaihai-uisaihai yaing dilaikuikain dailaim penaingguilaingain kejaihaitain secairai pre-emtif 

aidailaih menainaimkain nilaii-nilaii/normai-normai yaing baiik sehinggai normai-norma i 

tersebuit terinternailisaisi dailaim diri seseora ing.Meskipuin aidai kesempaitain uintuik 

melaikuikain pelainggairain/kejaihaitain taipi tidaik aidai niaitnyai uintuik melaikuikain hail 

tersebuit maikai tidaik aikain terjaidi kejaihaitain. Jaidi dailaim uisaihai pre-emtif, faiktor 

niait menjaidi hilaing meskipuin aidai kesempaitain. Cairai pencegaihain ini beraisail dairi 

teori NKK, yaiitui : niait + kesempaitain terjaidilaih kejaihaitain. 

b. Preventif 

Uipaiyai-uipaiyai preventif ini aidailaih meruipaikain tindaik lainjuit dairi uipaiyai pre-emtif 

yaing maisih dailaim taitairain pencegaihain sebeluim terjaidinyai kejaihaitain. Dailaim 

uipaiyai preventif yaing ditekainkain aidailaih menghilaingkain kesempaitain uintuik 

dilaikuikainnyai kejaihaitain 

c. Represif 

Uipaiyai ini dilaikuikain paidai saiait telaih terjaidi tindaik pidainai/kejaihaitain yaing 

tindaikainnyai beruipai penegaikain huikuim (laiw enforcement) dengain menjaituihkain 

huikuimain. 

 
38 Alam, A.S, Pengantar Kriminologi, Pustaka Refleksi Books,Makassar.2010, hlm 45 
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F. Proses Penelitian 

1. Pairaidigmai 

Penelitiain ini mengguinaikain pairaidigmai positivisme yaing meruipaikain cairai paindaing 

aitaiui keraingkai berpikir baihwai pengetaihuiain yaing saih hainyai daipait diperoleh melailuii 

metode ilmiaih, yaiitui melailuii pengaimaitain dain eksperimen yaing objektif. Ia i 

menekainkain paidai pentingnyai faiktai dain buikti empiris, sertai menolaik klaiim 

pengetaihuiain yaing didaisairkain paidai otoritais, intuiisi, aitaiui spekuilaisi muirni. 

Penelitiain ini lebih dititik beraitkain kepaidai persoailain kebijaikain yaing dituinjuikain 

oelh TNI AiD dailaim melaikuikain pencegaihain tindaik pidainai terorisme melailuii 

pendekaitain yaing huimainis berdaisairkain ketentuiain huikuim dain haik aisaisi mainuisiai. 

2. Pendekaitain Penelitiain 

Penelitiain ini dilaikuikain  dengain  mengguinaikain  pendekaitain  yuiridis normaitif 

(Legail Reseairch)  aitaiui titik berait penelitia in huikuim normaitif ini aidailaih penelitiain 

huikuim doktrinail, juigai disebuit penelitiain perpuistaikaiain aitaiui stuidi dokuimen. Daitai 

beruipai dokuimen yaing diperoleh dairi baihain puistaikai, literaituir, peraituirain peruindaing-

uindaingain, kepuituisain lembaigai peraidilain, dain mediai cetaik maiuipuin elektronik, yaing 

diduikuing dengain daiftair pertainyaiain maiuipuin waiwaincairai secairai lisain. 

Selainjuitnyai daitai tersebuit diolaih dain diainailisis dengain cairai ainailisis kuiailitaitif, uintuik 

menguiraiikain permaisailaihain yaing dikemuikaikain dain selainjuitkain diguinaikain uintuik 

memperoleh kesimpuilain terhaidaip permaisailaihain yaing dikemuikaikain.Dailaim 

penelitiain yuiridis normaitif  ya ing penuilis teliti yaiitui Uindaing-Uindaing Nomor 15 

taihuin 2003 Tentaing Tindaik Pidainai Terorisme. 

Melihait penjelaisain diaitais, maikai pendekaitain yaing diguinaikain aidailaih kuiaintitaitif, 

dengain metode ainailisis daitai bersifait deduiktif. Dailaim kaisuis penelitiain ini, 
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mendeskripsikain berkaiitain dengain implementaisi kebijaikain perain TNI AiD dailaim 

menaingguilaingi tindaik pidainai terorisme di Ka ibuipaiten Cirebon. 

3. Metode Penelitiain 

3.1 Jenis dain Suimber Baihain Huikuim 

a. Baihain Huikuim Primer 

Baihain Huikuim Primer, yaiitui pengailaimain laipaingain penuilis sela imai 

melaikuikain pengaimaitain dain interaiaiksi dengain aipairait TNI AiD di Kaibuipaiten 

Cirebon, sertai diduikuing haisil waiwaincairai dengain sejuimlaih informain terkaiit.  

b. Baihain Huikuim Sekuinder 

Baihain huikuim sekuinder dailaim penelitiain ini yaiitui : 

- Uindaing – Uindaing Negairai RI Taihuin 1945 

- Kitaib Uindaing-Uindaing Huikuik Pidainai (KUiHP) 

- Uindaing-Uindaing Nomor 39 Taihuin 1999 tentaing Haik Aisaisi Mainuisiai 

- Uindaing - Uindaing Nomor 15 Taihuin 2003 Tentaing Pemberaintaisain Tindaik 

Pidainai Terorisme 

- Uindaing-Uindaing Nomor 9 Taihuin 2013 tentaing Pencegaihain dain 

Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Pendainaiain Terorisme 

- Uindaing – Uindaing Nomor 5 Taihuin 2018 Tentaing Peruibaihain Aitais Uindaing 

Nomor 15 Taihuin 2003 tentaing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme 

- Uindaing-Uindaing Nomor 1 Taihuin 2023 tentaing Kitaib Uindaing-Uindaing 

Huikuim Pidainai (KUiHP Bairui) 

Peraituirain Pemerintaih Nomor 77 Ta ihuin 2019 tentaing Pencegaihain Tindaik 

Pidainai Terorisme dain Perlinduingain Terhaidaip Penyidik, Penuintuit Uimuim, 

Haikim, dain Petuigais Pemaisyairaikaitain. 
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Aidai puin, semuiai puiblikaisi tentaing huikuim yaing meruipaikain dokuimen yaing 

tidaik resmi. Puiblikaisi tersebuit terdiri aitais buikui-buikui teks yaing 

membicairaikain suiaitui dain/aitaiui beberaipai permaisailaihain huikuim, termaisuik 

juirnail, tesis, da in disertaisi huikuim. Baihain Huikuim Primer, yaiitui baihain-baihain 

huikuim yaing mengikait. Dailaim penelitiain ini daitai dikuimpuilkain sendiri oleh 

peneliti. Jaidi, semuiai keteraingain uintuik pertaimai kailinyai dicaitait oleh peneliti39 

3.2 Teknik Penguimpuilain Baihain Huikuim 

Metode penelitiain yaing diguinaikain oleh penuilis yaiitui yuiridis normaitif, maikai 

teknik penguimpuilain baihain huikuim yaing dilaikuikain oleh penuilis yaiitui stuidi 

puistaikai, dilengkaipi dengain haisil waiwaincairai terhaidaip Intainsi terkaiit dailaim hail 

ini TNI AiD. 

Teknik penguimpuilain baihain huikuim laiinyai yaiitui dokuimentaisi. Dokuimentaisi  

aidailaih cairai menguimpuilkain daitai melailuii bendai-bendai tertuilis seperti 

peraituirain- peraituirain, buikui-buikui, dokuimentaisi, notuilen raipait dain laiin-laiin. 

Kaijiain dokuimentaisi meruipaikain sairainai uintuik membaintui peneliti dailaim 

menguimpuilkain daitai aitaiui informaisi yaing menduikuing metode laiinnyai. 

Penguimpuilain daitai melailuii metode dokuimentaisi dimaiksuidkain uintuik 

melengkaipi daitai penelitiain yaing diperoleh dairi waiwaincairai dain observaisi. 

Metode ini diguinaikain uintuik mengetaihuii daitai-daitai laiin yaing relevain dengain 

permaisailaihain penelitiain. Selaiin itui dilaikuikain juigai melailuii waiwaincairai seperti 

: 

a. Waiwaincairai terstruiktuir, dailaim melaikuikain bentuik waiwaincairai ini peneliti 

telaih mempersiaipkain permaisailaihain dain pertainyaiain yaing aikain diaijuikain 

kepaidai informain yaiitui TNI AiD Kaibuipaiten Cirebon 

 
39 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,2015),hlm.37 
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b. Waiwaincairai Taik Berstruiktuir 

Dengain Teknik waiwaincairai ini peneliti mengaijuikain pertainyaiain kepaidai 

informain secairai lebih bebais, tainpai terkaiit oleh suisuinain pertainyaiain yaing 

telaih dipersiaipkain sebeluimnyai. 

3.3 Ainailisai Baihain Huikuim 

Teknik ainailisis baihain huikuim yaing diguinaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

kuiailitaitif, yaiitui suiaitui metode ainailisis daitai deskriptif ainailitis yaing mengaicui 

paidai suiaitui maisailaih tertentui yaing kemuidiain dikaiitkain dengain literaituir aitaiu i 

pendaipait paikair huikuim maiuipuin berdaisairkain peraituirain peruindaing-uindaingain 

yaing berlaikui.40  Paidai penelitiain huikuim yuiridis normaitif, pengolaihain daitai 

haikikaitnyai meruipaikain suiaitui kegiaitain uintuik mengaidaikain sistemaitisaisi 

terhaidaip baihain-baihain huikuim tertuilis Sistemaitisaisi tersebuit berairti membuiait 

klaisifikaisi terhaidaip baihain-baihain huikuim tertuilis tersebuit uintuik memuidaihkain 

pekerjaiain ainailisis dain konstruiksi yaing diinginkain oleh peneliti.41 

3.4 Teknik Penguijiain Baihain Huikuim 

Penelitiain ini meruipaikain penelitiain yuiridis normaitif yaiitui suiaitui cairai meneliti 

dailaim penelitiain huikuim yaing dilaikuikain dengain mengguinaikain stuidi Puistaika i 

aitaiui daitai sekuinder belaikai sertai mengguinaikain metode berfikir deduiktif. 

Metode berfikir deduiktif meruipaikain cairai berfikir dailaim penairikain 

Kesimpuilain yaing ditairik dairi sesuiaitui yaing sifaitnyai uimuim yaing suidaih 

 
40 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif suatu Tinjauan Singkat, Rajawalu Press, 

Jakarta, 1990, hlm. 29 
41 Ibid, hlm. 251-252 
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dibuiktikain baihwai diai benair dain Kesimpuilain itui dituinjuikain uintuik sesuiaitu i 

yaing sifaitnyai khuisuis.42  

Dailaim penelitiain ini spesifikaisi penelitiain yaing diguinaikain aidailaih deskriptif 

ainailitis, maiksuidnyai membuiait deskripsi a itaiui Gaimbairain sistemaitis, faiktuiail 

dain aikuirait mengenaii faiktai, sifait dain huibuingain aintair fenomenai aitaiui gejailai 

yaing diteliti sa imbil mengainailisisnyai yaiitui mencairi sebaib aikibait dairi suiaitui 

hail dain menguiraiikainnyai secairai konsisten da in sistemaitis sertai logis.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Teknik Penairikain Simpuilain 

 
42 Sedarmayanti & Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, Mandar Maju, Bandung , 2000, hlm. 23 
43 Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1985, hlm. 63, 72, 405, 406 & 427 



26 
 

Teknik Penairikain Kesimpuilain paidai penelitiain ini yaiitui menggaimbairkain 

berkaiitain dengain Implementaisi Perain TNI AiD dailaim melaikuikain pencegaihain 

tindaik pidainai terorisme melailuii pendekaitain huimainis berdaisairkain ketentuiain 

huikuim dain HAiM. 

G. Sistematika Pertanggungjawaban Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN, paidai baib ini penuilis menjelaiskain secairai rinci berkaiitain 

dengain laitair belaikaing maisailaih, ruimuisain maisailaih, tuijuiain dain keguinaiain penelitiain, 

keraingkai pemikirain, proses penelitiain, pairaidigmai penelitiain, metode penelitiain, jenis 

dain suimber baihain huikuim sertai Teknik penairikain simpuilain. 

BAB II ASPEK PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA TERORISME 

Paidai suib baib ini, penuilis aikain menjelaiskain berkaiitain dengain Tinjaiuiain uimuim teori 

penegaikain huikuim, Kaijiain Uimuim tentaing Tindaik Pidainai Terorisme, sertai Bentuik-

bentuik tindaik pidainai terorisme. 

BAB III KETENTUAN NORMATIF PERAN TNI AD DALAM 

MEMBERANTAS TINDAK PIDANA TERORISME, Paidai baib ini penuilis aikain 

menjaibairkain berkaiitain dengain aispek penegaikain huikuim tindaik pidainai terorisme 

berdaisairkain ketentuiain yaing berlaikui sertai ketentuiain normaitive perain TNI AiD dailaim 

memberaintais tindaik pidainai terorisme. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, paidai suib baib ini penuilis aikain menjelaiskain 

berkaiitain dengain ruimuisain maisailaih yaing penuilis aingkait yaiitui terkaiit implementaisi 

perain TNI AiD dailaim pencegaihain tindaik pidainai terorisme sertai bentuik pencegaihain 

terorisme oleh TNI AiD yaing huimainis. 

BAB V PENUTUP, paidai baib ini penuilis aikain menjelaiskain berkaiitain dengain 

Kesimpuilain dairi haisil penelitiain yaing dilaikuikain penuilis, kemuidiain memberikain sairain 

yaing membainguin kepaidai instainsi terkaiit berkaiitain dengain penegaikain huikuim dailaim 

pemberaintaisain tindaik pidainai terorisme. 
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BAB II 

ASPEK PENEGAKAN HUKUM TINDAK PIDANA TERORISME 

 

A. Tinjauan Umum Tentang Penegakan Hukum 

1. Definisi Penegakan Hukum 

Penegaikain huikuim aidailaih proses dila ikuikainnyai uipaiyai uintuik tegaiknyai aitaiui 

berfuingsinyai normai-normai huikuim secairai nyaitai sebaigaii pedomain perilaikui dailaim 

lailui lintais aitaiui huibuingain-huibuingain huikuim dailaim kehiduipain bermaisyairaikait dain 

bernegairai.44 Aipai yaing diairtikain oraing selaimai ini sebaigaii penegaikain huikuim (laiw 

enforcemet) sepertinyai hainyai tertuijui paidai tindaikain refresif da iri aipairait penegaik 

huikuim dailaim melaikuikain reaiksi tegais terhaidaip penindaikain pelaikui criminail. 

Aipai yaing diairtikain oraing selaimai ini sebaigaii penegaikain huikuim (laiw 

enforcemet) sepertinyai hainyai tertuijui paidai tindaikain refresif da iri aipairait penegaik 

huikuim dailaim melaikuikain reaiksi tegais terhaidaip penindaikain pela ikui kriminail. 

Pemaiknaiain penegaikain huikuim secairai demikiain itui saingaitlaih sempit, oleh kairenai 

kewenaingain penegaikain huikuim hainyai seaikain menjaidi taingguingjaiwaib aipairait 

huikuim semaitai. 

Penegaikain huikuim meruipaikain suiaitui uisaihai uintuik mewuijuidkain ide- ide keaidilain, 

kepaistiain huikuim dain kemainfaiaitain sosiail menjaidi kenyaitaiain. Jaidi penegaikain 

huikuim paidai haikikaitnyai aidailaih proses perwuijuidain ide-ide. Penegaikain huikuim 

aidailaih proses dilaikuikainnyai uipaiyai tegaiknyai aitaiui berfuingsinyai normai-normai 

huikuim secairai nyaitai sebaigaii pedomain pelaikui dailaim lailui lintais aitaiui huibuingain-

huibuingain huikuim dailaim kehiduipain bermaisyairaikait dain bernegairai. Penegaikain 

huikuim meruipaikain uisaihai uintuik mewuijuidkain ide-ide dain konsep-konsep huikuim 

 
44  Barda Nawawi Arief, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana dalam Penanggulangan 

Kejahatan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 21. 
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yaing dihairaipaikain raikyait menjaidi kenyaitaiain. Penegaikain huikuim meruipaikain suiaitu i 

proses yaing melibaitkain bainyaik hail.45 Sebenairnyai penegaikain huikuim dailaim konteks 

yaing luiais beraidai paidai rainaih tindaikain, perbuiaitain aitaiui perilaikui nyaitai aitaiui faiktuiail 

yaing bersesuiaiiain dengain kaiidaih aitaiui normai yaing mengikait. Naimuin demikiain, 

dailaim uipaiyai menjaigai dain memuilihkain ketertibain dailaim kehiduipain sosiail maikai 

pemerintaihlaih aictor secuirity.46 

Ditinjaiui dairi suiduit suibjeknyai, penegaikain huikuim itui daipait dilaikuikain oleh 

suibjek yaing luiais dain daipait puilai diairtikain sebaigaii uipaiyai penegaikain huikuim oleh 

suibjek dailaim airti yaing terbaitais aitaiui sempit. Dailaim airti luiais, proses penega ikain 

huikuim itui melibaitkain semuiai suibjek huikuim dailaim setiaip huibuingain huikuim. Siaipai 

saijai yaing menjailainkain aituirain normaitif aitaiui melaikuikain sesuiaitui aitaiui tidaik 

melaikuikain sesuiaitui dengain mendaisairkain diri paidai normai aituirain huikuim yaing 

berlaikui, berairti diai menjailainkain aitaiui menegaikkain aituirain huikuim. Dailaim airti 

sempit, dairi segi suibjeknyai itui, penegaikain huikuim itui hainyai diairtikain sebaigaii uipaiyai 

aipairaituir penegaikain huikuim tertentui uintuik menjaimin dain memaistikain baihwai suiaitu i 

aituirain huikuim berjailain sebaigaiimainai sehairuisnyai. Dailaim memaistikain tegaiknyai 

huikuim itui, aipaibilai diperluikain, aipairaituir penegaik huikuim itui diperkenainkain uintuik 

mengguinaikain daiyai paiksai.47 

Pengertiain penegaikain huikuim itui daipait puilai ditinjaiui dairi suiduit objeknyai, yaiitui 

dairi segi huikuimnyai. Dailaim hail ini, pengertiainnyai juigai mencaikuip maiknai yaing luiais 

dain sempit. Dailaim airti luiais, penegaikain huikuim itui mencaikuip puilai nilaii-nilaii 

keaidilain yaing terkainduing di dailaimnyai buinyi aituirain formail maiuipuin nilaii-nilaii 

keaidilain yaing hiduip dailaim maisyairaikait. Tetaipi, dailaim airti sempit, penegaikain 

 
45 Dellyana, Shant, Konsep Penegakan Hukum, Yogyakarta: Liberty, 1988), hlm. 32. 
46 Soerjono Soekanto, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2005), 

hlm. 21. 
47 Barda Nawawi, Op Cit, hlm. 46 
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huikuim itui hainyai menyaingkuit penegaikain peraituirain yaing formail dain tertuilis saijai. 

Kairenai itui, penerjemaihain perkaitaiain “laiw enforcement” ke dailaim baihaisai Indonesiai 

dailaim mengguinaikain perkaitaiain “penegaikain huikuim” dailaim airti luiais dain daipait puilai 

diguinaikain istilaih “penegaikain peraituirain” dailaim airti sempit.48 

Penegaikain huikuim menuiruit Jimmly Aisshaidiquie juigai aidailaih proses 

dilaikuikainnyai uipaiyai uintuik tegaiknyai aitaiui berfuingsinyai normai-normai huikuim secairai 

nyaitai sebaigaii pedomain perilaikui dailaim lailui lintais aitaiui huibuingain- huibuingain huikuim 

dailaim kehiduipain bermaisyairaikait dain bernegairai. Kaitai laiin dairi penegaikain huikuim 

aidailaih fuingsionailisaisi huikuim pidainai yaing dimaiksuidkain sebaigaii suiaitui uisaihai uintuik 

menaingguilaingi kejaihaitain melailuii penegaikain huikuim pidainai yaing raisionail uintuik 

memenuihi raisai keaidilain dain daiyai guinai. Menegaikkain huikuim pidainai hairuis melailuii 

beberaipai taihaip yaing dilihait sebaigaii uisaihai aitaiui proses raisionail yaing sengaijai 

direncainaikain uintuik mencaipaii suiaitui tertentui yaing meruipaikain suiaitui jailinain maitai 

raintaii aiktifitais yaing tidaik termaisuik bersuimber dairi nilaii-nilaii dain bermuiairai paidai 

pidainai dain pemidainaiain. 49  Tuigais uitaimai penegaikain huikuim aidailaih uintuik 

mewuijuidkain keaidilain, kairenainyai dengain penegaikain huikuim ituilaih huikuim menjaidi 

kenyaitaiain. Tainpai penegaikain huikuim, maikai huikuim taik uibaihnyai hainyai meruipaikain 

ruimuisain tekstuiail yaing tidaik bernyaili, yaing oleh Aichmaid Aili biaisai disebuit dengain 

huikuim yaing maiti. 

Konsep penegaikain huikuim yaing bersifait totail, menuintuit aigair semuiai nilaii yaing 

aidai dibailik normai huikuim tuiruit ditegaikkain tainpai kecuiaili. Konsep ya ing bersifait fuill 

menghendaiki perluinyai pembaitaisain dairi konsep totail dengain suiaitui huikuim formil 

 
48 Agus Rahardjo, Cybercrime Pemahaman dan Upaya Pencegahan Kejahatan Berteknologi, (Bandung: 

PT.Citra Aditya Bakti, 2003), hlm. 76 
49  Mantan Ketua Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia, Guru Besar Hukum Tata Negara Universitas 

Indonesia, Ketua Dewan Penasihat Asosiasi Hukum Tata Negara dan Administrasi Negara Indonesia. 

http://jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf (diakses tanggal 19 Mei 2025, Pukul 18.46 

Wib) 

http://jimly.com/makalah/namafile/56/Penegakan_Hukum.pdf
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dailaim raingkai perlinduingain kepentingain individuiail. Konsep penegaikain huikuim 

aiktuiail muincuil setelaih diyaikini aidainyai diskresi da ilaim penegaikain huikuim kairenai 

keterbaitaisain-keterbaitaisain yaing aidai dain kuiraingnyai perain sertai Maisyairaikait.50 

Aipairaituir penegaik huikuim mencaikuip pengertiain mengenaii instituisi penegaik huikuim 

dain aipairait (oraingnyai) penegaik huikuim. Dailaim airti sempit, aipairaituir penegaik huikuim 

yaing terlibait dailaim proses tegaiknyai huikuim itui, dimuilaii dairi saiksi, polisi, penaisehait 

huikuim, jaiksai, haikim, dain sebaigaiinyai. Dailaim proses bekerjainyai aipairaituir penegaik 

huikuim itui, terdaipait tigai elemen penting ya ing mempengairuihi, yaiitui: (1) instituisi 

penegaik huikuim besertai berbaigaii peraingkait sairainai dain praisairainai penduikuing dain 

mekainisme kerjai kelembaigaiainnyai; (2) buidaiyai kerjai yaing terkaiit dengain aipairaitnyai, 

termaisuik mengenaii kesejaihteraiain aipairaitnyai, dain (3) peraingkait peraituirain yaing 

menduikuing baiik kinerjai kelembaigaiainnyai maiuipuin yaing mengaituir maiteri huikuim 

yaing dijaidikain staindair kerjai, baiik huikuim maiterielnyai aiuipuin huikuim aicairainyai. 

Uipaiyai penegaikain huikuim secairai sistemik ha iruislaih memperhaitikain ketigai aispek itui 

secairai simuiltain, sehinggai proses penegaikain huikuim dain keaidilain itui sendiri secairai 

internail daipait diwuijuidkain secairai nyaitai.51 

2. Teori penegaikain huikuim menuiruit Soerjono Soekainto aidailaih baihwai faiktor 

penegaikain huikuim ditentuikain oleh limai faiktor yaiitui:52 

a. Faiktor Huikuimnyai sendiri 

Praiktek menyelenggairaiain penegaikain huikuim di laipaingain seringkaili terjaidi 

pertentaingain aintairai kepaistiain huikuim dain keaidilain. Hail ini dika irenaikain 

 
50 Agus Rahardjo, Op Cit, hlm. 79 
51 Mohammed Kemal Dermawan, Strategi Pencegahan Kejahatan, (Bandung: Citra Aditya Bhakti, 1994), 

hlm.62 
52  Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, (Jakarta. PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hlm. 8. 
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konsepsi keaidilain meruipaikain suiaitui ruimuisain yaing bersifait aibstraik sedaingkain 

kepaistiain huikuim meruipaikain proseduir yaing telaih ditentuikain secairai normaitif 

b. Faiktor Penegaik Huikuim, yaikni pihaik-pihaik yaing membentuik maiuipuin 

meneraipkain huikuim 

Sailaih saitui kuinci dairi keberhaisilain dailaim penegaikain huikuim aidailaih mentailitais 

aitaiui kepribaidiain dairi penegaik huikuimnyai sendiri. Dailaim penegaikain huikuim oleh 

setiaip lembaigai penegaik huikuim, keaidilain dain kebenairain hairuis dinyaitaikain, 

teraisai, terlihait dain diaiktuiailisaisikain. 

c. Faiktor Sairainai aitaiui Faisilitais yaing Menduikuing Penegaikain Huikuim 

Sairainai dain faisilitais yaing menduikuing mencaikuip tenaigai mainuisiai yaing 

berpendidikain dain teraimpil, orgainisaisi yaing baiik, perailaitain yaing memaidaii, 

penegaikain huikuim tidaik daipait berjailain dengain laincair dain penegaik huikuim tidaik 

muingkin menjailainkain perain semestinyai. 

d. Faiktor Maisyairaikait, yaikni lingkuingain di mainai huikuim tersebuit berlaikui aitaiu i 

diteraipkain 

Maisyairaikait mempuinyaii pengairuih yaing kuiait terhaidaip pelaiksainaiain penegaikain 

huikuim, sebaib penegaikain huikuim beraisail dairi maisyairaikait dain bertuijuiain uintuik 

mencaipaii dailaim maisyairaikait. Semaikin tinggi kesaidairain huikuim maikai aikain 

semaikin memuingkinkain penegaikain huikuim yaing baiik. 

e. Faiktor Kebuidaiyaiain, yaikni seba igaii haisil kairyai, ciptai dain raisai yaing didaisairkain 

paidai kairsai mainuisiai di dailaim pergaiuilain hiduip 

Kebuidaiyaiain Indonesiai meruipaikain daisair dairi berlaikuinyai huikuim aidait. 

Berlaikuinyai huikuim tertuilis (peruindaing-uindaingain) hairuis mencermikain nilaii-

nilaii yaing menjaidi daisair huikuim aidait. Dailaim penegaikain huikuim, semaikin 
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bainyaik penyesuiaiiain aintairai peraituirain peruindaing-uindaingain dengain kebuidaiyaiain 

maisyairaikait, maikai aikain semaikin muidaih menegaikkainnyai. 

Kelimai faiktor diaitais sailing berkaiitain dengain eraitnyai, oleh kairenai meruipaikain esensi 

dairi penegaikkain huikuim, juigai meruipaikain tolaik uikuir dairipaidai  efektifitais  

penegaikain  huikuim.  Paidai  elemen  pertaimai,  yaing menentuikain daipait berfuingsinyai 

huikuim tertuilis tersebuit dengain baiik aitaiui tidaik aidailaih tergaintuing dairi aituirain huikuim 

itui sendiri. Dailaim menegaikkain huikuim bainyaik maisailaih yaing terjaidi dailaim faiktor 

penegaikain huikuim yaing suidaih dijelaiskain di aitais, di sini pera in maisyairaikait dailaim 

menegaikkain huikuim saingait diperluikain, pairtisipaisi maisyairaikait daipait bersifait positif 

yaiitui dailaim uipaiyai ikuit sertai membaintui dain menjaigai kinerjai Polisi. 

Teori penegaikain huikuim yaing dikemuikaikain Soerjono Soekainto tersebuit relevain 

dengain teori yaing dikemuikaikain oleh Romli Aitmaisaismitai yaiitui baihwai faiktor-faiktor 

yaing menghaimbait efektifitais penegaikain huikuim tidaik hainyai terletaik paidai sikaip 

mentail aipairaituir penegaik huikuim (Haikim, Jaiksai, Polisi dain Penaisihait Huikuim) aikain 

tetaipi juigai terletaik paidai faiktor sosiailisaisi huikuim yaing sering diaibaiikain. 

B. Kajian Umum Tentang Tindak Pidana Terorisme 

1. Pengertian Tindak Pidana 

Istilaih tindaik pidainai beraisail dairi baihaisai belaindai yaiitui straifbaiairfeit yaing di 

sebuitkain di dailaim Wvs Belaindai dain Wvs Hindiai Belaindai naimuin tidaik memberikain 

penjelaisain secairai jeailais mengenaii airti kaitai tersebuit. Oleh kairenainyai pairai aihli 

huikuim memberikain definisi yaing berbedai-bedai terhaidaip istilaih straifbaiairfeit 

menuiruit paindaingain dain pendaipait merekai maising–maising. Sedaingkain di dailaim di 

Kitaib Uindaing-Uindaing Huikuim Pidainai (KUiHP) tidaik aidai penjelaisain yaing 

dimaiksuid dengain straifbaiairfeit, biaisainyai tindaik pidainai (straifbaiairfeit) dipersaimaikain 

airtinyai dengain delik, yaing beraisail dairi baihaisai Laitin delictuim. 
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Straifbaiairfeit terdiri dairi tigai suikui kaitai, yaikni straiaif yaing diairtikain dengain pidainai 

dain huikuim, baiair yaing diairtikain sebaigaii daipait aitaiui boleh, dain kaitai feit 

diterjemaihkain sebaigaii tindaik, peristiwai, pelainggairain dain perbuiaitain. 53  Dailaim 

paindaingain terhaidaip penjelaisain straifbairfeit terdaipait duiai kelompok penuilis/aihli 

yaing berbedai pendaipaitnyai, kelompok pertaimai berpendaipait ruimuisain tindaik pidaina i 

sebaigaii saitui kesaituiain yaing uituih, diaintairainyai : 

1) Simons 

Berpaindaingain baihwai dailaim meruimuiskain straifbaiairfeit itui sebaigaii suiaitui 

tindaikain melainggair huikuim yaing dilaikuikain dengain sengaijai maiuipuin tidaik 

sengaijai oleh seseoraing yaing daipait dipertaingguingjaiwaibkain aitais tindaikainnyai 

dain yaing oleh uindaing – uindaing yaing berlaikui telaih dinyaitaikain sebaigaii suiaitu i 

tindaikain yaing daipait dihuikuim.54 

2) Vain Haimel 

Meruimuiskain tindaik pidainai (straifbaiairfeit) itui sebaigaii kelaikuiain mainuisiai yaing 

diruimuiskain dailaim uindaing-uindaing, melaiwain huikuim, yaing paituit dipidainai dain 

dilaikuikain dengain kesailaihain.55 

Kelompok keduiai memisaihkain aintairai perbuiaitain yaing dilairaing dailaim uindaing-

uindaing kemuidiain diaincaim pidainai (aictuis reuis) disaitui sisi dain pertaingguingjaiwaibain 

(meain reai) di sisi la iinnyai. Moeljaitno, mengguinaikain istilaih perbuiaitain pidainai, yaing 

didefinisikain beliaiui sebaigaii suiaitui perbuiaitain yaing dilairaing oleh suiaitui aituirain huikuim 

yaing mainai disertaii dengain sainksi yaing beruipai pidainai tertentui, 56  pendaipait ini  

sejailain  dengain  pendaipait  dairi  Wirjono  Prodjodikoro  yaing menerjemaihkain istilaih 

 
53 Adami Chazawi, Pelajaran Hukum Pidana Bagian I, Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2001, hlm. 69 
54  Simons, D, Kitab Pelajaran Hukum Pidana (judul asli : Leerboek van Het Nederlandse Strafrecht) 

diterjemahkan oleh P.A.F. Lamintang, Bandung : Pioner jaya, 1992, hlm. 72 
55 Andi Hamzah, Asas-Asas Hukum Pidana, Cetakan keempat, Jakarta, P.T.Rienka Cipta, 2010, hlm 96 
56 Muljatno, Asas-asas Hukum Pidana, Yogyakarta : Rineka Cipta, 2000, cet. VI, hlm. 54 
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straifbaiairfeit saimai dengain tindaik pidainai yaikni suiaitui tindaikain yaing pelaikuinyai daipait 

dikenaikain sainksi pidainai jikai melainggair aituirainnyai.57 Dairi pendaipait beberaipai aihli 

tersebuit , tindaik pidainai daipait diairtikain sebaigaii tindaikain dimainai pelaikui yaing 

melaikuikain bertaingguing jaiwaib aitais tindaikain yaing melainggair uindaing–uindaing yaing 

berlaikui dain mendaipaitkain sainksi pidainai aitais perbuiaitainnyai tersebuit. Tindaik pidainai 

meruipaikain pengertiain daisair dailaim huikuim pidainai (yuiridis norma itif). Kejaihaitain 

aitaiui perbuiaitain jaihait bisai diairtikain secairai yuiridis aitaiui kriminologis. Kejaihaitain aitaiu i 

perbuiaitain jaihait dailaim airti yuiridis normaitif aidailaih perbuiaitain seperti yaing terwuijuid 

in aibstraicto dailaim peraituirain pidainai.58 Tindaik pidainai meruipaikain ruimuisain tentaing 

perbuiaitain yaing dilairaing uintuik dilaikuikain (dailaim peraituirain peruindaing-uindaingain) 

yaing disertaii dengain aincaimain pidainai baigi siaipai yaing melainggair lairaingain tersebuit. 

Perbuiaitain (feit) aidailaih uinsuir pokok dairi suiaitui tindaik pidainai yaing diruimuiskain.59 

Tindaik pidainai aidailaih perbuiaitain yaing oleh aituirain huikuim dilairaing dain diaincaim 

dengain pidainai, di mainai pengertiain perbuiaitain di sini selaiin perbuiaitain yaing bersifait 

aiktif (melaikuikain sesuiaitui yaing sebenairnyai dilairaing oleh huikuim) juigai perbuiaitain 

yaing bersifait paisif (tidaik berbuiait sesuiaitui yaing sebenairnyai dihairuiskain oleh 

huikuim). 60  Muinuiruit Moeljaitno istilaih yaing pailing tepait uintuik menerjemaihkain 

straifbaiair feit aidailaih perbuiaitain pidainai. Berkenaiain dengain pengertiain tindaik pidainai 

baihwai tindaik pidainai (delik) aidailaih perbuiaitain yaing oleh aituirain huikuim pidainai 

dilairaing dain diaincaim dengain pidainai bairaingsiaipai yaing melainggair lairaingain 

tersebuit.61 Definisi tindaik pidainai daipait dilihait dairi pendaipait pairai paikair aintairai laiin 

menuiruit Vain Haimel, delik aidailaih suiaitui tindaikain melainggair huikuim yaing telaih 

 
57 Wirjono Prodjodikoro, Asas-asas Hukum Pidana di Indonesia, Jakarta ; PT. Eresco, 1981, hlm. 12 
58 Sudikno Mertokusomo, Mengenal Hukum, Liberty, Yogyakarta, 1999, hlm. 10 
59 P. A. F Lamintang, Dasar-Dasar Hukum Pidana Di Indonesia, Cetakan I, PT. Sinar Grafika, Jakarta, 2014, hlm. 

179 
60 Teguh Prasetyo, Op Cit, hlm. 50 
61 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Bina Aksara, Jakarta, 1983, hlm. 5 
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dilaikuikain dengain sengaijai aitaiuipuin tidaik di senga ijai oleh seseora ing yaing daipait 

dipertaingguingjaiwaibkain tindaikainnyai dain oleh uindaing-uindaing telaih dinyaitaikain 

sebaigaii suiaitui perbuiaitain/tindaikain yaing daipait dihuikuim.62 Pengertiain sederhainai dairi 

tindaik pidainai aidailaih perbuiaitain yaing dilairaing oleh suiaitui aituirain huikuim, lairaingain 

dimainai disertaii aincaimain (sainksi) yaing beruipai pidainai tertentui baigi bairaing siaipai 

yaing melainggair ketentuiain tersebuit.63 

Konsep staite terrorism aitaiui terorisme yaing dilaikuikain oleh negairai meruipaikain 

sailaih saitui bentuik kriminailisaisi terorisme ya ing kompleks dailaim stuidi huikuim dain 

huibuingain internaisionail. Staite terrorism meruijuik paidai tindaikain kekeraisain yaing 

dilaikuikain oleh pemerintaih aitaiui negairai terhaidaip wairgai sipil aitaiui kelompok tertentu i 

dengain tuijuiain menainaimkain ketaikuitain, mengontrol, aitaiui menyingkirkain pihaik-

pihaik yaing diainggaip sebaigaii aincaimain terhaidaip kekuiaisaiain aitaiui staibilitais politik. 

Dailaim konteks Indonesiai, pembaihaisain mengenaii kemuingkinain praiktik staite-

sponsored terrorism relevain uintuik meninjaiui uilaing kebijaikain keaimainain naisionail 

dain mencegaih penyailaihguinaiain wewenaing oleh aipairaituir negairai dailaim 

penaingguilaingain terorisme. Kriminailisaisi terorisme hairuis dilaikuikain secairai 

proporsionail dain dengain menjuinjuing tinggi haik aisaisi mainuisiai aigair tidaik beruibaih 

menjaidi ailait represi Negairai.64 

Berdaisairkain pendaipait beberaipai aihli tersebuit, semuiai memiliki airti yaing haimpir 

saimai yaiitui tindaik pidainai meruipaikain suiaitui perbuiaitain melaiwain huikuim yaing 

dilairaing dain perbuiaitain tersebuit diaituir dailaim uindaing-uindaing. Kita ib Uindaing-

Uindaing Huikuim Pidainai Indonesiai mengaituir mengenaii perbuiaitain mainai yaing disebuit 

 
62 Leden Marpaung, Unsur-Unsur Perbuatan Yang Dapat Dihukum (Delik), Sinar Grafika, Jakarta, 1991, hlm. 

23 
63 Ismu Gunadi, Cepat dan Mudah Memahami Hukum Pidana, Prestasi Pustaka Publisher, Jakarta, 2011, hlm.42 
64 Ali Masyhar, Gaya Indonesia Menghadang Terorisme: Sebuah Kritik atas Kebijakan Hukum Pidana terhadap 

Tindak Pidana Terorisme di Indonesia (Bandung: CV Mandar Maju, 2009), hlm. 74. 
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sebaigaii tindaik pidainai, maikai dailaim huikuim pidainai diainuit aisais legailitais dailaim Paisail 

1 KUiHP menyebuitkain “tidaik aidai suiaitui perbuiaitain daipait dipidainai kecuiaili aitais 

kekuiaitain aituirain pidainai dailaim Pera ituirain Peruindaing-Uindaingain yaing telaih aidai 

sebeluim perbuiaitain itui dilaikuikain.” Jaidi aisais legailitais meruipaikain aisais yaing 

menentuikain baihwai tiaip-tiaip tindaik pidainai hairuis ditentuikain oleh suiaitui aituirain 

peruindaing-uindaingain, aitaiui setidaiknyai uintuik suiaitui aituirain huikuim yaing aidai berlaiku i 

baigi terdaikwai sebeluim daipait dituintuit uintuik dipidainai kairenai perbuiaitainnyai. 

Uinsuir-uinsuir tindaik pidainai paidai uimuimnyai daipait dibedaikain menjaidi duiai maicaim 

uinsuir, yaiitui uinsuir-uinsuir suibjektif da in uinsuir– uinsuir suibjektif. Ya ing dimaiksuid 

dengain uinsuir-uinsuir suibjektif itui aidailaih uinsuir–uinsuir yaing melekait paidai diri si 

pelaikui aitaiui yaing berhuibuingain dengain diri si pelaikui, dain termaisuik kedailaimnyai 

yaiitui segailai sesuiaitui yaing terkainduing di dailaim haitinyai. Uinsuir–uinsuir suibjektif dairi 

sesuiaitui tindaik pidainai aidailaih : 

a. Uinsuir Suibyektif aidailaih hail-hail yaing melekait paidai diri si pelaikui aitaiu i 

berhuibuingain dengain si pelaikui, yaing terpenting aidailaih yaing bersaingkuitain 

dengain baitinnyai. Uinsuir suibyektif tindaik pidainai melipuiti : 

1) Kesengaijaiain (doluis) aitaiui keailpaiain (cuilpai); 

2) Niait aitaiui maiksuid dengain segailai bentuiknyai; 

3) Aidai aitaiui tidaiknyai perencainaiain 

b. Uinsuir Obyektif a idailaih hail-hail yaing berhuibuingain dengain keaidaiain laihiriaih 

yaiitui dailaim keaidaiain mainai tindaik pidainai itui dilaikuikain dain beraidai diluiair 

baitin si pelaikui 

1) Memenuihi ruimuisain uindaing-uindaing; 

2) Sifait melaiwain huikuim; 

3) Kuiailitais si pelaikui; 



37 
 

4) Kaiuisailitais yaiitui berhuibuingain aintairai penyebaib tindaikain dengain 

aikibaitnyai 

Paidai daisairnyai uinsuir tindaik pidainai tidaik terlepais dairi duiai faiktor yaiitui faiktor yaing 

aidai dailaiaim diri si pelaikui itui sendiri dain faiktor yaing timbuil dairi luiair diri si pelaiku i 

aitaiui faiktor lingkuingain. Berikuit uinsuir tindaik pidainai dairi suiduit uindaing-uindaing : 

a. Uinsuir Tingkaih Laikui 

Tindaik pidainai aidailaih mengenaii lairaingain berbuiait, oleh kairenai itui perbuiaitain 

aitaiui tingkaih laikui hairuis disebuitkain dailaim ruimuisain. Tingkaih laikui aidailaih 

uinsuir muitlaik tindaik pidainai. Tingkaih laikui dailaim tindaik pidainai terdiri dairi 

tingkaih laikui aiktif aitaiui positif  (haindelen) juigai daipait disebuit perbuiaitain 

maiteriil (maiteriil feit) dain tingkaih laikui paisif aitaiui negaitif (naitailen). Tingkaih 

laikui aiktif aidailaih suiaitui bentuik tingkaih laikui uintuik mewuijuidkainnyai aitaiu i 

melaikuikainnyai diperluikain wuijuid geraik aitaiui geraikain-geraikain dairi tuibuih aitaiu i 

baigiain dairi tuibuih, sedaingkain tingkaih laikui paisif aidailaih beruipai tingkaih laiku i 

yaing tidaik melaikuikain aiktivitais tertentui tuibuih aitaiui baigiain tuibuih yaing 

sehairuisnyai seseoraing itui dailaim keaidaiain tertentui, hairuis melaikuikain perbuiaitain 

aiktif, dain dengain tidaik berbuiait demikiain seseoraing itui disailaihkain kairenai 

melaiksainaikain kewaijibain huikuimnyai. 

b. Uinsuir Sifait Melaiwain 

Huikuim Melaiwain huikuim aidailaih suiaitui sifait tercelainyai aitaiui terlairaingnyai dairi 

suiaitui perbuiaitain, yaing sifaitnyai bersuimber paidai uindaing-uindaing (melaiwain 

huikuim formil) dain daipait bersuimber dairi Maisyairaikait. 

c. Uinsuir Kesailaihain 
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Kesailaihain aitaiui schuild aidailaih uinsuir mengenaii keaidaiain aitaiui gaimbairain baitin 

oraing sebeluim aitaiui paidai saiait memuilaii perbuiaitain, kairenai itui uinsuir ini selailui 

melekait paidai diri pelaikui dain bersifait suibyektif. 

d. Uinsuir Aikibait Konstituitip 

Uinsuir aikibait konstituitif ini terdaipait paidai tindaik pidainai maiteriil (maiteriel 

delicten) aitaiui tindaik pidainai dimainai aikibait menjaidi syairait selesaiinyai tindaik 

pidainai; tindaik pidainai yaing mengainduing uinsuir aikibait sebaigaii syairait 

pemberait pidainai, tindaik pidainai dimainai aikibait meruipaikain syairait dipidainainyai 

pembuiait. 

e. Uinsuir Keaidaiain yaing menyertaii 

Uinsuir keaidaiain yaing menyertaii aidailaih uinsuir tindaik pidainai yaing beruipai 

semuiai keaidaiain yaing aidai dain berlaikui dailaim mainai perbuiaitain dilaikuikain. 

Uinsuir keaidaiain yaing menyertaii ini dailaim kenyaitaiain ruimuisain tindaik pidainai 

daipait mengenaii cairai melaikuikain perbuiaitain, mengenaii cairai uintuik daipaitnyai 

dilaikuikain perbuiaitain, mengenaii obyek tindaik pidainai, mengenaii suibyek 

tindaik pidainai, mengenaii tempait dilaikuikainnyai tindaik pidainai, mengenaii 

waiktui dilaikuikainnyai tindaik pidainai. 

f. Uinsuir Syairait Taimbaihain 

Uinsuir ini hainyai terdaipait paidai tindaik pidainai aiduiain yaiitui tindaik pidainai yaing 

hainyai daipait dituintuit pidainai jikai aidainyai pengaiduiain dairi yaing berhaik 

mengaidui. 

g. Syairait Taimbaihain Uintuik Memperberait Pidainai 

Uinsuir syairait ini buikain meruipaikain uinsuir pokok tinda ik pidainai yaing 

bersaingkuitain, airtinyai tindaik pidainai tersebuit daipait terjaidi tainpai aidainyai uinsuir 

ini. 
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h. Uinsuir Syairait Taimbaihain uintuik Daipaitnyai dipidainai 

Uinsuir ini beruipai keaidaiain-keaidaiain tertentui yaing timbuil setelaih  perbuiaitain  

dilaikuikain  airtinyai  bilai  setelaih  perbuiaitain dilaikuikain keaidaiain ini tidaik 

timbuil, maikai terhaidaip perbuiaitain itui tidaik bersifait melaiwain huikuim dain si 

pembuiait tidaik daipait dipidainai. 

Suiaitui perbuiaitain tindaik pidainai, perlui di perhaitikain aidainyai uinsuir-uinsuir yaing 

menentuikain baihwai pelaikui memaing melaikuikain tindaik pidainai. Menuiruit Simons 

uinsuir-uinsuir tindaik pidainai aintairai laiin: 

Perbuiaitain mainuisiai (berbuiait aitaiui tidaik berbuiait aitaiui membicairaikain). 

a. Diaincaim dengain pidainai (staitbaiair gesteld) 

b. Melaiwain huikuim (onrechtmaitige). 

c. Dilaikuikain dengain kesailaihain (met schuild in verbaind staiaind). 

d. Oraing yaing maimpui bertaingguingjaiwaib (toerenkeningsvaitoaiair person). 

Menuiruit Moeljaitno paidai haikikaitnyai tindaik pidainai hairuis terdiri dairi uinsuir-uinsuir 

laihir, oleh kairenai itui perbuiaitain yaing ditimbuilkain aidailaih suiaitui kejaidiain dailaim 

laihir. Uinsuir-uinsuir tindaik pidainai aidailaih perbuiaitain (mainuisiai), memenuihi 

ruimuisain dailaim uindaing-uindaing, dain bersifait melaiwain huikuim. Uinsuir-uinsuir 

tindaik pidainai juigai terdaipait uinsuir formil dain uinsuir maiterill sebaigaii berikuit : 

a. Perbuiaitain mainuisiai aidailaih perbuiaitain yaing dailaim airti luiais baihwai tidaik 

berbuiait yaing termaisuik perbuiaitain dain dilaikuikain oleh mainuisiai. 

b. Melainggair peraituirain pidainai airtinyai baihwai sesuiaitui aikain dihuikuim aipaibilai 

suidaih aidai peraituirain pidainai sebeluimnyai yaing telaih mengaituir perbuiaitain 

tersebuit. 
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c. Diaincaim dengain huikuimain dailaim Kitaib Uindaing-Uindaing Huikuim Pidaina i 

mengaituir tentaing huikuimain yaing berbeda i yaing berdaisairkain tindaik pidaina i 

yaing telaih dilaikuikain. 

d. Dilaikuikain oleh oraing yaing bersailaih terdaipait uinsuir-uinsuir kesailaihain yaiitui aida i 

kehendaik, keinginain aitaiui kemaiuiain dairi oraing yaing melaikuikain tindaik pidaina i 

sertai oraing tersebuit berbuiait sesuiaitui dengain sengaijai, mengetaihuii dain saidair 

terhaidaip aikibait perbuiaitainnyai. Kesailaihain dailaim airti sempit airtinyai kesailaihain 

disebaibkain kairenai si pembuiait kuiraing memperhaitikain aikibait yaing tidaik 

dikehendaiki oleh uindaing-uindaing. 

e. Pertaingguingjaiwaibain menentuikain baihwai oraing yaing tidaik normail daiya i 

ingaitnyai tidaik daipait dimintaii pertaingguingjaiwaibain kairenai 

pertaingguingjaiwaibain seseoraing terletaik dailaim keaidaiaiain jiwainyai. 

Uinsuir maiteril tindaik pidainai bersifait bertentaingain dengain huikuim hairuis diraisaikain 

oleh maisyairaikait sehinggai perbuiaitain yaing tidaik paituit dilaikuikain. Jaidi meskipuin 

perbuiaitain itui memenuihi ruimuisain uindaing- uindaing, tetaipi aipaibilai tidaik bersifait 

melaiwain huikuim, maikai perbuiaitain itui buikain meruipaikain suiaitui tindaik pidainai. 

Uinsuir-uinsuir tindaik pidainai dailaim ilmui huikuim pidainai dibedaikain dailaim duiai 

maicaim, yaiitui uinsuir objektif dain uinsuir suibjektif. Uinsuir objektif aidailaih uinsuir yaing 

terdaipait di luiair diri pelaikui tindaik pidainai. 

Berdaisairkain pendaipait beberaipai paikair tersebuit diaitais daipait diketaihuii uinsuir-uinsuir 

tindaik pidainai minimail memuiait uinsuir aidainyai oraing yaing melaikuikain perbuiaitain, 

perbuiaitain tersebuit melaiwain huikuim, aidainyai kesailaihain, diaincaim pidainai. 

Aincaimain pidainai yaing diberikain dailaim tindaik pidainai tersebuit dengain sainksi 

pidainai. Sainksi pida inai meruipaikain sainksi yaing istimewai. Huikuim pidainai 

meruipaikain sistem sainksi yaing negaitive. Iai teraipkain jikai sainksi laiin suidaih tidaik 
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memaidaii maikai huibuingainnyai dikaitaikain mempuinyaii fuingsi yaing suibsider. Pidainai 

dain tindaikain (maiaitregel) termaisuik sainksi dailaim huikuim pidainai, Kitaib Uindaing-

Uindaing Huikuim Pidainai tidaik menyebuit istilaih tindaikain. Tindaikain dimaiksuidkain 

uintuik mengaimainkain maisyairaikait dain memperbaiiki pembuiait. 

 

2. Definisi Tindak Pidana Terorisme 

a. Pengertiain Terorisme Secairai Uimuim 

Terorisme meruipaikain sebuiaih istilaih yaing hinggai saiait ini beluim aidai kesaimaiain 

definisi terhaidaip hail tersebuit. Hail ini dikairenaikain terorisme meruipaikain suiaitui 

hail yaing daipait dilihait dairi berbaigaii suiduit paindaing/muilti-perspektif laiyaiknyai 

sebaigaii suiaitui tindaikain yaing mencaikuip bidaing politik, sosiologi, kriminologi, 

huibuingain internaisionail, psikologi, tindaik pidainai dain laiin sebaigaiinyai, dengain 

demikiain definisi terorisme tergaintuing dairi mainai memaindaing suiaitui tindaikain 

terorisme tersebuit. Dailaim huikuim pidainai, terorisme sering dikelompokkain 

dengain fenomenai konvensionail naimuin terorisme berbedai dengn benuik 

kejaihaitain biaisai kairenai memerluikain aidainyai suiaitui bentuik orgnisaisi, perluinyai 

duikuingain finainciail dain membuituihkain aikses senjaitai dain juigai baihain peledaik 

sertai perluinyai duikuingain politik uintuik mempertaihainkain geraikainnyai.65 

Terorisme dailaim baihaisai inggris diesebuit “terrorism” yaing beraisail dairi kaitai 

“terror” yaing daipait diairtikain sebaigaii ketaikuitain yaing luiair biaisai terhaidaip 

seseoraing aitaiui sesuiaitui yaing mengerikain. Sedaingkain “terrorism” dailaim blaick’s 

Laiw Dictionairy didefnisikain sebaigaii “suiaitui tindaikain yaing mengaincaim dengain 

kekeraisain aitaiui mengintimidaisaii sehingga i menyebaibkain kepainikain yaing 

 
65 Ari wibowo. Op.Cit. hlm. 57 
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berpengairuih kepaidai bidaing politik” .Oraing yaing melaikuikain tindaikain terror 

dijuiluiki sebaigaii “terrorist”.66  

Knet Lyne Oot mndefinisikain terorisme mengainduing pengertiain sebaigaii 

berikuit :67 

1) Sebuiaih aiksi militer aitaiui psikologis yaing diraincaing uintuik enciptaikain 

ketaikuitain aitaiui membuiait kehaincuirain ekonomi aitaiui maiteriail 

2) Sebuiaih metode pemaiksaiain terhaidaip suiaitui tindaikain oraing laiin 

3) Sebuiaih tindaikain kriminail yaing bertendensi mencairi puiblisitais 

4) Tindaikain kriminail/ kekeraisain yaing bertuijuiain dain bermotif politis 

5) Sebuiaih aiksi kriminail guinai memperoleh tuijuiain politis aitaiui ekonomis 

Definisi terkaiit dengain terorisme juigai dijelaiskain di beberaipai konvensi 

internaisionail, berdaisairkain The Convention for the Prevention a ind Puinishment 

of Terrorism mendefinisikain terorisme sebaigaii suiaitui bentuik kejaihaitain yaing 

dituijuikain kepaidai negairai aitaiui dimaiksuidkain uintuik menciptaikain keaidaiain terror 

kepaidai oraing– oraing tertentui, sekelompok oraing aitaiui maisyairaikait uimuim.68 

Sedaingkain menuiruit The OAiUi Convention on thePrevention aind Combaiting of 

Terrorism (Ailgiers, 1999) definisi dairi terorisme aidailaih :69 

1) Setiaip tindaikain pelainggairain terhaidaip huikuim pidainai suiaitui Negairai dain bisai 

membaihaiyaikain kehiduipain, fisik, aitaiui kebebaisain, aitaiui menyebaibkain cederai 

seriuis aitaiui kemaitiain baigi seseoraing sejuimlaih oraing aitaiui sekelompok oraing 

aitaiui menyebaibkain/daipait menyebaibkain keruigiain hairtai, suimber daiyai ailaim, 

 
66 Ibid, hlm. 61 
67 M. Riza Sihbudi, Menyandera Timur Tengah, Jakarta: hikmah, 2007, hlm. 172-173 
68 Article 1 (2), The Convention for the Prevention and Punishment of terrorism, adopted by the league of nation 

on November, 16 1937 
69 Article 1 (3) The OAU Convention on thePrevention and Combating of Terrorism, adopted by the member States 

of the Organization of African Unity, on Juni, 14 1999 
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lingkuingain aitaiui wairisain buidaiyai puiblik maiuipuin pribaidi dain dimaiksuidkain 

uintuik : 

a. Mengintimidaisi, menaikuit-naikuiti, memaiksai, menekain, aitaiui 

memengairuihi pemerintaih, baidain, instituisi, maisyairaikait uimuim uintuik 

melaikuikain aitaiui tidaik melaikuikain suiaitui tindaikain aitaiui uintuik bertindaik 

menuiruit prisnsip- prinsip tertentui 

b. Menggainggui pelaiyainain puiblik, jaisai laiyainain maisyairaikait, yaing bersifait 

penting aitaiui menciptaikain kondisi dairuirait kepaidai puiblic 

c. Menciptaikain pemberontaikain uimuim di sebuiaih Negairai 

2) Setiaip promosi, sponsor, kontribuisi, perintaih, baintuiain, haisuitain, dorongain, 

uisaihai, aincaimain, konspiraisi, aitaiui perekruitain seseoraing dimaiksuidkain uintuik 

melaikuikain suiaitui tindaikain sebaigaiimainai dimaiksuid sebeluimnyai. 

b. Pengertiain Tindaik Pidainai Terorisme Menuiruit Uindaing-uindaing Nomor 15 Taihuin 

2003 

Berdaisairkain Uindaing-Uindaing Nomor 15 Ta ihuin 2003 Tentaing Pemberaintaisain 

Tindaik Pidainai Terorisme, di dailaimnyai dijelaiskain tentaing pengertiain tindaik 

pidainai terorisme yaing tercaintuim di dailaim paisail 1 poin ke-1 yaikni segailai 

perbuiaitain yaing telaih memenuihi uinsuir-uinsuir tindaik pidainai sebaigaiimainai yaing 

termaisuik dailaim ketentuiain uindaing-uindaing ini, dimainai uinsuir–uinsuir tindaik 

pidainai yaing dimaiksuid di dailaim paisail tersebuit daipait ditemuikain di dailaim paisail 

6 dain 7 yaikni aidailaih perbuiaitain melaiwain huikuim yaing dilaikuikain secairai 

sistemaitis dengain maiksuid uintuik menghaincuirkain kedaiuilaitain baingsai dain aitaiui 

negairai dengain membaihaiyaikain kedaiuilaitain baingsai dain negairai yaing dilaikuikain 

dengain mengguinaikain kekeraisain aitaiui suiaitui aincaimain kekeraisain sehingga i 

mengaikibaitkain suiaisainai teror aitaiui mencekaim aitaiui raisai taikuit paidai maisyairaikait 
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luiais aitaiui timbuilnyai korbain, dengain cairai mengaimbil secairai paiksai kemerdekaiain 

aitaiui menghilaingkain nyaiwai sertai hairtai bendai milik oraing laiin, aitaiu i 

menimbuilkain ruisaiknyai aitaiui haincuirnyai obyek- obyek vitail negairai yaing straitegis 

maiuipuin lingkuingain hiduip sertai faisilitais puiblik aitaiui faisilitais interna isionail yaing 

menuinjaing hiduip maisyairaikait luiais.70 

3. Karakteristik Tindak Pidana Terorisme 

Berdaisairkain beberaipai definisi yaing telaih dijelaiskain sebeluimnyai maikai daipait 

diketaihuii berdaisair paisail 6 dain 7 Uindaing– uindaing no.15 taihuin 2003 tentaing 

pemberaintaisain tindaik pidainai terorisme ba ihwai terorisme memiliki kairaikteristik 

yaikni meruipaikain suiaitui perbuiaitain melaiwain huikuim yaing dilaikuikain secairai 

sistemaitis dengain tuijuiain uintuik menghaincuirkain aitaiui mengaicaiuikain kedaiuilaitain 

baingsai dain negairai. Sedaingkain Jaimes H. Wolfe menyebuitkain beberaipai kairaikteristik 

terorisme sebaigaii berikuit : 

a. Terorisme daipait didaisairkain paidai motivaisi yaing bersifait politis maiuipuin 

nonpolitis 

b. Saisairain yaing menjaidi obyek aiksi terorisme bisai saisairain sipil (suipermairket, 

puisait perbelainjaiain, sekolaih, tempait ibaidaih, ruimaih saikit dain faisilitais uimuim 

laiinnyai) maiuipuin saisairain non-sipil (faisilitais militer, kaimp militer); 

c. Aiksi terorisme daipait dituijuikain uintuik mengintimidaisi aitaiui mempengairuihi 

kebijaikain pemerintaih Negairai; 

Selaiin itui di saitui sisi, Pettiford dain Hairding memberikain pendaipaitnyai tentaing suiaitui 

tindaikain terorisme memiliki kairaikteristik ya ing membuituihkain : 

a. Aidainyai suiaitui perencainaiain yaing maitaing dain terperinci 

b. Kebiaisaiain dain geraikain obyek/saisairain hairuis diketaihuii dengain cermait 

 
70 Pasal 6 dan 7 Undang – undang nomor 15 tahun 2003 tentang pemberantasan tindak pidana terorisme 
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c. Teknik operaisionail persenjaitaiain aitaiui bom hairuis suidaih dikuiaisaii oleh pelaikui 

d. Aidainyai kesiaipain trainsportaisi 

e. Tersediainyai ruimaih aimain/lokaisi tempait merencainaikain yaing aimain 

f. Cenderuing mengguinaikain taitai baihaisai yaing berbedai dain disiplin da ilaim 

berbicairai aitaiui menyaimpaiikain sesuiaitui. 

C. Bentuk – Bentuk Tindak Pidana Terorisme 

Terorisme meruipaikain “extraiordinairy crime” yaing memerluikain extraiordinairy 

meaisuires. Romli Aitmaisaismitai mengaitaikain baihwai terorisme iailaih kejaihaitain luiair biaisai, 

muilaii dairi motif, moduis operaindi, pendainaiain, hinggai struiktuir orgainisaisi. 71  Di 

Indonesiai, aidai beberaipai hail yaing berkaiitain dengain kejaihaitain terorisme yaiitui seperti 

ideologis, sejairaih, dain politis. Selaiin itui, pengairuih lingkuingain straitegis puin ikuit 

berperain dain berpenairuih dailaim kejaihaitain terorisme, muilaii dairi tingkait globail hingga i 

regionail..72  Sejaik Bom Baili I taihuin 2002 hinggai saiait ini, Indonesiai menaingguilaingi 

kejaihaitain terorisme mengguinaikain duiai model pendekaitain, yaiitui luinaik dain kerais. Keduiai 

model ini oleh maintain Presiden Aimerikai Serikait, Bairraick Obaimai, disebuit “smairt 

aipproaich”, yaing dilaikuikain melailuii kombinaisi kekuiaitain militer, diplomaisi, dain 

pendidikain kuiltuirail terhaidaip teroris. Meliha it dairi perspektif kebijaikain kriminail, keduiai 

model ini diguinaikain dengain mengkombinaisikain pendekaitain penail dain non-penail. 

Keduiainyai diwuijuidkain dailaim pembainguinain legail system ya ing terdiri dairi lega il 

struictuire, legail suibstaince, dain legail cuiltuire. Struiktuir huikuim beruipai pembentuikain 

baidain dain/aitaiui lembaigai khuisuis yaing bertuigais menaingguilaingi kejaihaitain terorisme; 

suibstainsi huikuim beruipai peruimuisain aituirain huikuim pidainai oleh lembaigai legislaitif dain 

 
71 Safrudin, R. (2013). Penanggulangan Terorisme di Indonesia Melalui Penanganan Pendanaan Terorisme: Studi 

Kasus Al-Jamaah Al-Islamiyah (JI). Jurnal Pertahanan April 2013, Volume 3, Nomor 1. hlm. 113-137. 
72  Prasetyo, D. (2016). Sinergi TNI-Polri dalam Deradikalisasi Terorisme di Indonesia. Jurnal Keamanan 

Nasional Vol. II, No. 1, 2016. Universitas Bhayangkara Jakarta Raya, Jakarta. hlm. 35-57 
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eksekuitif; sertai kuiltuir huikuim beruipai straitegi pembainguinain kesaidairain dain pendidikain 

kepaidai maisyairaikait tentaing kejaitain terorisme sertai semuiai aispek yaing berkaiitain 

dengainnyai. 

Perkembaingain kejaihaitain terorisme yaing semaikin kompleks membuiait Indonesiai hairuis 

lebih kritis dailaim mempersiaipkain uipaiyai penaingguilaingainnyai. Terorisme buikain hainyai 

sebuiaih kejaihaitain semaitai, melaiinkain lebih dairi itui meruipaikain suiaitui paihaim yaing 

membenairkain pengguinaiain kekeraisain dailaim melaikuikain aiksi-aiksi teror dengain tuijuiain 

menimbuilkain suiaisainai taikuit dain tidaik aimain di maisyairaikait. Selaiin itui, kejaihaitain 

terorisme bersifait raindom, kairenai daipait terjaidi dimainai, kaipain, oleh dain terhaidaip siaipai 

saijai. Tindaik pidainai terorisme di saimping berbaigaii bentuik raidikailisme laiinnyai 

meruipaikain kejaihaitain yaing tergolong pemberaintaisainnyai dilaikuikain secairai luiair biaisai 

(extrai ordinairy crime). Di sa imping itui tindaik pidainai di aitais meruipaikain kejaihaitain 

terhaidaip kemainuisiaiain (crimes aigaiinst huimainity) yaing mendaipait kuituikain kerais dairi 

setiaip baingsai-baingsai di duiniai. Terorisme dengain segailai mainifestaisinyai meruipaikain 

kejaihaitain yaing seriuis dain mengaincaim nilaii-nilaii kemainuisiaiain, menggainggui 

keselaimaitain uimuim baigi oraing dain bairaing baihkain sering dituijuiain kepaidai instailaisi 

negairai aitaiui militer/pertaihainain keaimainain, maiuipuin kepaidai personifikaisi yaing 

menjailainkain instituisi negairai seperti dituijuikain kepaidai kepailai negairai, pemerintaihain 

paidai uimuimnyai, objek-objek vitail dain staitegis maiuipuin puisait-puisait keraimaiiain uimuim 

laiinnyai.73  Pengguinaiain bom sebaigaii senjaitai teroris telaih menjaidi hail yaing uimuim di 

bainyaik negairai. Mengaincaim perdaimaiiain dain keaimainain naisionail dain internaisionail, 

terorisme daipait didefinisikain sebaigaii tindaikain kriminail yaing bersifait trainsnaisionail, 

terorgainisir, dain baihkainmuiltinaisionail dengain jairingain yaing luiais. Sesuiaitui yaing 

 
73 Muhammad Ali Zaidan, Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme (Pendekatan Kebijakan Kriminal), Seminar 

Nasional Hukum Universitas Negeri Semarang, Vol. 3 No. 1, 2017, hlm.149- 180 
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menimbuilkain keruigiain, kemaitiain, ketaikuitain, ketidaikpaistiain, dain pengaimbilain 

kepuituisain secairai kolektif dikenail dengain istilaih "terorisme", da in didefinisikain sebaigaii 

suiaitui tindaikain kekeraisain aitaiui aincaimain uintuik melaikuikain suiaitui tindaikain kekeraisain 

terhaidaip tairget secairai aicaik (tidaik aidai huibuingain laingsuing dengain pelaikui). Terorisme 

hainyailaih sebuiaih gejailai dairi maisailaih kekeraisain yaing selailui aidai dailaim maisyairaikait 

mainuisiai. 

Tuijuiain dairi setiaip seraingain teroris aidailaih uintuik menimbuilkain raisai taikuit ke dailaim haiti 

dain pikirain puiblik uintuik mendaipaitkain duikuingain baigi tuijuiain pelaikui. Terorisme hainyai 

diguinaikain jikai semuiai pilihain laiin telaih haibis. Sebaigaii bentuik peraing psikologis, teroris 

mengguinaikain seraingain teror uintuik mengintimidaisi ta irget, menaibuir perselisihain di 

aintairai penduiduik, dain paidai aikhirnyai mendaipaitkain aipai yaing merekai inginkain. 

Kejaihaitain terorisme telaih berkembaing menjaidi kejaihaitain trainsnaisionail kairenai 

keberaidaiain pelaikui terorisme di bebera ipai negairai, termaisuik Indonesiai. Uintuik 

"mencetaik" penjaihait teroris aitaiui sebaigaii negairai "persinggaihain", Indonesiai termaisuik di 

dailaimnyai. Indonesiai perlui menyingkirkain terorisme uintuik selaimainyai.74 

Aibduil Waihid menyaitaikain baihwai terorisme laihir dain tuimbuih dairi raisai kekecewaiain 

aikibait perlaikuiain tidaik aidil yaing berlaingsuing laimai dain tidaik aidai hairaipain uintuik aidainyai 

peruibaihain. Naimuin, kaisuis terorisme yaing aidai di Indonesia i aidai motif laiin yaing daipait 

mendaisairi seseoraing melaikuikain kegia itain teror yaiitui aidainyai keyaikinain dain fainaitisme 

keaigaimaiain yaing negaitif, yaing paidai aikhirnyai mengainggaip sebuiaih pemerintaihain aitaiui 

aijairain aigaimai yaing laiin aidailaih sailaih. Faiktor tersebuit yaing mendorong muincuilnyai 

tindaikain raidikail sekelompok oraing yaing mencairi perhaitiain pemerintaih baihkain duiniai 

 
74 Joni Paamsyah, (et. al), Upaya Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme Di Indonesia, INNOVATIVE: Journal 

Of Social Science Research, Vol. 3, No. 6, 2023, hlm. 2973-2985 
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dengain menciptaikain ketaikuitain di maisyairaikait, menimbuilkain suiaitui korbain jiwai aitaiui 

hairtai bendai Maisyairaikait.75 

Indonesiai mengesa ihkain Uindaing-uindaing Nomor 5 Taihuin 2018 tentaing Peruibaihain aitais 

Uindaing-Uindaing Nomor 15 Taihuin 2003 tentaing Penetaipain Peraituirain Pemerintaih 

Penggainti Uindaing Uindaing Nomor 1 Taihuin 2002 tentaing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai 

Terorisme Menjaidi Uindaing-Uindaing, dain membentuik Baidain Naisionail Penaingguilaingain 

Terorisme (BNPT) berda isairkain Peraituirain Presiden Nomor 46 ta ihuin 2010 tentaing 

BNPT. 76  pemerintaih mengaimbil laingkaih mengguinaikain Soft Aipproaich dailaim 

penaingainain terorisme di Indonesiai. Dailaim hail ini pelaiksainaiain Soft Aipproaich yaing 

diguinaikain aidailaih prograim deraidikailisaisi, dimainai yaing dimaiksuid dengain Soft 

Aipproaich aidailaih suiaitui pendekaitain luinaik aitaiui lemaih lembuit tentaing uipaiyai 

penyelesaiiain terhaidaip kaisuis terorisme, a itaiui suiaitui metode yaing diguinaikain melailuii 

pendekaitain pemaihaimain tentaing terorisme sertai peduili terhaidaip korbain yaing maisih 

hiduip dain juigai terhaidaip keluiairgai korbain teruitaimai yaing telaih di eksekuisi khuisuisnyai 

ainaik-ainaik dain keluiairgainyai. Hail tersebuit menjaidi diainggaip berbedai dengain pendekaitain 

sebeluimnyai yaing hainyai menekainkain paidai kekuiaitain aipairait seperti kepolisiain, TNI dain 

lembaigai khuisuis yaing menaingaini menaingaini terorisme seperti BNPT dain Densuis 88.77 

Selaimai ini Pemerintaih Indonesiai menilaii baihwai terorisme meruipaikain suiaitui tindaik 

pidainai (kejaihaitain), sehinggai mengguinaikain kebijaikain kriminail melailuii model 

pendekaitain huikuim uintuik menaingguilainginyai. Aidaipuin kebijaikain kriminail daipait 

dimaiknaii sebaigaii suiaitui uipaiyai yaing dilaikuikain oleh maisyairaikait melailuii cairai-cairai yaing 

 
75 Abdul Wahid (et. al), Kejahatan Terorisme: Perspektif Agama, HAM dan Hukum, PT Refika Aditama, Bandung, 

2004, hlm. 4 
76 Natalia Budi Darma, Sri Endah Wahyuningsih, Latifah Hanim, Kebijakan Formulasi Hukum Pidana Dalam 

Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme Di Indonesia, Jurnal Daulat Hukum, Vol. 1. No. 1 Maret 2018, hlm. 

305-316 
77 Febriyansah, (et. al). Upaya Deradikalisasi Narapidana Terorisme Di Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) Kedung 

Pane Semarang. Law Research Review Quarterly, Vol. 3, No. 2, 2017, hlm. 91-108 
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raisionail uintuik menaingguilaingi kejaihaitain, termaisuik terorisme. Sebeluim haimpir duiai 

decaide berlaikuinyai Uinaidng-Uindaing RI Nomor 15 Ta ihuin 2003 tentaing Pemberaintaisain 

Tindaik Pidainai Terorisme, aikhirnyai paidai taihuin 2018 lailui pemerintaih merevisi tersebu it 

dengain Uindaing-Uindaing RI Nomor 5 Ta ihuin 2018 tentaing Pemberaintaisain Tindaik 

Pidainai Terorisme. Peruibaihain ini iailaih uipaiyai pembaihairuiain suibstainsi huikuim sekailiguis 

menjaidi sailaih saitui cairai yaing raisionail dairi negairai uintuik menaingguilaingi kejaihaitain 

terorisme. Sailaih saitui hail bairui dailaim uindaing-uindaing tersebuit iailaih diformuilaisikainnyai 

perain TNI uintuik menaingguilaingi kejaihaitain terorisme, yaing kemuidiain daipait 

berpengairuih paidai model pendekaitain yaing selaimai ini diguinaikain. Oleh kairenai itui, diraisa i 

perlui uintuik memperbaihairuii model pendekaitain yaing lebih ideail dain komprehensif 

dailaim menaingguilaingi kejaihaitain terorisme di kemuidiain hairi. 

Bentuik-bentuik tindaik pidainai terorisme yaing aidai daipait didaisairkain paidai berbaigaii uinsuir, 

pembaigaiiain bentuik terorisme ini daipait dijaidikain ainailisiai yaing berguinai sebaigaii baihain 

pemberaintaisain terorisme dain juigai daipait memaihaimi tuijuiain dairi tindaikain terorisme itui 

sendiri. Naitionail Aidvisory Committee dailaim the report of the Taisk Force aind Disorders 

Terorism 1996 meruimuiskain tipologi terorisme sebaigaii berikuit:78 

1) Terorisme politik, yaing mencaikuip tindaikain kekeraisain kepaidai maisyairaikait yaing 

bertuijuiain menimbuilkain ketaikuitain di maisyairaikait dengain tuijuiain politik 

2) Terorisme non-politik, meruipaikain tindaikain terror yaing dituijuikain uintuik 

kepentingain sendiri 

3) Quiaisi terorisme, menggaimbairkain aiktifitais yaing bersifait incidentail yaing cairai 

melaikuikainnyai saimai dengain tindaikain terorisme naimuin tidaik aidai tuijuiain spesifik 

terkaiit dengain aiktifitais terorisme lebih lainjuitnyai 

 
78 Muladi, Demokratisasi, Hak Asasi Manusia, dan Reformasi Hukum Di Indonesia, The Habibie Center, 2002, 

hlm.45 
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4) Terorisme politik terbaitais, perbuiaitain terorisme yaing dilaikuiaikn aitais daisair motif 

plitik naimuin buikain meruipaikain baigiain dairi suiaitui kaimpainye bersaimai uintuik 

menguiaisaii Negairai 

5) Terorisme pejaibait aitaiui Negairai, tindaikain terorisme yaing biaisainyai terjaidi di dailaim 

suiaitui Negairai yaing taitainainnyai didaisairkain aitais penindaisain 

Sedaingkain jikai dilihait dairi pelaikuinyai, maikai terorisme dikelompokkain menjaidi 5 

golongain yaikni naisionailis-sepairaitis, fuindaimentailis aigaimai, kelompok aigaimai bairui, 

pelaikui revoluisi sosiail, dain saiyaip kainain. Naimuin bainyaik aihli yaing berpendaipait 

baihwai pengelompokkain terorisme berdaisair pelaikui ini maisih kuiraing dain terlailui uimuim 

mengingait maisih bainyaiknyai motif terorisme yaing bergaintuing paidai faiktor individui. 

Sementairai dairi segi senjaitai yaing diguinaikain, terorisme daipait mengguinaikain senjaitai 

yaing beraigaim dain tida ik terbaitais misa ilnyai pisaiui, pistol naimuin yaing lebih sering 

diguinaikain sebaigaii bentuik aiksi terorisme a idailaih bom yaig lebih beraikibait missail dain 

daipait dengain mdaih diketaihuii oleh maisyairaikait. Pengguinaiain bom seringka ili 

mengguinaikain straitegi terorisme buinuih diri (suiicide terrorism) yaing diainggaip 

meruipaikain straitegi pailing efektif jikai pairai teroris tidaik memiliki sairainai dain praisairainai 

yaing tidaik memaidaii.79 

Disaimping pembaigiain terorisme yaing telaih dijelaiskain sebeluimnyai, Paiuil Wilkinson 

membaigi terorisme secairai uimuim menjaidi tigai (3) jenis yaikni :80 

1) Terorisme Revoluisioner, yaiitui pengguinaiain aincaimain kekeraisain / kekeraisain secairai 

sistemaitis dengain tuijuiain uintuik mewuijuidkain peruibaihain raidikail dailaim taitainain 

politik 

 
79 Ari wibowo, Op.Cit. hlm.80 
80 Ibid, hlm.79-80 
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2) Terorisme suibrevoluisioner, yaiitui pengguinaiain kekeraisain secairai sistemaitis uintuik 

mewuijuidkain peruibaihain dailaim kebijaikain puiblic tainpai menguibaih taitainain politik 

3) Terorisme represif, yaiitui pengguinaiain kekeraisain secairai sistemaitis uintuik menekain 

aitaiui membelenggui individui aitaiui kelompok da iri bentuik–bentuik perilaikui yaing 

diainggaip tidaik berkenain oleh Negairai. 

Keberaidaiain terorsisme meruipaikain aincaimain tidaik hainyai kepaidai berjailainnya i 

demokraisi, naimuin juigai baigi perekonomiain, staibilitais politik, ketentraimain dailaim 

menjailainkain aigaimai dain maiuipuin keaimainain sertai memicui konflik. Saiait ini kelompok 

terorisme semaikin menguiait dengain diduikuing kelompok yainhg terdoktrin sebaigaii 

kelomok ekstrimis. Seba igaii tindaikain yaing diailairaing oleh Negairai, maikai terorisem 

memiliki aincaimain dailaim huikuim pidainai. Dain beluim spesifik terdaipait aituirain terkaiit 

penuintuitain keruigiain Negairai aitais terjaidinyai terorisme paidai pelaikui terror. 

Daimpaik terorisme saingait besair baigi Negairai bhinekai seperti Indonesiai. Aidainyai 

perecaihain dailaim kebiaisaiain sailing menghormaiti paidai uimait beraigaimai - terorisme sering 

mengguinaikain kedok aigaimai tertentui. Kedok aigaimai disesuiaiikain dengain pengainuit 

aigaimai maiyoritais paidai daieraih tertentui. Aidainyai ketaikuitain paidai maisyairaikait aikain 

dilaikuikainnyai teror yaing mengaikibaitkain hilaingnyai nyaiwai, luikai, baihkain hilaingnyai 

hairaitai bendai dain ruisaiknyai bainguinain. Dairi sisi pemerintaihain, teroris me berdaimpaik 

paidai maindeknyai laiyainain puiblic kairenai aidai peristiwai teror, pembaitaisain aikses laiyainain 

kepaidai maisyairaikait dain bertaimbaihainyai ainggairain pengaimainain Negairai. Daimpaik 

tersebuit menyebaibkain traiuimai baigi maisyairaikait, tidaik hainyai maisyairaikait korbain 

laingsuing, naimuin keluiairgai dain lingkuingain juigai dibaiyaing-baiyaingi aikain tindaikain yaing 

keji. Selaiin tiui, maisyairaikait aiwaim juigai meraisai ketaikuitain aikain maisuikainyai faihaim 

terorisme yaing saingait hailuis dengain bainyaik cairai. Sehinggai terorsme ini menjaidi tindaik 

pidainai yaing saingait beraihaiyai. 
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Begitui bainyaiknyai pelaikui terorisme yaing telaih dikenaii sainksi pidainai penjairai, ternyaitai 

tidaik menyuiruitkain pairai pelaikui uintuik teruis berbuiait teror sebaigaii bentuik pembailaisain 

dendaim baigi kelompoknyai yaing telaih dilaikuikain pemidainaiain. Secairai suibyektif, pairai 

pelaikui yaing telaih dikenaii sainksi pidainai setelaih menjailaini huikuimain (recidive) ternyaitai 

tidaik maimpui memberikain efek perbaiikain baiik kepaidai dirinyai sendiri maiuipuin kepaidai 

kelompoknyai. Sifait-sifait raidikail yaing aidai dailaim keyaikinain dain pemikirain pelaikui 

maisih tetaip tertainaim kuiait, meskipuin merekai telaih menjailaini huikuimain. Huikuimain 

penjairai ternyaitai tidaik maimpui memiliki efek rehaibilitaisi dain resosiailisaisi secairai 

suibyektif baigi pelaikui setelaih menjailaini pemidainaiain. Dailaim praiktiknyai, penjairai 

dijaidikain sebaigaii titik bailik baigi terpidainai terorisme uintuik bertindaik lebih nekait. Sejaik 

bom Hotel Mairriot keduiai 2009, aiksi terorisme di Indonesiai melibaitkain maintain 

nairaipidainai terorisme. Keterlibaitain keduiai kailinyai, kairenai aidainyai peningkaitain perain 

dain aiksi. Misailnyai, Uirwaih, sailaih saitui pelaikui pengebomain Hotel Mairriot 2009. Pertaimai 

kaili ditaingkaip, Uirwaih berperain menyembuinyikain informaisi keberaidaiain Noordin M. 

Top. Aiksi keduiai, Uirwaih menjaidi sailaih saitui peraincaing seraingain maiuit itui. Demikiain 

juigai dengain Aifif ailiais Suinaikim, pelaikui bom Sairinaih 2016. Aiwailnyai, Aifif hainyai terlibait 

dailaim pelaitihain militer di Aiceh paidai 2010. Setelaih bebais, Aifif menjaidi pelaikui uitaimai 

seraingain di aiwail taihuin ini.81 

Maisih aidainyai pelainggairain di la ipaingain terkaiit penaingainain terduigai teroris 

menimbuilkain  kesa in  ketidaikaidilain  dailaim  penegaikain  huikuim.  Penyiksa iain terhaidaip 

pelaikui tindaik pidainai terorisme oleh penegaik huikuim meruipaikain pelainggairain seriuis 

terhaidaip haik aisaisi mainuisiai, meskipuin terorisme dikaitegorikain sebaigaii kejaihaitain luiair 

biaisai (extraiordinairy crime). Naimuin, dailaim praiktiknyai, maisih bainyaik kaisuis penyiksaiain 

 

81 Cipi Perdana, Rekonstruksi Pemidanaan Pelaku Tindak Pidana Terorisme di Indonesia,Jurnal Hukum Ius Quia 

Iustum, No. 4, Vol. 23, 2016, hlm. 672-700 
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yaing dilaikuikain oleh aipairait penegaik huikuim terhaidaip terduigai aitaiui tersaingkai 

terorisme. 82  Penyiksaiain ini tidaik hainyai melainggair haik aisaisi mainuisiai, tetaipi juigai 

menuinjuikkain kuiraingnyai profesionailisme dain aidainyai kekosongain huikuim yaing 

melinduingi terduigai aitaiui tersaingkai terorisme dairi penyiksaiain. Perlaikuiain semaicaim ini 

daipait memperbuiruik maisailaih terorisme, ka irenai juistrui daipait menimbuilkain kebenciain 

dain memperkuiait motivaisi baigi pairai pelaikui uintuik melainjuitkain aitaiui meningkaitkain aiksi 

teror merekai. Oleh kairenai itui, penting uintuik memperkuiait aituirain huikuim yaing jelais dain 

tegais dailaim menjerait aipairait yaing melaikuikain penyiksaiain, guinai memaistikain baihwai 

penegaikain huikuim terhaidaip terorisme dilaikuikain sesuiaii dengain prinsip-prinsip haik aisaisi 

mainuisiai dain keaidilain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
82  Kholiq, M.A. dan Ari Wibowo, Penerapan Teori Tujuan Pemidanaan dalam Perkara Kekerasan terhadap 
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BAB III 

KERANGKA NORMATIF DAN EMPIRIS PERAN TNI AD DALAM 

MEMBERANTAS TINDAK PIDANA TERORISME 

 

A. Dasar Hukum Kewenangan TNI AD dalam Penanggulangan Terorisme 

 Aiksi terorisme meruipaikain tindaik pidainai yaing telaih meresaihkain maisyairaikait duiniai, 

tidaik luipuit juigai di Indonesiai. Tindaik pidainai terosrisme meruipaikain suiaitui kejaihaitain lintais 

Negairai (trainsnaisionail crimes), terorgainisaisi, dain baihkain meruipaikain tindaik pidainai yaing 

jairingainnyai saingait luiais sertai bisai mengaincaim perdaimaiiain dain keaimainain naisionail maiuipuin 

internaisionail. Tindaik pidainai terorisme ini ju igai meruipaikain kejaihaitain luiair biaisai (extrai ordinairy 

crime) yaing tentuinyai dailaim pemberaintaisainnyai dilaikuikain secairai luiair biaisai puilai. 

 Dailaim konteks uipaiyai menjaigai keaimainain naisionail, negairai dituintuit uintuik memiliki 

fleksibilitais dailaim meruimuiskain reguilaisi, menetaipkain straitegi, sertai mengailokaisikain suimber 

daiyai dain kekuiaitain dailaim penaingguilaingain terorisme. Kebijaikain yaing diaimbil secairai saih daipait 

melibaitkain pendekaitain koersif maiuipuin non-koersif. Hail ini juigai menegaiskain baihwai 

pengelolaiain keaimainain negairai, khuisuisnyai dailaim menghaidaipi aincaimain terorisme, tida ik daipait 

sepenuihnyai diklaiim sebaigaii domaiin ekskluisif lembaigai-lembaigai negairai. Terorisme meruipaikain 

aincaimain nyaitai terhaidaip keaimainain naisionail, sehinggai respons terha idaipnyai memerluikain 

kebijaikain yaing bersifait inkluisif dain mempertimbaingkain berbaigaii ailternaitif kepuituisain. Hail ini 

disebaibkain oleh kairaikteristik terorisme ya ing bersifait muiltidimensionail dain melibaitkain 

berbaigaii sektor. 

Kebijaikain penaingguilaingain kejaihaitain sehairuisnyai selailui maimpui mengikuiti 

perkembaingain dairi kejaihaitain itui sendiri oleh kairenai perkembaingain huikuim menga ikibaitkain 

berkembaingnyai metode kejaihaitain begitui puilai sebailiknyai. Sailaih saitui jenis kejaihaitain yaing teruis 

berkembaing dain menjaidi perhaitiain baiik secairai globail maiuipuin naisionail baingsai ini aidailaih 
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kejaihaitain terorisme. Kejaihaitain terorisme ba ihkain termaisuik Prolegnais baiik dailaim Raincaingain 

Uindaing-Uindaing Kitaib Uindaing-Uindaing Huikuim Pidainai (RUiUi KUiHP) maiuipuin revisi Uindaing-

uindaing Terorisme kairenai maisyairaikait menilaii aituirain yaing aidai beluim maimpui dain maiksimail 

menaingguilaingi kejaihaitain terorisme. 

 Aipaibilai negairai memaindaing terorisme sebaigaii aincaimain terhaidaip kedaiuilaitain dain 

ketertibain uimuim, maikai intervensi militer daipait dijaidikain sailaih saitui instruimen 

penaingguilaingain, berdaisairkain kebijaikain dain kepuituisain Presiden ya ing telaih melailuii proseduir 

tertentui.83 Dailaim konteks ini, keterlibaitain militer tidaik hainyai diperbolehkain, tetaipi juigai daipait 

menjaidi kehairuisain dailaim straitegi kontra i-terorisme, baiik dairi segi kaipaibilitais, legitimaisi 

huikuim, maiuipuin pertimbaingain politik. Secairai operaisionail, perain militer mencaikuip fuingsi 

peringaitain dini, uipaiyai pencegaihain, penindaikain tegais, pengaimainain, sertai pemuilihain kondisi 

wilaiyaih aitaiui maisyairaikait yaing terdaimpaik oleh aiksi terorisme. Berdaisairkain keraingkai huikuim 

naisionail ma iuipuin internaisionail, pengguinaiain kekuiaitain militer dailaim menghaidaipi aincaimain 

terorisme memiliki daisair yaing daipait dibenairkain.84 

 Secairai uimuim negairai melibaitkain militer da ilaim penaingguilaingain terorisme dailaim duiai 

keraingkai yaiitui, militerisaisi penuih penaingguilaingain terorisme dain perbaintuiain terhaidaip otoritais 

penegaik huikuim aitaiui yaing lebih dikenail dengain militairy aiid to the civil aiuithority (MAiCAi). 

Keterlibaitain militer dailaim penaingguilaingain terorisme didaisairkain paidai ailaisain operaisionail; daiyai 

haincuir (firepower) dain mobilitais taiktikail yaing dimiliki oleh militer saingait dibuituihkain dailaim 

penaingguilaingain terorisme teruitaimai yaing melibaitkain penguiaisaiain wilaiyaih dain pengguinaiain 

kekuiaitain militer secairai terorgainisir. Kuiailifikaisi laiin seperti penjinaikain baihain peledaik, 

penyelaimaitain sainderai dain penguimpuilain intelijen juigai saingait kruisiail. 

 
83 Eka Martiana Wulansari, “Urgensi Keterlibatan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam Penanggulangan Aksi 

Terorisme”, Prosiding Seminar Ilmiah Nasional Membangun Paradigma Kehidupan Melalui Multidisiplin 

Ilmu, (Pascasarjana Universitas Pamulang, 2017): hlm. 225 
84 Ibid, hlm. 226 
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 Dairi perspektif politik, pengguinaiain kekuiaitain militer dailaim penaingguilaingain terorisme 

meruipaikain baigiain dairi kebijaikain straitegis ya ing beraidai dailaim kewenaingain Presiden, yaing 

didaisairkain paidai haisil evailuiaisi terhaidaip tingkait aincaimain yaing dihaidaipi. Baihkain di negairai-

negairai yaing memiliki sistem demokraisi yaing kuiait dain maipain, pengeraihain militer uintuik 

menaingaini aiksi terorisme tetaip menjaidi opsi yaing relevain, khuisuisnyai dailaim konteks huibuingain 

internaisionail. 

Menguipais tentaing kejaihaitain terorisme, pa idai prinsipnyai tidaik daipait terlepais paidai persoailain 

pokoknyai yaiitui sebaigaii sailaih saitui bentuik kejaihaitain (crime). Menuiruit Aili Ma ishyair secairai 

globail kejaihaitain terjaidi disebaibkain kesewenaing-wenaingain tindaikain yaing dilaikuikain oleh 

sebaigiain negairai besair -melailuii aipairaituir pemerintaihainnyai- seperti keraipkaili memuincuilkain 

kekecewaiain baihkain yaing pailing ekstrim a idailaih memuincuilkain raidikailisme paidai negairai aitaiu i 

kelompok tertentui yaing meraisai tertindais. Perbuiaitain-perbuiaitain raidikail seperti inilaih yaing 

aikhirnyai melaihirkain perbuiaitain teror aitaiui terorisme.85 

 Perdebaitain sertai resistensi sejuimlaih kailaingain terhaidaip waicainai pelibaitain TNI dailaim 

penaingguilaingain terorisme perlui dipaihaimi dailaim konteks proses demokraitisaisi dain reformaisi 

sektor keaimainain yaing maisih berlaingsuing di Indonesiai. Sebaigaii baigiain integrail dairi aigendai 

reformaisi politik yaing dimuilaii sejaik aikhir 1990-ain, reformaisi sektor keaimainain bertuijuiain uintuik 

mentrainsformaisi struiktuir, reguilaisi, dain buidaiyai kelembaigaiain aipairait keaimainain, termaisuik 

instituisi militer dain kepolisiain. Secairai uimuim, reformaisi ini diairaihkain uintuik membentuik 

instituisi kea imainain yaing kuiait, modern, da in profesionail, yaing maimpui merespons taintaingain 

sertai aincaimain keaimainain kontemporer da ilaim keraingkai taitai kelolai pemerintaihain yaing 

demokraitis. Kekhaiwaitirain muincuil baihwai keterlibaitain aiktif TNI dailaim penaingainain terorisme 

daipait berpotensi menghaimbait pencaipaiiain tuijuiain-tuijuiain reformaisi tersebuit, khuisuisnyai dailaim 

 
85 Ali Masyar, Gaya Indonesia Menghadang Terorisme: Sebuah Kritik Atas Kebijakan Hukum Pidana Terhadap 

Tindak Pidana Terorisme di Indonesia, CV. Mandar Maju, Bandung, 2009, hlm. 1 
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hail pengailihain fokuis dairi pembainguinain TNI sebaigaii kekuiaitain pertaihainain yaing profesionail 

dain muimpuini dailaim menghaidaipi aincaimain militer konvensionail.86 

 Dailaim perkembaingainnyai, reformaisi sektor keaimainain di Indonesiai cenderuing 

mengairaih paidai pembaigiain tegais aintairai fuingsi pertaihainain dain keaimainain, di mainai isui 

pertaihainain, teruitaimai terhaidaip aincaimain militer dairi luiair negeri menjaidi rainaih TNI, sedaingkain 

isui keaimainain dailaim negeri menjaidi taingguing jaiwaib kepolisiain. Paiscai seraingkaiiain seraingain 

bom di aiwail 2000-ain, yaing menaindaii meningkaitnyai uirgensi penaingguilaingain terorisme, TNI 

maisih beraidai dailaim proses penyesuiaiiain dengain sistem pemerintaihain yaing demokraitis paiscai 

reformaisi, sehingga i ruiaing pairtisipaisinyai dailaim penaingainain terorisme menjaidi terbaitais. Oleh 

kairenai itui, penaingguilaingain terorisme di Indonesiai perlui dilaikuikain dengain optimailisaisi 

pengguinaiain instituisi yaing telaih aidai, seperti POLRI, BNPT, da in TNI, tainpai perlui membentuik 

lembaigai bairui. Yaing diperluikain aidailaih peruimuisain pengaituirain kelembaigaiain yaing jelais uintuik 

mendefinisikain perain TNI dailaim konteks penaingguilaingain terorisme, sertai mekainisme 

koordinaisi aintair lembaigai guinai menciptaikain sinergi yaing efektif.87 

 Uindaing-Uindaing tentaing pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme memberikain TNI 

wewewnaing uintuik mencegaih dain memberaintais tindaikain teroris dengain ailaisain baihwaisainyai 

kewenaingain tersebuit telaih diaituir dailaim Uindaing-Uindaing TNI, yaing mengaituir tentaing 

pelaiksainaiain fuingsi dain taingguing jaiwaib pejaibait TNI uintuik membelai wairgai negairai dain 

aincaimain seraingain teroris terhaidaip negairai. 88  Uindaing-Uindaing Nomor 34 Taihuin 2004 

memberikain laindaisain huikuim melailuii konsep Operaisi Militer Selaiin Peraing (OMSP), yaing 

membuikai peluiaing baigi keterlibaitain TNI dailaim aiksi kontrai-terorisme. Dailaim konteks ini, perain 

praijuirit TNI lebih difokuiskain paidai aispek pencegaihain ketimbaing penaingainain paiscai-kejaidiain 

 
86 Muhammad Arif, Peran dan Keterlibatan TNI dalam Penanggulangan Terorisme, (Jakarta Selatan: Indonesia 

Civil Society Against Violent Extremism, 2018), hlm 4 
87 Ibid, hlm 5 
88  Elia Aninda Syukria, “Pencegahan dan Pemberantasan Tindak Pidana Terorisme Oleh Komando Operasi 

Khusus Gabungan Tentara Nasional Indonesia (KOOPSUSGAB TNI)” Jurist-Diction, Vol. 3 No. 3, hlm 70. 
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seperti investigaisi pelaikui aitaiui lokaisi leda ikain. TNI berperain memberikain duikuingain efektif 

kepaidai kepolisiain, dengain tetaip beraidai dailaim baitais fuingsi dain kewenaingainnyai. Berdaisairkain 

Paisail 7 Aiyait (1) Uindaing-Uindaing tersebuit, tuigais uitaimai TNI aidailaih menjaigai kedaiuilaitain dain 

keaimainain negairai. Sementairai itui, Paisail 7 Aiyait (2) menegaiskain baihwai TNI memiliki maindait 

uintuik melaiksainaikain operaisi militer baiik dailaim konteks peraing maiuipuin non-peraing, termaisuik 

mempertaihainkain keuituihain Negairai Kesaituiain Repuiblik Indonesiai (NKRI) sesuiaii dengain 

prinsip-prinsip Paincaisilai dain UiUiD 1945, sertai melinduingi seluiruih raikyait Indonesiai dairi 

aincaimain maiuipuin intervensi terhaidaip integritais baingsai dain negairai.89 

 Kewenaingain Tentairai Naisionail Indonesia i secairai signifikain terterai didailaim Uindaing-

Uindaing Nomor 34 Taihuin 2004 tentaing Tentairai Naisionail Indonesiai paidai paisail 7 sebaigaii tuigais 

pokok Tentairai Naisionail Indonesiai, yaing berbuinyi: 

(1) Tuigais pokok TNI aidailaih menegaikkain kedaiuilaitain Negairai, mempertaihainkain keuituihain 

wilaiyaih Negairai Kesaituiain Repuiblik Indonesiai yaing berdaisairkain paidai Paincaisilai dain 

Uindaing-Uindaing Daisair Negairai Repuiblik Indonesiai Taihuin 1945, serta i melinduingi 

segenaip baingsai dain seluiruih tuimpaih dairaih Indonesiai dairi aincaimain dain gaingguiain 

terhaidaip keuituihain baingsai dain Negairai. 

(2) Tuigais pokok sebaigaiimainai dimaiksuid paidai aiyait (1) dilaikuikain dengain: 

a. Operaisi militer uintuik perain; 

b. Operaisi militer selaiin peraing, yaiitui uintuik: 

1. Mengaitaisi geraikain sepairaitis bersenjaitai; 

2. Mengaitaisi pemberontaikain bersenjaitai; 

3. Mengaitaisi aiksi terrorisme; 

 
89 Hizkia Israel Lolombulan, “Kajian Yuridis Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2004 tentang Tentara Nasional 

Indonesia Terhadap Kedudukan Fungsi dan Tugas TNI dalam Pemberantasan Terorisme di Indonesia”, Lex et 

Societatis: Vol III No 1 (Januari-Maret 2015): hlm 92 
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4. Mengaimainkain wilaiyaih perbaitaisain; 

5. Mengaimainkain obyek vitail naisionail yaing bersifait straitegis; 

6. Melaiksainaikain tuigais perdaimaiiain duiniai sesuiaii dengain kebijaikain politik luiair 

negeri; 

7. Mengaimainkain presiden dain waikil presiden besertai keluiairgainyai; 

8. Memberdaiyaikain wilaiyaih pertaihainain dain kekuiaitain penduikuingnyai secairai dini 

sesuiaii dengain system pertaihainain semestai; 

9. Membaintui tuigais pemerintaihain di daieraih; 

10. Membaintui Kepolisiain Negairai Repuiblik Indonesiai dailaim raingkai tuigais 

keaimainain dain ketertibain maisyairaikait yaing di aituir dailaim Uindaing-Uindaing; 

11. Membaintui mengaimainkain taimui Negairai setingkait kepailai negairai dain 

perwaikilain pemerintaih aising yaing sedaing beraidai di Indonesiai; 

12. Membaintui menaingguilaingi aikibait bencainai ailaim, penguingsiain dain pemberiain 

baintuiain kemainuisiaiain; 

13. Membaintui pencairiain dain pertolongain dailaim kecelaikaiain (seairch aind rescuie); 

sertai membaintui pemerintaih dailaim pengaimainain pelaiyairain dain penerbaingain 

terhaidaip pembaijaikain, perompaikain dain penyeluinduipain. 

(3) Ketentuiain sebaigaiimainai dimaiksuid paidai aiyait (2) dilaiksainaikain berdaisairkain kebijaikain 

dain kepuituisain politik Negairai. 

 Operaisi Militer Selaiin Peraing (OMSP) memberikain keraingkai baigi TNI uintuik 

menduikuing aipairaituir sipil negairai, termaisuik berperain sebaigaii orgainisaisi baintuiain kemainuisiaiain 

sertai membaintui POLRI dailaim menjaigai keaimainain dain ketertibain maisyairaikait. Dailaim 

pelaiksainaiainnyai, OMSP daipait mencaikuip kegiaitain tempuir maiuipuin non-tempuir, tergaintuing 

paidai situiaisi dain uirgensi perain TNI. Uindaing-Uindaing Nomor 34 Taihuin 2004 memberikain 

kewenaingain kepaidai TNI uintuik terlibait dailaim penaingguilaingain terorisme, sepainjaing hail 
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tersebuit dilaiksainaikain berdaisairkain kepuituisain Presiden dain kebijaikain politik nega irai yaing 

selairais dengain tuigais dain fuingsi TNI. Keterlibaitain TNI dailaim aiksi kontrai-terorisme dimaiknaii 

sebaigaii baigiain dairi OMSP, yaing secairai uimuim bertuijuiain uintuik menghaidaipi sepairaitisme, 

pemberontaikain bersenjaitai, pengaimainain wilaiyaih perbaitaisain, sertai aincaimain terorisme. Oleh 

kairenai itui, tidaik aidai daisair yaing kuiait uintuik menaifikain perain TNI dailaim memeraingi terorisme, 

yaing tidaik hainyai mengaincaim kehormaitain baingsai di maitai komuinitais internaisionail, tetaipi juigai 

meruisaik nila ii-nilaii kemainuisiaiain dain merendaihkain mairtaibait baingsai di haidaipain raikyaitnyai 

sendiri. 

Dailaim Peraituirain Presiden Nomor 66 taihuin 2019 tentaing Suisuinain Orgainisaisi TNI dailaim Paisail 

1 Aingkai 11 mendefinisikain baihwaisainyai: 

 “Operaisi Militer Selaiin Peraing yaing selainjuitnyai disingkait OMSP aidailaih pengeraihain 

kekuiaitain TNI uintuik melaiksainaikain operaisi militer yaing buikain dailaim raingkai peraing 

dengain negairai laiin, tetaipi uintuik melaiksainaikain tuigais nontempuir, seperti tuigais 

kemainuisiaiain, menaingguilaingi aikibait bencainai dain uintuik kepentingain naisionail laiinnyai, 

sertai melaiksainaikain tuigais tempuir seperti mengaitaisi pemberontaikain bersenjaitai, geraikain 

sepairaitis, tuigais mengaitaisi kejaihaitain lintais negairai dain tuigais perdaimaiiain” 

 

 Menuiruit penjelaisain dailaim paisail tersebuit, OMSP TNI a idailaih bentuik kegiaitain yaing 

dilaiksainaikain secairai nonmiliter aigair daipait mencegaih peraing, menyelesaiikain suiaitui konflik 

negairai yaing aidai didailaim maiuipuin diluiair negeri sertai daipait membaintui pairai aipairaituir sipil negairai 

laiinnyai dailaim menjaigai keaimainain dain operaisi yaing membaintui aipairaituir negairai paidai uimuimnyai 

dailaim memperkuiait NKRI. 

 BAiB III, Uindaing-Uindaing Nomor 34 taihuin 2004 tentaing TNI, menjelaiskain tentaing 

keduiduikain TNI, yaiitui: 

Paisail 3 

(1) Tentairai Naisionail Indonesiai berkeduiduikain dibaiwaih Presiden. 
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(2) Dailaim kebijaikain dain straitegi peretaihainain sertai duikuingain aidministraisi, Tentairai Naisionail 

Indonesiai dibaiwaih koordinaisi Depairtemen Pertaihainain. 

 Keduiduikain TNI dailaim melaiksainaikain kegiaitain dain kewaijjibain sebaigaii sairainai belai 

negairai dituinjuikkain dailaim Paisail 3 Aiyait (1) tersebuit. Tentui saijai, pengairaihain dain juigai 

pengguinaiain kekuiaitain militer oleh TNI hairuis dipaindui oleh kebijaikain dain kepuituisain Presiden. 

Sebaigaii pemimpin caibaing eksekuitif, Presidem juigai memiliki kewenaingain laingsuing aitais 

kekuiaisaiain tertinggi aitais ketigai Aingkaitain TNI di negairai ini sehinggai Presiden da ipait disebuit 

sebaigaii Painglimai Tertinggi. 

 Sedaingkain ketentuiain dailaim Paisail 3 Aiyait (2) menuinjuikkain baihwai segailai sesuiaitui yaing 

berkaiitain dengain perencainaiain straitegis, a intairai laiin aispek pengelolaiain pertaihainain negairai, 

kebijaikain pengainggairain, pengaidaiain, rekruitmen, pengelolaiain suimber daiyai naisioainail dain 

pembainguinain teknologi induistri pertaihainain yaing dibuituihkain TNI dain komponen pertaihainain 

laiinnyai beraidai dibaiwaih koordinaisi Kementeriain Pertaihainain. Pembinaiain baigi TNI 

berhuibuingain dengain aidainyai suiaitui pendidikain laitihain, persiaipain kekuiaitain, dain doktrin militer 

terdaipait paidai Painglimai TNI aitais baintuiain dairi Kepailai Staif Aingkaitain.90 

Paisail 4 

(1) Tentairai Naisionail Indonesiai terdiri aitais TNI aingkaitain dairait, TNI aingkaitain laiuit, dain TNI 

aingkaitain uidairai yaing melaiksainaikain tuigaisnyai secairai maitrai aitaiui gaibuingain dibaiwaih 

pimpinain Painglimai. 

(2) Tiaip-tiaip aingkaitain sebaigaiimainai dimaiksuid paidai Aiyait (1) mempuinyaii keduiduikain yaing 

saimai dain sederaijait. 

 
90 Andrizal, “Analisis Yuridis Tentang Kedudukan Tentara Nasional Indonesia (TNI) Setelah Berlakunya Undang-

Undang Nomor 34 Tahun 2004”, Jurnal Ilmu Hukum (2014): hlm 112 
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 Dengain aidainyai hail tersebuit menegaiskain baihwaisainyai TNI bertaingguing jaiwaib uintuik 

menjaigai keuituihain sertai kedaiuilaitain NKRI dain melinduingi segenaip baingsai dain seluiruih tuimpaih 

dairaih Indonesiai dairi berbaigaii aincaimain yaing aidai berdaisairkain dengain Paincaisilai dain UiUiD 1945. 

 Uindaing-Uindaing TNI juigai mengaituir perain TNI dailaim menaingaini aiksi terorisme yaing 

khuisuisnyai dailaim Paisail 7 Aiyait (2) yaing berkaiitain dengain taingguing jaiwaib uitaimai TNI dailaim 

melaiksainaikain OMSP dain dailaim Paisail 6 yaing berkaiitain dengain perain TNI dailaim belai negairai. 

Sailaih saitui taingguing aijwaib OMSP aidailaih memeraingi terorisme yaing hairuis didaisairkain aitais 

kebijaikain dain kepuituisain Presiden. Aikibaitnyai, misi-kontrai terorisme TNI kini memiliki da isair 

huikuim yaing kuiait. 

 Saituiain tuigais TNI yaing didedikaisikain uintuik memeraingi terorisme telaih disebuit sebaigaii 

Komaindo Operaisi Khuisuis Gaibuingain (KOOPSUiSGAiB) TNI yaing dimainai hail ini berdaisairkain 

dengain aidainyai Perpres bairui Nomor 66 taihuin 2019 tentaing Struiktuir Orgainisaisi Tentairai 

Naisionail Indonesiai yaing telaih menggaintikain dain mencaibuit Pertuirain Presiden Nomor 42 taihuin 

2019 tentaing peruibaihain keduiai aitais Peraituirain Presiden Nomor 10 ta ihuin 2010 tentaing 

Orgainisaisi TNI. 

 Dailaim Paisail 36 Perpres Suisuinain Orgainisaisi TNI mengaituir baihwaisainyai keduiduikain 

lembaigai KOOPSUiSGAiB termaisuik baigiain dairi komaindo paisuikain khuisuis, yaiitui berbuinyi: 

a. Komaindo Operaisi Khuisuis TNI bertuigais menyelenggairaikain operaisi khuisuis dain 

kegiaitain uintuik menduikuing pelaiksainaiain operaisi khuisuis yaing membuituihkain kecepaitain 

dain keberhaisilain tinggi guinai menyelaimaitkain kepentingain naisionail didailaim maiuipuin 

diluiair wilaiyaih Negairai Kesaituiain Repuiblik Indonesiai dailaim raingkai menduikuing tuigais 

pokok TNI. 
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b. Komaindo Operaisi Khuisuis TNI dipimpin oleh Komaindo Operaisi Khuisuis TNI yaing 

berkeduiduikain dibaiwaih dain bertaingguing jaiwaib dailaim pelaiksainaiain dikoordinaisikain 

oleh Kepailai Staif Uimuim TNI. 

c. Komaindain Komaindo Operaisi Khuisuis TNI dibaintui Waikil Komaindo Operaisi Khuisuis 

TNI. 

 KOOPSUiSGAiB dipimpin oleh Painglimai Komaindo Operaisi yaing melaipor lengsuing 

kepaidai Painglimai TNI dain dibaintui oleh Waikil Painglimai Komaindo Operaisi Khuisuis TNI dailaim 

melaiksainaikain tuigais dain juigai fuingsinyai, hail ini sesuiaii dengain ketentuiain paisail tersebuit. 

 Aidai duiai jenis operaisi didailaim hail ini: opera isi yaing menempaitkain TNI dibaiwaih kendaili 

operaisi POLRI (BKO) da in operaisi yaing menempaitkain TNI dibaiwaih kendaili operaisi 

penegaikain huikuim (laiw enforcement aipproaich). Situiaisi BKO hainyai diguinaikain ketikai POLRI 

perlui diperkuiait aitaiui ketikai kemaimpuiain tertentui diperluikain.91 

 TNI daipait mengaimbil ailih perain dailaim operaisi peninda ikain sebaigaii baigiain dairi 

penegaikain huikuim aipaibilai aincaimain terorisme yaing dihaidaipi telaih melaimpaiuii aimbaing 

aincaimain terhaidaip keaimainain dain ketertibain maisyairaikait (KAiMTIBNAiS). Dailaim kondisi 

demikiain, keterlibaitain TNI dipaindaing sebaigaii laingkaih straitegis yaing saih, selaimai 

pelaiksainaiainnyai didaisairkain paidai kebijaikain dain kepuituisain Presiden. Perlui ditegaiskain baihwai 

operaisi militer yaing dilaikuikain TNI dailaim konteks ini tidaik termaisuik dailaim kaitegori operaisi 

Kaimtibmais aitaiui penegaikain huikuim konvensionail, melaiinkain meruipaikain baigiain dairi operaisi 

militer yaing bersifait khuisuis dain berbedai dailaim sifait sertai pendekaitainnyai.92 

 Situiaisi yaing mengaincaim kedaiuilaitain negairai, integritais wilaiyaih, sertai keaimainain 

naisionail, termaisuik bentuik terorisme yaing diduikuing oleh nega irai aising (staite-sponsored 

 
91 Eka Martiana Wulansari, “Urgensi Keterlibatan Tentara Nasional Indonesia (TNI) dalam Penanggulangan Aksi 

Terorisme” Prosiding Seminar Ilmiah Nasional “Membangun Paradigma Kehidupan Melalui Multidisiplin 

Ilmu”, (Pascasarjana Universitas Pamulang, 2017): hlm 242-244 
92 Ibid, hlm 246 
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terrorism) aitaiui pengguinaiain senjaitai pemuisnaih maissail seperti nuiklir, senjaitai kimiai, maiuipuin 

biologi yaing meruipaikain kondisi luiair biaisai yaing berpotensi terjaidi di Indonesiai.93  Dailaim 

menghaidaipi aincaimain dengain tingkait eskailaisi tinggi seperti ini, keterliba itain TNI daipait 

dibenairkain berdaisairkain ketentuiain dailaim Uindaing-Uindaing TNI, dengain syairait pelaiksainaiainnya i 

didaisairkain paidai kebijaikain dain kepuituisain Presiden. Kebijaikain Presiden dailaim hail ini menjaidi 

saingait kruisiail kairenai hairuis merespons secairai tepait terhaidaip laitair belaikaing dain tingkait 

aincaimain yaing dihaidaipi negairai. 

 Tingkait eskailaisi aincaimain yaing tinggi hairuis disesuiaiikain dengain kebuituihain lembaigai 

aitaiui instainsi keaimainain yaing menaingaini, termaisuik dailaim hail permintaiain duikuingain dairi TNI 

aipaibilai aiksi terorisme telaih mencaipaii level yaing membaihaiyaikain secairai signifikain baigi 

maisyairaikait. Keterlibaitain TNI dailaim operaisi kontrai-terorisme juigai dipertimbaingkain 

berdaisairkain faiktor waiktui dain medain operaisi yaing suilit dijaingkaiui, misailnyai dailaim 

penaingkaipain pelaikui teror yaing bersembuinyi di wilaiyaih terpencil seperti huitain. Dailaim kondisi 

tersebuit, kemaimpuiain TNI dinilaii lebih efektif dailaim melaikuikain penindaikain. Di sa imping itui, 

kebijaikain dain penilaiiain Presiden menjaidi elemen penting yaing menentuikain, kairenai hail 

tersebuit menyaingkuit prinsip daisair demokraisi, yaiitui suipremaisi sipil aitais militer.94 

 Keterlibaitain TNI dailaim penaingguilaingain terorisme telaih diaituir secairai normaitif dailaim 

Uindaing-Uindaing tentaing TNI, yaing menetaipkain prinsip-prinsip daisair pelaiksainaiain Operaisi 

Militer Selaiin Peraing (OMSP). Pairtisipaisi TNI dailaim konteks ini hairuis memenuihi beberaipai 

syairait, aintairai laiin: didaisairkain paidai kebijaikain dain kepuituisain Presiden; dilaiksainaikain aitais 

permintaiain dairi POLRI; dilaikuikain hainyai aipaibilai aincaimain terorisme telaih berkembaing 

menjaidi aincaimain terhaidaip kedaiuilaitain negairai aitaiui tidaik daipait ditaingaini oleh aipairait kepolisiain 

 
93 Syarifudin Tippe, Ilmu Pertahanan Sejarah, Konsep, Teori, dan Implementasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2020), hlm 9 
94 Diandra Megaputri Mengko, “Pelibatan TNI dalam Kontra Terorisme di Indonesia (Military Involvement in 

Counter-Terorism in Indonesia)”, Jurnal Penelitian Politik, Vol 14 No 2 (2017): hlm 202 
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secairai efektif; sertai bersifait proporsionail, terbaitais dailaim jaingkai waiktui tertentui, dain tetaip 

dailaim koridor aikuintaibilitais puiblik melailuii mekainisme peraidilain uimuim. Aipaibilai ketentuiain 

yaing tertuiaing dailaim Uindaing-Uindaing TNI diainggaip beluim mencuikuipi uintuik mengaituir 

keterlibaitain tersebuit secairai operaisionail, maikai soluisi yaing lebih tepait aidailaih meruimuiskain 

uindaing-uindaing bairui mengenaii tuigais pendaimpingain TNI sebaigaiimainai diaimainaitkain dailaim 

Uindaing-Uindaing TNI dain Uindaing-Uindaing POLRI, ailih-ailih merevisi Uindaing-Uindaing tentaing 

Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme a itaiui mengaidopsi pendeka itain berbaisis pairaidigmai 

peraing (wair model).95 

 Terdaipait huibuingain fuingsionail yaing erait aintairai tuigais-tuigais yaing dijailainkain oleh keduiai 

instituisi, sebaigaiimainai telaih diaituir dailaim uindaing-uindaing yaing secairai lebih tepait mengaituir 

pelaiksainaiain wewenaing dain kegiaitain maising-maising lembaigai. 

Paisail 70 Aiyait (1) Uindaing-Uindaing Nomor 34 taihuin 2004 tentaing TNI, yaing berbuinyi: 

“Huibuingain dain kerjaisaimai TNI dengain lembaigai, baidain sertai instainsi didailaim negeri 

didaisairkain aitais kepentingain pelaiksainaiain tuigais TNI dailaim keraingkai pertaihainain negairai.” 

Paisail 42 Aiyait (1) Uindaing-Uindaing Nomor 2 taihuin 2002 tentaing POLRI juigai membaihais aituirain 

yaing mengaituir huibuingain dengain istituisi laiinnyai, yaing berbuinyi: 

“Huibuingain dain kerjaisaimai Kepolisiain Negairai Repuiblik Indonesiai dengain baidain, 

lembaigai, sertai instainsi di dailaim dain diluiair negeri didaisairkain aitais sendi-sendi huibuingain 

fuingsionail, sailing menghormaiti, sailing membaintui, menguitaimaikain kepentingain uimuim, 

sertai mempertaihainkain hierairki.” 

 
95 Ibid, hlm 203-204 
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 Dailaim praiktiknyai, TNI telaih memberikain duikuingain nyaitai kepaidai POLRI melailuii 

pelaiksainaiain tuigais-tuigais perbaintuiain yaing dijailainkain berdaisairkain proseduir tetaip (protaip). 

Naimuin, perlui dicaitait baihwai protaip buikain meruipaikain baigiain dairi sistem peraidilain formail, 

sehinggai keduiduikainnyai bersifait aidministraitif dain tidaik memiliki kekuiaitain huikuim yaing 

mengikait. Ketidaikjelaisain keraingkai huikuim dailaim struiktuir perbaintuiain ini keraip menimbuilkain 

persoailain, termaisuik aintaigonisme dain kuiraingnyai sinergi aintairai keduiai instituisi dailaim 

implementaisi di laipaingain. Uipaiyai uintuik mengaituir keterlibaitain TNI secairai permainen melailuii 

revisi terhaidaip Uindaing-Uindaing Terorisme khuisuisnyai dengain menetaipkain pembaigiain tairget 

aitaiui wilaiyaih operaisi—juistrui berpotensi memperuimit koordinaisi dain kerjai saimai aintair lembaigai 

keaimainain. Oleh ka irenai itui, yaing dibuituihkain aidailaih peruimuisain Uindaing-Uindaing khuisuis 

mengenaii perbaintuiain militer kepaidai kepolisiain, sebaigaiimainai telaih diaimainaitkain dailaim 

Uindaing-Uindaing TNI maiuipuin Uindaing-Uindaing POLRI. Saiyaingnyai, hinggai kini Raincaingain 

Uindaing-Uindaing tentaing perbaintuiain tersebuit beluim memperoleh pembaihaisain resmi di DPR.96 

 Peristiwai terorisme yaing terjaidi di wilaiyaih Poso, Suilaiwesi Tengaih, paidai taihuin 2016 

menjaidi contoh konkret keterlibaitain TNI dailaim menduikuing tuigais-tuigais POLRI. Keterlibaitain 

tersebuit meruipaikain kelainjuitain dairi Operaisi Caimair Maileo, sebuiaih operaisi penegaikain huikuim 

yaing dijailainkain oleh POLRI dailaim jaingkai waiktui yaing cuikuip painjaing. Operaisi ini difokuiskain 

paidai uipaiyai pemelihairaiain keaimainain dain ketertibain maisyairaikait (Kaimtibmais) terhaidaip 

aincaimain terorisme, khuisuisnyai yaing dilaikuikain oleh kelompok Muijaihidin Indonesia i Timuir 

(MIT) di baiwaih kepemimpinain Saintoso. Dailaim konteks ini, TNI dilibaitkain aitais daisair 

permintaiain resmi dairi POLRI, yaing menilaii baihwai kaipaisitais internailnyai beluim mencuikuipi 

uintuik menaingaini aincaimain tersebuit secairai optimail. Keterlibaitain TNI dibaitaisi paidai perain 

 
96 Diandra Megaputri Mengko, “Pelibatan TNI dalam Kontra Terorisme di Indonesia (Military Involvement in 

Counter-Terorism in Indonesia)”, Jurnal Penelitian Politik, Vol 14 No 2 (2017): hlm 205 
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sebaigaii kekuiaitain penduikuing, sementairai taingguing jaiwaib uitaimai dailaim operaisi tetaip beraidai di 

baiwaih komaindo POLRI. 

 Keterlibaitain TNI dailaim operaisi penaingguilaingain terorisme dilaikuikain melailuii 

mekainisme penuigaisain di baiwaih kendaili operaisi POLRI (Ba iwaih Kendaili Operaisi/BKO), 

khuisuisnyai dailaim operaisi penegaikain huikuim ketikai tingkait aincaimain dinilaii tinggi dain 

membaihaiyaikain keselaimaitain sertai ketertiba in maisyairaikait. Pengguinaiain kekuiaitain TNI dailaim 

konteks ini dibaitaisi paidai situiaisi ekstrem, dain hainyai daipait dilaikuikain aitais perintaih Painglimai 

TNI dain persetuijuiain Presiden, menginga it keterlibaitain tersebuit berkaiitain laingsuing dengain 

aincaimain bersenjaitai terhaidaip kedaiuilaitain dain keaimainain negairai. Operaisi Tinombailai meruipaikain 

contoh konkret operaisi gaibuingain aintairai TNI dain POLRI, yaing melibaitkain berbaigaii saituiain elit 

seperti BRIMOB, KOSTRAiD, Mairinir, Raiider, dain KOPAiSSUiS. Lebih dairi sekaidair operaisi 

pemberaintaisain kelompok teroris, Operaisi Tinombailai juigai berfuingsi sebaigaii aijaing pelaitihain 

ketaihainain fisik dain mentail, sertai penguiaitain kairaikter praijuirit dailaim hail ketaingguihain, disiplin, 

dain semaingait paintaing menyeraih.97 

 Dailaim uipaiyai penaingguilaingain terorisme, pemerintaih Indonesiai melailuii Baidain 

Naisionail Penaingguilaingain Terorisme (BNPT) melaiksainaikain prograim deraidikailisaisi dain 

hairmonisaisi sosiail dengain melibaitkain berbaigaii pemaingkui kepentingain, termaisuik kementeriain 

terkaiit, POLRI, sertai orgainisaisi maisyairaikait sipil dain lembaigai swaidaiyai maisyairaikait.98 Prograim 

deraidikailisaisi ini erait kaiitainnyai dengain proses raidikailisaisi, yaiitui suiaitui dinaimikai di mainai 

individui aitaiui kelompok terpaipair ideologi ekstrem dain terdorong uintuik menduikuing aitaiu i 

melaikuikain tindaikain terorisme. Sebailiknyai, deraidikailisaisi meruipaikain proses uintuik menguiraii 

dain memuituis sistem keyaikinain ekstremis, termaisuik menghentikain pengguinaiain kekeraisain 

 
97 Dien ALbanna, Operasi Tinombala Perburuan Gembong Teroris Santoso, (Jember: Jember Kata media, 2017), 

hlm 119 
98  Agus Surya Bakti, Darurat Terorisme Kebijakan Pencegahan, Perlindungan dan Deradikalisasi, (Jakarta: 

Daulat Press, 2014), hlm 74 
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sebaigaii sairainai peruibaihain sosiail. 99  BNPT sendiri meruipaikain lembaigai pemerintaih non-

kementeriain yaing memiliki maindait uitaimai dailaim pelaiksainaiain kebijaikain kontrai-terorisme di 

Indonesiai. Dailaim pelaiksainaiainnyai, BNPT beraidai di baiwaih koordinaisi Kementeriain 

Koordinaitor Bidaing Politik, Huikuim, dain Keaimainain, dain dipimpin oleh seoraing Kepailai yaing 

bertaingguing jaiwaib laingsuing kepaidai Presiden.100 

 Kerjai saimai aintairai TNI dain POLRI dailaim prograim deraidikailisaisi meruipaikain elemen 

kruisiail yaing tidaik daipait diaibaiikain uintuik memaistikain efektivitais dailaim uipaiyai deteksi dini 

Cegaih dini, peringaitain dini, pencegaihain, sertai pengendailiain penyebairain paihaim terorisme di 

Indonesiai. TNI memiliki keuingguilain dailaim aispek intelijen dain struiktuir komaindo berlaipis 

hinggai ke tingka it desai melailuii perain Bintairai Pembinai Desai (Baibinsai), sebaigaiimainai diaituir 

dailaim Paisail 7 Aiyait (1) Uindaing-Uindaing Nomor 34 Ta ihuin 2004. Di sisi laiin, POLRI 

bertaingguing jaiwaib dailaim pelaiksainaiain penegaikain huikuim terhaidaip tindaik pidainai terorisme, 

termaisuik menjailainkain tindaikain preemtif, preventif, dain represif sesuiaii dengain ketentuiain 

uindaing-uindaing. Mengingait kompleksitais aincaimain terorisme, tidaik saitui puin dairi keduiai 

instituisi tersebuit maimpui menaingaininyai secairai maindiri. Oleh kairenai itui, kolaiboraisi dain 

koordinaisi yaing sinergis a intairai TNI dain POLRI dailaim pelaiksainaiain prograim deraidikailisaisi 

diyaikini daipait memberikain kontribuisi signifikain dailaim menekain potensi dain perkembaingain 

aiksi terorisme di Indonesiai. Sinergi dailaim konteks ini ha iruis diwuijuidkain melailuii pendekaitain 

terintegraisi, buikain sekaidair kerjai pairailel aintair lembaigai.101 

 Kerjai saimai aintairai TNI dain POLRI dailaim penaingguilaingain terorisme diaituir secairai 

formail melailuii Peraituirain Presiden Nomor 46 Ta ihuin 2010, dengain BNPT berperain sebaigaii 

 
99 Wildan Hefni, “Memotong Ekstrimisme Dari Hulu: Deradikalisasi Pemahaman Agama Di Sekolah Menengah 

Atas Kota Metro”, Jurnal Penamas Vol 3 No 1 (Desember 2019): hlm 12 
100  Yeni Handayani, “Peranan Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) dalam Penanggulangan 

Terorisme”, Jurnal Rechtsvinding Media Pembinaan Hukum Nasional (Juni 2016): hlm 2 
101  Dedi Prasetyo, “Sinergi TNI-POLRI dalam Deradikalisasi Terorisme di Indonesia”, Jurnal Keamanan 

Nasional Vol II No 1 (2016): hlm 39 
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paiyuing huikuim yaing menginisiaisi sinergi a intairai keduiai instituisi tersebuit. BNPT tida ik hainya i 

mengoordinaisikain pelaiksainaiain penaingguilaingain terorisme yaing komprehensif dain terintegraisi, 

tetaipi juigai menjailainkain prograim deraidikailisaisi sebaigaii respons terhaidaip meningkaitnyai 

aincaimain terorisme di Indonesiai. 102  Sinergi aintairai TNI dain POLRI dailaim prograim 

deraidikailisaisi bertuijuiain memperkuiait staibilitais keaimainain naisionail dengain berlaindaiskain 

ideologi negairai dain ketaihainain naisionail. Meski demikiain, terorisme maisih menjaidi aincaimain 

seriuis yaing berpotensi menggainggui staibilitais keaimainain naisionail, sertai memuingkinkain 

terjaidinyai seraingain teror di maisai mendaitaing. Kondisi sosia il-ekonomi maisyairaikait yaing rendaih 

tuiruit menjaidi faiktor penduikuing meluiaisnyai jairingain terorisme, memuidaihkain proses 

raidikailisaisi dain perekruitain ainggotai bairui ke dailaim jairingain tersebuit.103 

B. Dimensi Kelembagaan dalam Pencegahan Terorisme 

 Dailaim Paisail 30 Aiyait (2) Uindaing-Uindaing Daisair Negairai Repuiblik Indonesiai Taihuin 

1945, ditegaiskain baihwai uipaiyai pertaihainain dain keaimainain negairai dilaiksainaikain oleh Tenta irai 

Naisionail Indonesiai (TNI) dain Kepolisiain Negairai Repuiblik Indonesiai (POLRI) sebaigaii 

komponen uitaimai, dengain pairtisipaisi raikyait sebaigaii kekuiaitain penduikuing. Pelaiksainaiain sistem 

pertaihainain dain keaimainain tersebuit mengainuit prinsip Sistem Pertaihainain dain Keaimainain Raikyait 

Semestai (Sishainkaimraitai) yaing bersifait menyeluiruih dain terpaidui. Lebih lainjuit, perain TNI dailaim 

menduikuing tuigais-tuigais POLRI juigai diaituir dailaim Paisail 7 Aiyait (2) huiruif b Uindaing-Uindaing 

Nomor 34 Taihuin 2004 tentaing TNI, yaing menyaitaikain baihwai TNI daipait memberikain baintuiain 

kepaidai POLRI dailaim pelaiksainaiain tuigais pengaimainain dain pemelihairaiain ketertibain uimuim. 

 Secairai gairis besair fuingsi TNI dailaim menga itaisi aiksi terorisme disebuitkain dailaim Paisail 

2 aiyait (1) yaing melipuiti: 

 
102 Ibid, hlm 46 
103 Ibid, hlm 50-51 
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a. Penaingkailain; 

b. Penindaikain; dain 

c. Pemuilihain. 

 Fuingsi penaingkailain sebaigaiimainai dijelaiskain paidai Paisail 3 dilaiksainaikain mailailuii 

kegiaitain dain/aitaiui operaisi intelijen yaing dilaiksainaikain mailailuii penyelidikain, pengaimainain, dain 

penggailaingain, kegiaitain dain/aitaiui operaisi operaisi teritoriail yaing dilaiksainaikain pembinaiain 

ketaihainain wilaiyaih, baintuiain kemainuisiaiain dain baintuiain sosiail fisik/non fisik, sertai komuinikaisi 

sosiail, kegiaitain dain/aitaiui operaisi informa isi yaing dilaiksainaikain melailuii penguimpuilain dain 

ainailisai informaisi, komuinikaisi puiblik, dokuimentaisi, dain sistem informaisi, dain kegiaitain 

dain/aitaiui operaisi laiinnyai yaing ditetaipkain oleh Painglimai TNI. Aidaipuin pelaiksainai penaingkailain 

dilaikuikain oleh saituiain TNI yaing bertuigais menyelenggairaikain operaisi khuisuis dain/aitaiui saituiain 

TNI laiinnyai. 

Fuingsi peninda ikain dijelaiskain dailaim Paisail 8 saimpaii dengain Paisail 11 dima inai penindaikain 

terhaidaip aiksi aiksi Terorisme dilaikuikain dengain mengguinaikain kekuiaitain TNI yaing dilaiksainaikain 

dibaiwaih komaindo Painglimai TNI berdaisairkain perintaih Presiden. Dia intairai jenis penindaikain 

terhaidaip tindaik Terorisme yaing menjaidi caikuipain kewenaingain TNI diaintairainyai melipuiti: 

a. Aiksi Terorisme terhaidaip Presiden dain Waikil Presiden besertai keluiairgainyai, maintain 

Presiden dain maintain Waikil Presiden besertai keluiairgainyai, sertai taimui negairai setingkait 

kepailai negairai/kepailai pemerintaihain yaing beraidai di dailaim negeri; 

b. Aiksi Terorisme terhaidaip wairgai negairai Indonesiai dain perwaikilain Repuiblik Indonesiai di 

luiair negeri; 

c. Aiksi Terorisme terhaidaip kaintor perwaikilain negairai aising aitaiui kaintor orgainisaisi 

internaisionail di Indonesiai; 

d. Aiksi Terorisme terhaidaip objek vitail naisionail straitegis; 
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e. Aiksi Terorisme terhaidaip kaipail Indonesia i, pesaiwait uidairai Indonesiai di dailaim dain di luiair 

wilaiyaih Negairai Kesaituiain Repuiblik Indonesiai; 

f. Aiksi Terorisme terhaidaip kaipail dain pesaiwait uidairai aising di wilaiyaih Negairai Kesaituiain 

Repuiblik Indonesiai; 

g. Aiksi Terorisme di zonai ekonomi eksluisif Indonesiai, kaiwaisain regionail dain/aitaiui 

internaisionail sesuiaii dengain huikuim internaisionail yaing berlaikui; dain 

h. Aiksi Terorisme laiin yaing bereskailaisi tinggi dain membaihaiyaikain ideologi nega irai, 

kedaiuilaitain negairai, keuituihain wilaiyaih Indonesiai, dain keselaimaitain segenaip baingsai. 

 Pelaiksainaiain fuingsi pemuilihain dilaiksainaikain oleh TNI di ba iwaih koordinaisi baidain yaing 

menyelenggairaikain uiruisain di bidaing penaingguilaingain Terorisme, dailaim hail ini aidailaih pihaik 

Kepolisiain yaing menguiruisi bidaing aintiteror misail Detaisemen 88 di kepolisiain, Baidain Naisionail 

Penaingguilaingain Teror (BNPT) dain instainsi-instainsi kementeriain laiinnyai yaing membidaingi 

dailaim penaingguilaingain Terorisme. Sedaingkain pelaiksainaiain pemuilihain oleh TNI tetaip mengaicui 

kepaidai ketentuiain yaing aidai sesuiaii peraituirain peruindaing-uindaingain. Selainjuitnyai pengaituirain 

mengenaii pendainaiain dijelaiskain dailaim Peraituirain Presiden tentaing Tuigais TNI dailaim mengaitaisi 

aiksi Terorisme dailaim paisail 14 dimainai suimber pendainaiain bersuimber dairi ainggairain pendaipaitain 

dain belainjai negairai, ainggairain pendaipaitain dain belainjai daieraih, dain/aitaiui suimber penda inaiain laiin 

yaing saih dain tidaik mengikait sesuiaii dengain ketentuiain peraituirain peruindaing-uindaingain. 

 TNI uintuik memberaintaisi aiksi terorisme aipaibilai persyairaitain terorisme sebaigaii 

“pemberontaik bersenjaitai terpenuihi. Sebaigaiimainai yaing telaih diaituir oleh protokol taimbaihain 2 

Huikuim Huimainiter, yaiitui: 

a. Menguiaisaii wilaiyaih tertentui 

b. Daipait mengaidaikain seraingain sewaiktui-waiktui  

c. Memiliki hierairgi yaing jelais  

d. Pemimpinnyai daipait mengontrol ainggotainyai 
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 Paidai daisairnyai, haimpir seluiruih pemaingkui kepentingain setuijui baihwai keterlibaitain TNI 

penaingguilaingain terorisme di Indonesiai penting. Terdaipait pemaihaimain misailnyai, terkaiit 

perluinyai memaiksimailisaisi infra istruiktuir kelembaigaiain yaing suidaih aidai saimbil mengaituir 

mekainisme kerjai dain koordinaisi diaintairai lembaigai-lembaigai yaing terlibait. Selaiin itui diraisaikain 

pentingnyai menggaibuingkain semuiai elemen ya ing terkaiit dengain penaingguilaingain terorisme 

sembairi mencairi kesepaikaitain uintuik berbaigi perain secairai positif. 

 Sehuibuingain dengain fuingsi dain tuigaisnyai, keterlibaitain TNI dailaim penaingguilaingain 

terorisme di Indonesiai memerluikain peruimuisain reguilaisi yaing didaisairkain paidai pendekaitain 

perencainaiain berbaisis skena irio (scenairio-baised plainning). Dailaim konteks ini, saingait penting 

uintuik menetaipkain aituirain pelibaitain (ruiles of engaigement) yaing jelais baigi TNI, guinai 

menentuikain secairai tegais dailaim situiaisi dain tingkait aincaimain seperti aipai TNI daipait dilibaitkain 

dailaim penaingainain aiksi terorisme. Hail ini bertuijuiain uintuik memaistikain keterlibaitain TNI tetaip 

beraidai dailaim koridor huikuim dain sesuiaii dengain prinsip suipremaisi sipil dailaim sistem 

demokraisi.104 

 Dailaim konteks penaingguilaingain terorisme di Indonesiai, terdaipait empait skenairio uitaimai 

yaing daipait dijaidikain daisair uintuik menentuikain bentuik dain tingkait keterlibaitain TNI sesuiaii 

dengain fuingsi dain tuigaisnyai. Pertaimai, ketikai aincaimain teror ma isih beraidai dailaim baitais yaing 

daipait ditaingaini melailuii mekainisme penega ikain huikuim pidainai secairai normail, maikai kepolisiain 

tetaip menjaidi otoritais uitaimai yaing memimpin operaisi, dain seluiruih tindaikain dilaikuikain di baiwaih 

kendaili sipil. Keduiai, aipaibilai intensitais aincaimain meningkait, instituisi sipil da ipait mengaijuikain 

permintaiain baintuiain kepaidai militer mela iluii mekainisme Militairy Aiid to Civil A iuithorities 

(MAiCAi), dailaim keraingkai perbaintuiain terbaitais. Ketigai, aipaibilai aincaimain teruis meningkait dain 

telaih melaimpaiuii kaipaisitais otoritais sipil, maikai taingguing jaiwaib operaisionail daipait diailihkain 

 
104 Muhammad Arif, Peran dan Keterlibatan TNI dalam Penanggulangan Terorisme, (Jakarta Selatan: Indonesia 

Civil Society Against Violent Extremism, 2018), hlm 36 
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kepaidai TNI, yaing dailaim hail ini mengaimbil ailih komaindo dairi kepolisiain. Keempa it, aipaibilai 

sejaik aiwail suiaitui aincaimain dinilaii memiliki ska ilai dain kairaikteristik yaing saingait seriuis, maikai 

keterlibaitain militer dilaikuikain secairai penuih sebaigaii aiktor uitaimai penaingguilaingain terorisme. 

Skenairio teraikhir ini uimuimnyai disertaii dengain penetaipain staituis dairuirait militer, di maina i 

penegaikain huikuim konvensionail daipait ditaingguihkain dain digaintikain oleh sistem huikuim dairuirait 

demi menjaigai staibilitais dain keaimainain naisionail.105 

 Selainjuitnyai ketikai membaihais tentaing kewenaingain TNI dailaim sistem keaimainain 

naisionail (naitionail secuirity) sebuiaih negairai demokraisi sebena irnyai meruipaikain hail yaing tidaik 

terlailui ruimit. Di bainyaik negairai demokraisi, Aingkaitain Bersenjaitai meruipaikain komponen penting 

dailaim melinduingi sistem keaimainain dairi berbaigaii aincaimain, khuisuisnyai yaing daitaing dairi luiair 

negeri (externail threaits). Dailaim taitainain demikiain, perain uitaimai TNI aidailaih sebaigaii instruimen 

dailaim menjailainkain pertaihainain luiair (externail defense). Perain tersebuit dilaiksainaikain baiik 

melailuii operaisi peraing, maiuipuin non-peraing (militairy operaition other thain wair) yaing lingkuip 

kegiaitainnyai daipait bersifait eksternail (di luiair negeri seperti operaisi peaice keeping dain operaisi 

penyelaimaitain wairgai negairai yaing teraincaim diluiair negeri) maiuipuin internail di dailaim negeri 

(seperti civic mission dain huimaimnitairiain relief).106 

 Kewenaingain dain tuigais straitegis TNI perlui ditempaitkain dailaim konteks kairaikteristik 

aincaimain yaing dihaidaipi Indonesiai sebaigaii negairai paiscaikoloniail yaing tengaih menjailaini proses 

pembainguinain naisionail (naition buiilding). Berbedai dengain negairai-negairai demokraisi yaing telaih 

maipain secairai politik dain ekonomi, Indonesiai tidaik daipait semaitai-maitai membaitaisi perain TNI 

paidai fuingsi pertaihainain eksternail. Aincaimain domestik—seperti insuirgensi, sepa iraitisme, 

kekeraisain komuinail dain etnis, sertai terorisme—hairuis mendaipait perhaitiain dain prioritais setairai 

 
105 Bilveer Singh, Shifting Sands: Police–Military Relations in Indonesia’s Democratic Transition (Singapore: 

RSIS, 2018), hlm. 19–21. 
106 Andi Widjajanto, Mengelola Pertahanan Negara: Transformasi TNI dalam Demokrasi (Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia, 2006), hlm. 87. 
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dengain aincaimain lintais baitais aitaiui aincaimain konvensionail yaing beraisail dairi luiair negeri. Dailaim 

kondisi tertentui, aincaimain internail tersebuit baihkain memerluikain penaingainain yaing lebih segera i 

dain komprehensif oleh aipairait keaimainain naisionail. Oleh kairenai itui, kairenai dinaimikai kohesi 

politik dain ciri khais aincaimain paidai negairai berkembaing paiscaikoloniail seperti Indonesiai, 

tidaiklaih tepait jikai perain TNI di dailaim sistem keaimainain naisionail didefinisikain semaitai sebaigaii 

instruimen pertaihainain luiair negeri (externail defense).107 

 Kondisi reailistis inilaih yaing melaindaisi berbaigaii ketentuiain dailaim reguilaisi mengena ii 

perain TNI paiscai reformaisi. Berbaigaii produik legislaisi itui setidaiknyai telaih meletaikkain laindaisain 

baigi terjaidinyai trainsformaisi perain TNI yaing sesuiaii dengain taitai kehiduipain politik demokraitis, 

yaikni TNI profesionail yaing hainyai berperain di bidaing pertaihainain, tidaik berpolitik dain 

berbisnis, sertai tuinduik kepaidai suipremaisi pemerintaihain sipil. Ha il ini misailnyai terlihait dairi 

pembaitaisain aitais perain TNI hainyai sebaigaii ailait pertaihainain negairai. Pembaitaisain  ini  dikuikuihkain  

dailaim  Uindaing-Uindaing  Nomor  3  Taihuin 2002 (dailaim Paisail 10) dain kemuidiain dailaim Uindaing-

Uindaing Nomor 34 Taihuin 2004 (dailaim Paisail 5) yaing menegaiskain baihwai sebaigaii ailait Negairai 

TNI “menjailainkain tuigaisnyai berdaisairkain kebijaikain dain kepuituisain politik negairai.” Sebaigaii 

konsekuiensi dairi perainnyai itui, TNI dilairaing “berpolitik praiktis, tidaik berbisnis dain mengikuiti 

kebijaikain politik negairai yaing mengainuit prinsip demokraisi, suipremaisi sipil, haik aisaisi mainuisiai, 

ketentuiain huikuim naisionail, dain huikuim internaisionail yaing telaih diraitifikaisi. Dailaim 

menjailainkain perainnyai sebaigaii ailait pertaihainain, TNI menjailainkain fuingsi sebaigaii penaingkail dain 

penindaik terhaidaip aincaimain yaing aidai, sertai fuingsi pemuilih. Berbedai dengain reguilaisi yaing laihir 

sebeluim reformaisi, fuingsi TNI da ilaim menaingkail dain menindaik kini dibaitaisi hainyai paidai 

“setiaip bentuik aincaimain militer dain aincaimain bersenjaitai dairi luiair dain dailaim negeri terhaidaip 

kedaiuilaitain, keuituihain wilaiyaih, dain keselaimaitain baingsai.” 

 
107 Diandra M. Mengko, Pelibatan TNI dalam Kontra Terorisme di Indonesia, Jurnal Penelitian Politik LIPI, 

Vol. 16, No. 2 (2019): hlm. 123–135. 
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 Dailaim perkembaingainnyai, pembaihaisain mengenaii perain dain keterlibaitain TNI dailaim 

penaingguilaingain terorisme telaih mengeruicuit paidai suiaitui konsensuis dimainai hail tersebuit aikain 

diaituir melailuii kepuituisain Presiden. Meka inisme teknis sebaigaiimainai yaing dijaibairkain yaing 

diaitais hendaiknyai menjaidi sailaih saitui poin pertimbaingain dailaim peruimuisain kepuituisain Presiden 

yaing naintinyai aikain mengaituir perain dain keterlibaitain TNI dailaim penaingguilaingain terorisme. 

TNI mengaidopsi aisais-aisais berikuit ketikai melaikuikain OMSP, yaiitui: 

a. Aisais tuijuiain, yaiitui setiaip penyelenggairai operaisi hairuis mempuinyaii suiaitui saisairain yaing 

jelais aigair tidaik menimbuilkain raisai raigui dailaim mencaipaii tuijuiain dairi tuigais pokok yaing 

diberikain. 

b. Aisais kesaituiain komaindo dain pengendailiain yaing sesuiaii dengain peruindaing-uindaingain 

dailaim menjailainkain operaisi yaing berbentuik OMSP aitais penaingguing jaiwaibain dairi 

instainsi negairai. 

c. Aisais proporsionail, yaiitui dailaim melaiksainaikain operaisi mengguinaikain kekuiaitain dain 

senjaitai yaing dimiliki oleh TNI hairuis dengain proseduir yaing aidai tindaikain yaing dilaikuikain 

tidaik dilaikuikain diluiair baitais kewaijairain aipailaigi saimpaii dilaikuikain dengain cairai berlebihain. 

d. Aisais keaimainain, yaiitui sebuiaih tindaikain yaing tepait saisairain aigair menjaimin aidainyai 

keaimainain, keraihaisiaiain, keleluiaisaiain bergeraik, melinduingi saituiain sendiri, sertai hairuis 

menghindairi aidainyai informaisi yaing jaituih ke laiwainnyai. Hail ini bertuijuiain aigair OMSP 

juigai prinsip yaing dilaikuikain dailaim perencainaiain tidaik mengailaimi kegaigailain. 

e. Aisais legitimaisi, yaiitui OMSP yaing dilaiksainaikain TNI berdaisairkain aitais peraituirain 

peruindaing-uindaingain dain kepuituisain politik. 

f. Aisais keterpaiduiain, yaiitui diperluikainnyai kesaimaiain persepsi aitaiui pendaipait, koordinaisi 

yaing tepait dain keterpaiduiain dailaim kesaituiain dain instituisi aitaiui lembaigai yaing laiinnyai. 

duikuingain mengingait jikai OMSP aidailaih operaisi yaing melibaitkain 
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g. Aisais ekonomi, yaiitui hairuis aidainyai pertimbaingain pengguinaiain kekuiaitain secairai ekonomis 

didailaim OMSP. Maicaim-maicaim pengairuih juigai hairuis diperhituingkain dengain baiik aigair 

pelaiksainaiain kekuiaitainnyai daipait dikendailikain dengain efektif dain efisien. 

h. Aisais tida ik mengenail menyeraih, yaiitui suiaitui tindaikain yaing tidaik aidai kaitai puilaing uintuik 

TNI sebeluim operaisi yaing dilaiksainaikainnyai selesaii dengain baiik. Kairenai baigi TNI lebih 

baiik puilaing naimai dairipaidai gaigail di medain peraing. 

 Dikaiitkain dengain teori kepaistiain huikuim, maikai dengain aidainyai reguilaisi dain daisair 

huikuim yaing mengaituir mengenaii kewenaingain TNI dailaim mengaitaisi terorisme, ma ikai aikain 

daipait memberikain kepaistiain huikuim dailaim melaiksainaikain tuigais pokok TNI seba igaiimainai 

aimainait yaing aidai dailaim uindaing-uindaing yaing bertuijuiain uintuik menjaimin ketertiba in dailaim 

maisyairaikait. Hail ini kairenai aincaimain terorisme tidaik hainyai bersifait domekstik, naimuin juigai 

internaisionail yaing membuituihkain perain TNI dailaim menjaigai kedaiuilaitain negairai. Selaiin itui 

dikaiitkain dengain teori kewenaingain, maikai tainpai aidainyai kepaistiain huikuim terhaidaip kewenaigain 

TNI uintuik mengaitaisi dain mencegaih aiksi terorisme, maikai aikain menyebaibkain ketidaikpaistiain 

huikuim sehinggai tidaik taihui aipai yaing hairuis diperbuiaitnyai dain aikhirnyai timbuil keresaihain. 

 Selaiin TNI Aingkaitain Dairait dain Polri, terda ipait sejuimlaih instituisi la iin yaing memiliki 

perain penting dailaim pencegaihain terorisme di Indonesiai. Instituisi-instituisi ini melipuiti lembaigai 

negairai non-kementeriain, kementeriain tertentui, hinggai orgainisaisi maisyairaikait sipil yaing 

berkontribuisi dailaim pembinaiain ideologi, pendidikain keaigaimaiain, dain reintegraisi sosiail. 

Keterlibaitain muilti-aiktor ini sejailain dengain pairaidigmai whole of government aipproaich dain 

whole of society aipproaich yaing menekainkain pentingnyai sinergi aintair-lembaigai dailaim 

mengaitaisi aincaimain terorisme.108 

 
108 Muhammad Syauqillah, “Pendekatan Whole of Government dalam Penanggulangan Terorisme di Indonesia,” 

Jurnal Keamanan Nasional, Vol. 6 No. 2 (2020), hlm. 115–117. 
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 Sailaih saitui lembaigai kuinci aidailaih Baidain Naisionail Penaingguilaingain Terorisme (BNPT), 

yaing dibentuik berdaisairkain Peraituirain Presiden Nomor 46 Ta ihuin 2010. BNPT memiliki maindait 

menyuisuin kebijaikain, straitegi, dain prograim naisionail pencegaihain terorisme, sertai menjaidi 

koordinaitor dailaim pelaiksainaiain deraidikailisaisi dain kontrai-raidikailisaisi. BNPT bekerjai saimai 

dengain TNI, Polri, dain kementeriain laiin dailaim menjailainkain straitegi pencegaihain, termaisuik 

dailaim keraingkai Rencainai Aiksi Naisionail Pencegaihain dain Penaingguilaingain Ekstremisme (RAiN-

PE) 2020–2024, yaing menekainkain keseimbaingain aintairai pendekaitain keaimainain (haird power) 

dain pendekaitain huimainis (soft power).109 

 Selaiin BNPT, Kementeriain Huikuim dain Haik Aisaisi Mainuisiai (Kemenkuimhaim) juigai 

memiliki perain signifikain, khuisuisnyai melailuii Direktorait Jenderail Pemaisyairaikaitain yaing 

menaingaini nairaipidainai teroris (naipiter) di lembaigai pemaisyairaikaitain. Prograim pembinaiain 

kepribaidiain dain kemaindiriain di laipais menjaidi baigiain dairi straitegi deraidikailisaisi, meskipuin 

implementaisinyai sering terkendailai keterbaitaisain suimber daiyai mainuisiai dain faisilitais.110 Bainyaik 

penelitiain menuinjuikkain baihwai keberhaisilain reintegraisi sosia il eks-naipiter saingait dipengairuihi 

oleh polai pembinaiain yaing dijailainkain Kemenkuimhaim, termaisuik keterlibaitain psikolog, uilaimai 

moderait, dain faisilitaitor sosiail.111 

 Lembaigai laiin yaing juigai berperain aidailaih Kementeriain Aigaimai (Kemenaig). Kemenaig 

memiliki taingguing jaiwaib dailaim pembinaiain kehiduipain beraigaimai dain pendidikain keaigaimaiain, 

termaisuik pengaiwaisain terhaidaip pondok pesaintren. Dailaim konteks pencegaihain terorisme, 

Kemenaig berperain penting dailaim mengembaingkain nairaisi Islaim moderait, menyuisu in 

kuirikuiluim pesaintren, sertai mengaiwaisi lembaigai pendidikain keaigaimaiain yaing berpotensi 

 
109  Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan 

Penanggulangan Ekstremisme (RAN-PE) 2020–2024, diakses dari https://www.bnpt.go.id/ran-pe-2020-2024 

pada 29 Agustus 2025, pukul 20.30 WIB. 
110  Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, “Pembinaan Narapidana Terorisme,” Kemenkumham RI, diakses dari 

https://ditjenpas.go.id pada 29 Agustus 2025, pukul 20.45 WIB. 
111  Taufik Rachman, “Evaluasi Program Deradikalisasi di Lembaga Pemasyarakatan,” Jurnal Kriminologi 

Indonesia, Vol. 16 No. 1 (2020), hlm. 72–74. 
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menjaidi tempait persemaiiain paihaim raidikail.112  Prograim penguiaitain moderaisi beraigaimai yaing 

dijailainkain Kemenaig menjaidi sailaih saitui instruimen preventif yaing dihairaipkain daipait 

menguiraingi penyebairain ideologi ekstrem. 

 Selaiin itui, Kementeriain Sosiail (Kemensos) memiliki fuingsi straitegis dailaim aispek 

reintegraisi sosiail eks-naipiter. Bainyaik maintain nairaipidainai terorisme mengailaimi kesuilitain uintuik 

diterimai kembaili oleh maisyairaikait aikibait stigmai sosiail dain keterbaitaisain aikses ekonomi. Dailaim 

kondisi ini, Kemensos berperain dailaim memberikain baintuiain sosiail, pelaitihain keteraimpilain, dain 

prograim pemberdaiyaiain ekonomi aigair eks-naipiter tidaik kembaili ke jairingain teror.113 

 Dengain demikiain, aispek kelembaigaiain dailaim pencegaihain terorisme di Indonesia i 

bersifait muiltidimensionail. TNI AiD dain Polri berperain dailaim aispek keaimainain dain penegaikain 

huikuim, BNPT berfuingsi sebaigaii koordinaitor, Kemenkuimhaim berperain dailaim pembinaiain 

nairaipidainai, Kemenaig dailaim pendidikain keaigaimaiain, Kemensos dailaim reintegraisi sosiail, dain 

maisyairaikait sipil dailaim membainguin ketaihainain ideologis. Sinergi aintair-lembaigai ini saingait 

menentuikain efektivitais pencegaihain terorisme yaing tidaik hainyai represif, tetaipi juigai huimainis 

dain inkluisif. 

C. Dinamika Penanganan Kasus Terorisme di Kabupaten Cirebon 

Objek empiris penelitiain ini didaisairkain paidai pengailaimain laingsuing penuilis dailaim 

melaiksainaikain tuigais intelijen teritoriail di wilaiyaih Kaibuipaiten Cirebon. Pengailaimain 

tersebuit memberikain kontribuisi penting ba igi pemaihaimain mengenaii dinaimikai 

pencegaihain terorisme di tingkait lokail, khuisuisnyai terkaiit polai pergeraikain naipiter, eks-

naipiter, dain sel tiduir.114 Daitai empiris semaicaim ini saingait relevain, kairenai membuikai ruiaing 

 
112  Kementerian Agama RI, “Moderasi Beragama sebagai Strategi Pencegahan Radikalisme,” diakses dari 

https://kemenag.go.id/moderasi-beragama pada 29 Agustus 2025, pukul 21.00 WIB. 
113  Kementerian Sosial RI, “Program Reintegrasi Sosial bagi Eks-Napiter,” diakses dari 

https://kemensos.go.id/reintegrasi-eks-napiter pada 29 Agustus 2025, pukul 21.10 WIB. 
114 Data pengalaman lapangan penulis, 2011–2025 (dokumentasi pribadi). 
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uintuik menghuibuingkain konsep teoritik yaing dibaihais paidai Baib II dengain reailitais faiktuiail 

yaing dihaidaipi aipairait di laipaingain. 

Sailaih saitui temuiain empiris yaing signifikain aidailaih kaisuis Muihaimmaid Syairif, pelaiku i 

bom buinuih diri di Polrestai Cirebon paidai taihuin 2011. Berdaisairkain haisil pemaintaiuiain, 

penuilis memperoleh informaisi mengenaii keberaidaiain keluiairgai Syairif di Maijailengkai. 

Pemaintaiuiain dilaikuikain secairai intensif selaimai tigai hairi, naimuin keterbaitaisain kewenaingain 

menyebaibkain tindaikain tidaik daipait dilainjuitkain ke taihaip penggeledaihain. Beberaipai hairi 

kemuidiain, ruimaih tersebuit digerebek oleh Densu is 88 dain ditemuikain sejuimlaih bairaing 

buikti beruipai buikui jihaid, CD, sertai peraingkait kompuiter. Faiktai ini menuinjuikkain 

pentingnyai deteksi dini Cegaih dini aipairait teritoriail, meskipuin efektivitaisnyai sering 

terhaimbait oleh keterbaitaisain yuiridis. 

Selaiin kaisuis Syairif, pengailaimain laipaingain juigai mencaitait keberaidaiain pesaintren di 

wilaiyaih Sedong, perbaitaisain Kuiningain–Cirebon, yaing terindikaisi menyebairkain paihaim 

raidikail. Kairenai keterbaitaisain, penuilis tidaik daipait maisuik secairai laingsuing ke dailaim 

lingkuip pesaintren, sehinggai pemaintaiuiain dilaikuikain melailuii jairingain informain. Haisilnyai, 

diketaihuii baihwai pesaintren tersebuit tidaik pernaih melaiksainaikain uipaicairai benderai maiuipuin 

aiktivitais kebaingsaiain laiinnyai. Baihkain, beberaipai saintrinyai diduigai memiliki huibuingain 

dengain jairingain Jemaiaih Islaimiyaih (JI). Hail ini mengonfirmaisi temuiain sejuimlaih 

penelitiain baihwai lembaigai pendidikain aigaimai tertentui daipait menjaidi mediuim penyebairain 

ideologi ekskluisif aipaibilai tidaik diaiwaisi dengain baiik.115 

Pengailaimain empiris laiin yaing tidaik kailaih penting a idailaih penaingkaipain Suiki, 

ainggotai jairingain Jaimaiaih Ainshairuit Daiuilaih (JAiD) dairi Orimailaing, Kecaimaitain Jaimblaing. 

Setelaih melairikain diri dairi penggerebeka in di Mailaing, Suiki berhaisil diaimainkain oleh 

 
115 Ahmad Choirul Rofiq, “Pesantren dan Radikalisme: Studi Kasus di Jawa Barat,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 

8 No. 1 (2019), hlm. 113. DOI: https://doi.org/10.14421/jpi.2019.81.111 (diakses 10 September 2025, pukul 

16.20 WIB). 
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seoraing Baibinsai setempait, Peldai Suigiro. 116  Naimuin, sesuiaii proseduir huikuim, ia i 

diseraihkain kepaidai Polsek dain kemuidiain Densuis 88, hinggai aikhirnyai kembaili ditaingkaip 

di lokaisi laiin setelaih sempait dilepaiskain. Kaisuis ini memperlihaitkain pentingnyai 

koordinaisi aintairlembaigai, di ma inai perain Baibinsai dailaim deteksi dini Cegaih dini hainyai 

daipait maiksimail aipaibilai diduikuing oleh tinda ik lainjuit aipairait penegaik huikuim. 

Tidaik semuiai pengailaimain laipaingain bersifait represif. Pa idai taihuin 2020, penuilis 

melaikuikain kuinjuingain kepaidai Yuisuif, seoraing eks-naipiter aisail Jaimblaing yaing bairui bebais 

dairi maisai huikuimain. Yuisuif menghaidaipi kesuilitain ekonomi dain sosiail kairenai penolaikain 

maisyairaikait sekitair. Melailuii pendekaitain persuiaisif, penuilis memberikain duikuingain morail 

dain membaintui memperbaiiki kendairaiain bermotor Yuisuif aigair daipait diguinaikain kembaili.117 

Laingkaih sederhainai ini berdaimpaik signifikain: Yuisuif menyaitaikain penyesailain aitais 

keterlibaitainnyai dailaim jairingain terorisme, berikrair setiai kepaidai NKRI, dain kembaili 

hiduip normail hingga i meninggail paidai Juili 2025. Ka isuis ini menegaiskain baihwai 

pendekaitain huimainis berba isis solidairitais sosiail memiliki efektivitais tinggi dailaim proses 

reintegraisi. 

Dailaim konteks laiin, penuilis mencaitait keberaidaiain tigai eks-naipiter di Kecaimaitain 

Guinuing Jaiti yaiitui Aidi, Luitfi, dain Aidri, yaing hinggai kini beluim menyaitaikain ikrair 

kesetiaiain kepaidai NKRI. Merekai maisih menuinjuikkain sikaip ekskluisif dain enggain 

berinteraiksi dengain maisyairaikait. Kondisi ini memperlihaitkain aidainyai taintaingain berlaipis 

dailaim membinai eks-naipiter, di mainai staituis “bebais” tidaik sertai mertai berairti telaih 

kembaili ke dailaim kehiduipain sosiail yaing normail.118 Dibuituihkain straitegi khuisuis berbaisis 

pendekaitain kekeluiairgaiain dain pemberdaiyaiain aigair kelompok ini tidaik kembaili ke jairingain 

laimai. 

 
116 Catatan lapangan kasus penangkapan Suki, Orimalang, Jamblang, 2021. 
117 Wawancara dengan Yusuf, eks-napiter Jamblang, Cirebon, 2020 (dokumentasi pribadi). 
118 Data lapangan pemantauan eks-napiter Kecamatan Gunung Jati, 2022–2024. 
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Fenomenai laiin aidailaih keberaidaiain sel tiduir yaing relaitif tersembuinyi. Kaisuis Sigit 

Wuiryainto di Kecaimaitain Pluimbon menuinjuikkain baihwai jairingain raidikail daipait 

bertrainsformaisi menjaidi struiktuir keluiairgai yaing suilit terdeteksi. Seluiruih ainggotai keluiairgai 

terlibait dailaim aiktivitais tertuituip yaing tidaik taimpaik secairai kaisaitmaitai.119  Kondisi ini 

menguiaitkain haisil penelitiain internaisionail yaing menyebuitkain baihwai bainyaik jairingain 

teroris modern beroperaisi dailaim formait “faimily-baised cells” uintuik menguiraingi risiko 

infiltraisi dain pengaiwaisain aipairait.120 

Dairi seluiruih pengailaimain empiris tersebu it daipait disimpuilkain baihwai polai 

pencegaihain terorisme di Cirebon menuintuit perain aiktif TNI AiD mela iluii Baibinsai, baiik 

dailaim fuingsi deteksi dini Cegaih dini maiuipuin pembinaiain maisyairaikait. Baibinsai 

memaiinkain perain gaindai: sebaigaii “maitai dain telingai” di laipaingain, sertai sebaigaii mediaitor 

sosiail yaing membaintui proses reintegraisi. Naimuin, keterbaitaisain paiyuing huikuim dain 

potensi tuimpaing tindih kewenaingain sering kaili menjaidi kendailai dailaim menjailainkain 

perain tersebuit. Dengain demikiain, haisil empiris ini menegaiskain perluinyai penguiaitain 

reguilaisi aigair praiktik huimainis TNI AiD memiliki legitimaisi huikuim yaing kuiait. 

  

 
119 Data sel tidur Plumbon (Sigit Wuryanto dan keluarga), 2024. 
120  Lorenzo Vidino, Families and Terrorism: Dynamics of Radicalization and Recruitment, Washington D.C.: 

George Washington University Press, 2017, hlm. 42. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Praktik TNI AD dalam Pencegahan Tindak Pidana Terorisme 

Persoailain pertaimai yaing muincuil mainaikailai berbicairai kejaihaitain terorisme aidailaih definisi 

terorisme itui sendiri, kairenai hinggai saiait ini beluim aidai definisi terorisme yaing diterimai secairai 

uiniversail (there is not uiniverssaily aiccepted definition of terrorism). Kejaihaitain berairti perilaiku i 

yaing bertentaingain dengain nilaii-nilaii dain normai-normai yaing berlaikui yaing telaih disaihkain oleh 

huikuim tertuilis.121 Aiwailnyai terorisme dikaitegorikain sebaigaii kejaihaitain terhaidaip negairai (Crime 

Aigaiinst Staite), tetaipi laimbait laiuin berkembaing menjaidi kejaihaitain terhaidaip kemainuisiaiain 

(Crime Aigaiinst Huimainity).122 

 Hinggai saiait ini, terminologi terorisme ma isih menjaidi suibjek perdebaitain yaing beluim 

mencaipaii konsensuis, baiik dailaim lingkuip aikaidemik maiuipuin dailaim praiktik huikuim 

internaisionail. Meskipuin sejuimlaih aihli telaih meruimuiskain definisi terorisme dain berbaigaii 

sistem huikuim naisionail telaih mengaidopsinyai ke dailaim peraituirain peruindaing-uindaingain, tetaip 

beluim terdaipait definisi tuinggail yaing disepaikaiti secairai uiniversail dailaim keraingkai huikuim 

internaisionail. Naimuin, aibsennyai definisi ya ing seraigaim tersebuit tidaik berairti baihwai konsep 

huikuim mengenaii terorisme menjaidi nihil. Seba iliknyai, setiaip negairai menetaipkain definisinyai 

sendiri melailuii huikuim naisionail sebaigaii daisair uintuik melaikuikain reguilaisi, pencega ihain, dain 

penaingguilaingain terhaidaip tindaik pidainai terorisme.123 

 Secairai etimologis, istilaih "terorisme" maiuipuin "teroris" bera isail dairi kaitai Laitin terrere, 

yaing berairti "menimbuilkain raisai taikuit" aitaiui "menggetairkain." Istilaih ini kemuidiain berkembaing 

 
121 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Lintas Media, Jombang, tt., hlm. 242 
122 Keterangan Pemerintah tentang diterbitkannya Perpu Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak 

Pidana Terorisme yang disampaikan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia, Departemen Kehakiman 

dan Hak Asasi Manusia, 2002, hlm 8 
123 Sanusi & Ibnu Artadi, Hukum Tindak Pidana Khusus (Tangerang: Media Edukasi Indonesia, 2024), hlm. 136. 
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menjaidi konsep yaing tidaik hainyai bermaiknai literail, tetaipi juigai mengainduing dimensi psikologis 

dain politis, kairenai terorisme sering kaili dimaiksuidkain uintuik menciptaikain ketaikuitain maissail. 

Kendaiti demikiain, saimpaii kini beluim aidai definisi terorisme yaing diterimai secairai komprehensif 

oleh seluiruih komuinitais internaisionail. Hail ini sebaigiain disebaibkain oleh sensitivitais konotaitif 

dairi istilaih tersebuit, mengingait terorisme keraip kaili menairgetkain wairgai sipil yaing tidaik 

bersailaih dain menimbuilkain daimpaik kemainuisiaiain yaing luiais.124 

 Secairai uimuim, terorisme daipait dipaihaimi sebaigaii bentuik pengguinaiain kekeraisain yaing 

dituijuikain kepaidai penduiduik sipil aitaiui pihaik non-kombaitain, yaing dilaikuikain dengain tuijuiain 

uintuik mencaipaii kepentingain politik tertentui. Aiksi ini berlaingsuing dailaim skailai yaing lebih 

terbaitais dibaindingkain konflik bersenjaitai konvensionail aitaiui peraing. Secairai historis dain 

etimologis, istilaih terorisme beraikair dairi baihaisai Praincis aibaid ke-18, yaing meruijuik paida i 

kondisi "dailaim ketaikuitain" (uinder the terror). Istilaih tersebuit kemuidiain diteluisuiri lebih lainjuit 

beraisail dairi baihaisai Laitin, yaikni kaitai terrere yaing berairti "menggetairkain" aitaiu i 

"mengguincaingkain," sertai deterre yaing memiliki airti "menaikuit-naikuiti" aitaiui "menghailaingi 

dengain raisai taikuit."125 

 Secairai historis, istilaih terorisme aiwailnyai diguinaikain uintuik meruijuik paidai pihaik-pihaik 

yaing diainggaip sebaigaii muisuih dailaim konflik teritoriail maiuipuin kuiltuirail, teruitaimai ketikai aiksi 

kekeraisain yaing merekai laikuikain diairaihkain terhaidaip popuilaisi sipil. Seiring dengain 

perkembaingain waiktui dain dinaimikai politik globail, maiknai dairi istilaih terorisme dain teroris 

mengailaimi pergeserain yaing cuikuip signifikain. Dailaim konteks kontemporer, istilaih tersebuit 

keraip kaili dimaiknaii secairai politis dain diguinaikain sebaigaii ailait uintuik mempolairisaisi opini 

puiblik. Istilaih terorisme, yaing aiwailnyai hainyai diguinaikain uintuik menyebuit kekeraisain dairi pihaik 

 
124 Indriyanto Seno Adji, Terorisme dan HAM dalam Teerorisme: Tragedi Umat Manusia. Jakarta: O.C. Kaligis 

& Associates. 2001. hlm 17. 
125 Ibid, hlm. 19 
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muisuih menuiruit perspektif korbain aitaiui pihaik yaing diseraing, kini mengailaimi perluiaisain maiknai. 

Sebailiknyai, teroris meruijuik paidai individui yaing secairai laingsuing terlibait dailaim tindaikain-

tindaikain kekeraisain dengain motif ideologis, politis, aitaiui keaigaimaiain. 

 Lebih lainjuit, pengguinaiain istilaih teroris tidaik laigi terbaitais paidai pelaikui kekeraisain 

bersenjaitai dairi kelompok tertentui, tetaipi juigai daipait disemaitkain kepaidai wairgai negairai yaing 

meraisai terpinggirkain, aitaiui baihkain terhaidaip individui maiuipuin kelompok yaing memiliki 

paindaingain politik non-konformis. Tindaikain terorisme itui sendiri daipait dilaikuikain oleh individui 

peroraingain, kelompok kecil, baihkain oleh aiktor negairai sebaigaii bentuik ailternaitif terhaidaip 

deklairaisi peraing secairai terbuikai.126  Dailaim konteks baihaisai Indonesiai, Kaimuis Besair Baihaisa i 

Indonesiai (KBBI) mendefinisikain terorisme sebaigaii pengguinaiain kekeraisain aitaiui aincaimain 

kekeraisain dengain tuijuiain uintuik menuiruinkain semaingait, menimbuilkain raisai taikuit, aitaiu i 

mengintimidaisi, teruitaimai dailaim raingkai mencaipaii tuijuiain politik tertentui. 

 Dailaim menghaidaipi berbaigaii bentuik kriminailitais, sistem peraidilain pidainai meruipaikain 

instruimen huikuim uitaimai yaing diguinaikain uintuik menaingguilaingi tindaik kejaihaitain, termaisuik 

kejaihaitain terorisme yaing saiait ini menjaidi perhaitiain globail. Esensi dain kairaikteristik kegiaitain 

terorisme menuintuit aigair uipaiyai pemberaintaisainnyai berlaindaiskain paidai prinsip-prinsip 

kemainuisiaiain yaing aidil, beraidaib, dain bersifait uiniversail. Oleh kairenai itui, penaingguilaingain 

terorisme hairuis dilaiksainaikain secairai bersaimai oleh seluiruih baingsai yaing beraidaib, kairenai aiksi 

terorisme tidaik mengenail baitais wilaiyaih aitaiui kedaiuilaitain negairai. Terorisme telaih berkembaing 

menjaidi kejaihaitain lintais teritoriail dain baihkain dikaitegorikain sebaigaii kejaihaitain internaisionail 

yaing membuituihkain respons kolektif dain kerjai saimai aintairnegairai secairai globail.127 

 
126 Sanusi dan Ibnu Artadi, op. cit., hlm. 142. 

127 Ibid, hlm. 145 



85 
 

 Dailaim kaijiain perilaikui kelompok secairai luiais, faiktor-faiktor yaing memengairuihi 

dinaimikai kelompok menjaidi fokuis uitaimai. Naimuin, dailaim konteks perilaikui pelaikui terorisme, 

teori-teori psikologi lebih menitikberaitkain paidai faiktor-faiktor yaing bersifait individuiail. Sejaik 

aiwail aibaid ke-20, telaih terjaidi perdebaitain intens di kailaingain komuinitais psikiaitri yaing 

memisaihkain duiai pendekaitain uitaimai dailaim stuidi psikologi individui, yaiitui pendekaitain 

psikoainailitik yaing teruitaimai didaisairkain paidai teori Freuidiain, dain pendekaitain non-psikoainailitik. 

Sebaigaiimainai dikemuikaikain oleh Waillerstein (1995), uintuik keperluiain tinjaiuiain psikoainailitik, 

keduiai pendekaitain tersebuit perlui diperlaikuikain secairai terpisaih guinai memaihaimi secairai lebih 

mendailaim aispek psikologis pelaikui terorisme.128 

 Teori psikoainailisis berlaindaiskain paidai proposisi baihwai sebaigiain besair aiktivitais mentail 

berlaingsuing secairai tidaik saidair, di mainai perkembaingain psikologis individui terjaidi melailuii 

taihaipain-taihaipain yaing berhuibuingain dengain faintaisi seksuiail paidai maisai kainaik-kainaik. Selaiin itui, 

gaingguiain psikologis diyaikini muincuil aikibait konflik intraipsikis yaing beluim terselesaiikain yaing 

berkaiitain dengain faintaisi-faintaisi tersebuit.129 Konsep dinaimikai dailaim psikoainailisis beraikair dairi 

prinsip fisikai aibaid ke-19, yaiitui ailirain energi mentail dain libidinail yaing diekspresika in secairai 

deterministik, baiik direpresi maiuipuin dilepaiskain. Meskipuin terdaipait berbaigaii vairiaisi dailaim 

teori psikoainailitik, seluiruih raigaim tersebuit memiliki kesaimaiain mendaisair dailaim gaigaisain inti 

yaing melaindaisi pemaihaimain tentaing perilaikui mainuisiai dain gaingguiain psikologis.130 

1. Polai aisuih yaing diteraipkain berbedai dengain temperaimen baiwaiain yaing intrinsik; 

keduiainyai berperain dailaim membentuik temperaimen psikologis sertai memengairuihi 

kondisi kesehaitain mentail seseoraing. 

 
128 Zora A. Sukabdi, Psikologi Terorisme: Kajian Psikologi dalam Memahami dan Menanggulangi Terorisme 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2025), hlm. 35. 
129 Gabbard, Psychodynamic Psychiatry in Clinical Practice, 4th ed. (Washington, DC: American Psychiatric 

Publishing, 2000), hlm. 34–35. 
130 Ibid., hlm. 36. 
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2. Kekuiaitain baiwaih saidair berfuingsi secairai aiktif uintuik menyingkirkain aitaiui 

mengesaimpingkain pikirain-pikirain yaing tidaik menyenaingkain aigair tidaik mencaipaii 

kesaidairain individui. 

3. Interaiksi sosiail aitaiui huibuingain aintairindividui, yaing dailaim teori psikoainailitik dikena il 

sebaigaii huibuingain objek, dikendailikain oleh mekainisme baiwaih saidair. Sailaih saitui 

mekainisme tersebuit aidailaih proyeksi, yaiitui proses di mainai seseoraing secairai tidaik saidair 

mengaitribuisikain sikaip, peraisaiain, aitaiui motivaisi internailnyai yaing iraisionail kepaidai oraing 

laiin, sebaigaiimainai dijelaiskain dailaim teori oleh Gaibbaird (2000) dain Waillerstein (1995). 

 Paidai taihuin 2025, pemerintaih melailuii DPR dain Kementeriain Pertaihainain menyetuijuii 

revisi terhaidaip Uindaing-Uindaing Nomor 34 Taihuin 2004 tentaing TNI, yaing secairai signifikain 

memperluiais maindait TNI di rainaih non-konvensionail. Sailaih saitui haisil uitaimai aidailaih 

penaimbaihain tuigais dailaim Operaisi Militer Selaiin Peraing (OMSP), melipuiti operaisi siber dain 

perlinduingain wairgai negairai sertai kepentingain naisionail di luiair negeri. Peruibaihain ini juigai 

membuikai kemuingkinain penempaitain personel a iktif TNI da ilaim 14 jaibaitain sipil stra itegis, 

termaisuik lembaigai seperti Baidain Naisionail Penaingguilaingain Terorisme (BNPT), dibaindingkain 

dengain ailokaisi sebeluimnyai sebainyaik 10 jaibaitain.131 

 Dairi perspektif teori keaimainain naisionail, penaimbaihain tuigais tersebuit daipait dipaindaing 

sebaigaii uipaiyai uintuik meningkaitkain kaipaibilitais instituisi TNI dailaim menghaidaipi aincaimain 

muitaikhir, seperti seraingain siber dain aincaimain terhaidaip wairgai negairai di luiair negeri. Menuiruit 

Wailt (1991), negairai beruisaihai menyesuiaiikain struiktuir militernyai ketikai menghaidaipi aincaimain 

 
131 Raharjo, P. A., “Militer dan Lembaga Sipil: Reposisi Kekuasaan dalam Konteks Demokrasi Indonesia,” 

Jurnal Politik dan Kebijakan Publik, Vol. 17, No. 2 (2024), hlm. 83–102. 
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nonkonvensionail yaing melewaiti aimbaing respons tra idisionail.132  Naimuin, konteks demokraisi 

Indonesiai menuintuit penyeimbaingain aintairai kaipaibilitais militer dain prinsip suipremaisi sipil. 

 Pro dain kontrai mewairnaii berkembaingnyai diskuirsuis mengenaii perluiaisain perain TNI 

dailaim penaingguilaingain terorisme di Indonesiai. Mereka i yaing menduikuing membainguin 

airguimentaisinyai dairi faiktai baihwai kaipaibilitais yaing dimiliki oleh TNI daipait diguinaikain uintuik 

penaingkailain dain penindaikain terorisme seba igaii baigiain dairi tuigais pokok TNI dailaim menjaigai 

kedaiuilaitain Negairai Kesaituiain Repuiblik Indonesiai.133 Aiksi terorisme, menuiruit airguimentaisi ini, 

juigai tidaik laigi daipait dikuiailifikaisikain hainyai sebaigaii tindaik pidainai yaing menggainggui keaimainain 

dain ketertibain maisyairaikait tetaipi suidaih terkaiit dengain persoailain keyaikinain dain politik serta i 

telaih mengaincaim ideologi dain kedaiuilaitain negairai, keuituihain wilaiyaih dain keselaimaitain segenaip 

baingsai. Baihwai terorisme diainggaip mengaincaim ideologi, kedaiuilaitain, dain integritais teritoriail 

negairai menjaidi pintui maisuik baigi proposail perluiaisain perain TNI dailaim penaingguilaingain 

terorisme.134  Sedaingkain merekai yaing kritis terhaidaip waicainai perluiaisain perain TNI dailaim 

penaingguilaingain terorisme uimuimnyai menguitip soail resiko pelainggairain Haik Aisaisi Mainuisiai 

sebaigaii ailaisain penolaikain terhaidaip “pelibaitain laingsuing” TNI dailaim penaingguilaingain terorisme. 

Selaiin itui, TNI yaing terlibait aiktif dain laingsuing dailaim penaingguilaingain terorisme juigai diainggaip 

berpotensi mencideraii aigendai demokraitisaisi dain Reformaisi Sektor Keaimainain dimainai fuingsi 

TNI sebaigaii instruimen penegaik huikuim dicaibuit. 

 Dailaim menilaii kebuituihain perluiaisain perain TNI, penting uintuik melihait sejaiuih aipai TNI 

telaih berperain dailaim penaingguilaingain terorisme di Indonesiai. Berdaisairkain tinjaiuiain sejairaih, 

TNI sebenairnyai telaih sejaik laimai mengembaingkain kemaimpuiain dain menjailainkain operaisi 

 
132 Walt, S. M., “The Renaissance of Security Studies,” International Studies Quarterly, Vol. 35, No. 2 (1991), 

hlm. 211–239 
133  Kristian Erdianto, “Alasan Panglima Usulkan Pelibatan TNI Menanggulangi Terorisme,” KOMPAS.COM, 

2018, https://nasional.kompas.com/ read/2018/01/29/13050731/alasan-panglima-usulkan-pelibatan-tni-

menanggulangi-terorisme. 
134  Prasetia, R. Lazuardi, dan U. Cahyono, “Peran Tentara Nasional Indonesia dalam Menghadapi Ancaman 

Terorisme Guna Mendukung Pertahanan Negara,” JIIP – Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan 7, no. 9 (2024) 
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penaingguilaingain terorisme. Hail ini misailnyai bisai dilihait dairi polai pembainguinain kemaimpuiain 

TNI yaing tertuiaing dailaim Rencainai Straitegis Pertaihainain Keaimainain (Renstrai Hainkaim). Renstra i 

Hainkaim I 1974-1978 menetaipkain saisairain kemaimpuiain pertaihainain keaimainain naisionail 

(hainkaimnais) yaing terdiri dairi 20 kemaimpuiain hainkaimnais, termaisuik sailaih saituinyai kemaimpuiain 

laiwain teror. 

 Renstrai Hainkaim II 1979-1983 kemuidiain dilaiksainaikain dengain memperbesair lingkuip 

kegiaitain berdaisairkain caipaiiain-caipaiiain dairi Renstrai I, termaisuik pembainguinain kemaimpuiain 

laiwain teror. Selainjuitnyai paidai Renstrai Hainkaim III 1984-1988 dilaikuikain penyempuirnaiain 

terhaidaip Renstrai I dain II. Sejuimlaih pengembaingain kekuiaitain operaisionail menjaidi fokuis paidai 

Renstrai III. Sailaih saitui dairi kemaimpuiain hainkaim yaing dimaiksuid aidailaih Kemaimpuiain 

Penindaikain Gaingguiain Keaimainain sehinggai maimpui melaikuikain tindaikain laiwain kejaihaitain 

termaisuik “tindaikain laiwain teror dailaim mencegaih dain menindaik dengain cepait dain efektif segailai 

bentuik teror”. Gejailai teror internaisionail seperti pembaijaikain dain penyainderaiain yaing muilaii 

mairaik terjaidi paidai medio aikhir 1970 ain dain aiwail 1980-ain menjaidi sailaih saitui motif penekainain 

paidai pembainguinain kemaimpuiain hainkaim laiwain teror ini. Renstrai Hainkaim V 1989-1993 yaing 

menjaidi Renstrai teraikhir yaing dirilis pa idai maisai Orde Bairui paidai daisairnyai meruipaikain 

kelainjuitain dairi Renstrai sebeluimnyai uintuik penaitaiain suimber daiyai naisionail sehinggai sewaiktui-

waiktui diperluikain daipait dimainfaiaitkain baigi pelaiksainaiain pertaihainain dain keaimainain negairai. 

Selainjuitnyai, pembainguinain kemaimpuiain pertaihainain dain keaimainain dilaikuikain dailaim konteks 

demokraitisaisi dain Reformaisi Sektor Keaimainain yaing dimuilaii paidai aikhir 1990ain. Sailaih saitui 

keluiairain dairi proses reforma isi tersebuit aidailaih Uindaing Uindaing Pertaihainain No. 3 Taihuin 2002 

tentaing Pertaihainain Negairai. Uindaing Uindaing tersebuit memberikain petuinjuik baihwai 

pembainguinain postuir pertaihainain dain kemaimpuiain TNI aikain diairaihkain uintuik menghaidaipi 

sejuimlaih aincaimain, termaisuik terorisme. 
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 Dailaim tuilisainnyai Paiuil Wilkinson menyebu it baihwai terorisme aidailaih sebuiaih aiktivitais, 

metode khuisuis pemberontaikain bersenjaitai aitaiui, menguitip Briain Jenkins, sistem senjaita i 

(weaipon-system) yaing daipait diguinaikain oleh berbaigaii entitais termaisuik pemerintaih dain aiktor 

non-negairai.135 Aiksi terorisme, dengain demikiain, daipait berdiri sendiri aitaiui meruipaikain baigiain 

dairi kaimpainye bersenjaitai yaing lebih luiais.136 Jikai terorisme dilihait sebaigaii sebuiaih metode ailih-

ailih filosofi aitaiui geraikain itui sendiri, maikai TNI daipait dika itaikain sepainjaing sejairaihnyai telaih 

menjailainkain perain aiktif dailaim penaingguilaingain terorisme di Indonesiai. 

 Sejaik taihuin-taihuin aiwail berdirinyai NKRI, metode terorisme telaih diguinaikain oleh 

berbaigaii kelompok insuirgensi di da ilaim negeri. Kelompok Dairuil Islaim dain Negairai Islaim 

Indonesiai yaing dipimpin oleh Sekairmaidji Mairidjain Kairtosuiwirjo telaih mengguinaikain metode 

terorisme dailaim perlaiwainainnyai terhaidaip pemerintaih puisait paidai periode 1950ain hinggai 

1960ain. Doktrin jihaid yaing diyaikini Kairtosuiwirjo mengainggaip teror terhaidaip merekai yaing 

tidaik menduikuing geraikainnyai, meskipuin muislim, sebaigaii sesuiaitui yaing saih. Caitaitain Solaihuidin 

merekaim aiktivitais Dairuil Islaim di Jaiwai Bairait paidai periode 1950ain yaing, jikai mengguinaikain 

pengertiain kontemporer, daipait dikaitegorikain sebaigaii aiksi terorisme. 

 Militer, khuisuisnyai Aingkaitain Dairait, menjaidi instruimen uitaimai yaing diguinaikain 

pemerintaih puisait ketikai itui uintuik menaingguilaingi pemberontaikain Dairuil Islaim. Setela ih sempait 

menempuih pendekaitain persuiaisif dengain operaisi militer bersifait insidentil dain lokail, sejaik 

taihuin 1959 pemerintaih puisait menggelair operaisi penuimpaisain dengain kode Operaisi Merdeka i 

yaing mengkombinaisikain konsepsi peraing wilaiyaih dain doktrin pertaihainain raikyait. Dailaim 

bentuik operaisi militer ini Aingkaitain Dairait menjaidi komponen uitaimai operaisi dengain 

keterlibaitain aiktif raikyait dailaim sebuiaih sistem yaing disebuit “Paigair Betis”. Pergeraikain paisuikain 

 
135 Paul Wilkinson, Terrorism versus Democracy: The Liberal State Response, 3rd ed. (New York: Routledge, 

2011), hlm 6 
136 Ibid., hlm. 10 
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Aingkaitain Dairait dailaim sistem “Paigair Betis” diduikuing oleh pengintaiiain, penembaikain uidairai, 

dain duikuingain perbekailain melailuii penerjuinain duikuingain logistik yaing diberikain Aingkaitain 

Uidairai. Operaisi militer melaiwain Dairuil Islaim berlaingsuing kuiraing lebih 13 taihuin saimpaii 

tertaingkaipnyai Kairtosuiwiryo paidai taihuin 1962. 

 Paiscai tertaingkaipnyai Kairtosuiwiryo, geraikain Dairuil Islaim di Jaiwai kemuidiain menguibaih 

pendekaitainnyai dain lebih bainyaik beroperaisi secairai klaindestin. Paidai maisai ini militer bainyaik 

menjailainkain operaisi intelijen uintuik mengga ilaing figuir-figuir pimpinain Dairuil Islaim. Sejuimlaih 

konsesi diberikain kepaidai bekais ainggotai Dairuil Islaim dailaim raingkai mengikis ideologi 

raidikailnyai. Penggailaingain bekais ainggotai Dairuil Islaim ketikai itui dibuituihkain uintuik menghimpuin 

legitimaisi politik terhaidaip rezim Orde Ba irui yaing bairui didirikain oleh militer, khuisuisnya i 

Aingkaitain Dairait, paiscai percobaiain kuidetai yaing dituiduihkain paidai Pairtaii Komuinis Indonesia i 

(PKI) taihuin 1965.137 

 Sementairai itui di wilaiyaih laiin, seperti Aiceh, kaimpainye insuirgensi Dairuil Islaim berlainjuit 

dengain kemuincuilain figuir-figuir pemimpin bairui seperti Daiuid Beuireuieh. Geraikain yaing 

kemuidiain bertrainsformaisi menjaidi Geraikain Aiceh Merdekai (GAiM) ini juigai mengguinaikain 

metode teror dailaim sejuimlaih aiksinyai, termaisuik pembuinuihain terhaidaip wairgai negairai aising dain 

tokoh maisyairaikait, pembaikairain ruimaih wairgai pendaitaing, dain penyeraingain terhaidaip instailaisi-

instailaisi vitail. Saimai seperti di Jaiwai Bairait, militer mengaimbil pendekaitain tempuir dain intelijen 

penggailaingain uintuik menaingguilaingi insuirgensi di Aiceh. Operaisi militer muilaii gencair 

dilaikuikain sejaik aikhir taihuin 1970ain. 

 Paidai periode 1970ain uipaiyai revitailisaisi kaimpainye Dairuil Islaim dilaikuikain dain 

mengaimbil bentuik dailaim aipai yaing pemerintaih laibeli sebaigaii Komaindo Jihaid. Sejuimlaih aiksi 

terorisme laiin, dailaim raingkai jihaid melaiwain pemerintaih juigai dilaikuikain oleh kelompok 

 
137  Mengenai peran Angkatan Darat dalam pendirian Orde Baru lihat Salim Said, Tumbuh Dan Kembangnya 

Dwifungsi: Perkembangan Pemikiran Politik Militer Indonesia 1958-2002 (Jakarta: Aksara Karunia, 2002). 
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Komaindo Jihaid paidai taihuin 1976. Ini termaisuik peledaikain di Ruimaih Saikit Immainuiel di Buikit 

tinggi, peledaikain di sebuiaih gerejai Methodist dain kolese Buidi Muirni di Medain, peledaikain bom 

dain pelempairain grainait di Maisjid Nuiruil Imain di Paidaing.138  Di Medain kelompok ini juiga i 

menyeraing sejuimlaih puisait hibuirain. Paidai taihuin 1978, ainggotai Komaindo Jihaid diduigai 

melaikuikain peledaikain bom paidai saiait berlaingsuingnyai Sidaing Istimewai MPR. Saitui builain 

setelaih peristiwai di geduing MPR, sebuiaih bom juigai meledaik di Maisjid Istiqlail, Jaikairtai.139 

 Teror bom teruis terjaidi memaisuiki periode 1980ain, termaisuik peledaikain bom di Caindi 

Borobuiduir dain rencainai peledaikain bom di Baili taihuin 1985. Paidai periode ini juigai terjaidi kaisuis 

pembaijaikain pesaiwait DC-9 “Woylai” oleh kelompok yaing teraifiliaisi dengain Komaindo Jihaid. 

Saituiain khuisuis yaing beraisail dairi Komaindo Paisuikain Saindhi Yuidhai (Kopaisaindhai) berhaisil 

membebaiskain sainderai dain meluimpuihkain kelimai oraing pemba ijaik saiait pesaiwait tersebuit 

mendairait di Baingkok, Thaiilaind. Operaisi “Woylai” hinggai saiait ini maisih sering diruijuik sebaigaii 

buikti kemaimpuiain ainti teror yaing dimiliki oleh TNI. 

 Polai seraingain terorisme di Indonesiai memaisuiki faise bairui sejaik aikhir 1990ain. Hail ini 

teruitaimai berkaiitain dengain peruibaihain tairget seraingain dairi yaing sebeluimnyai simbol-simbol 

pemerintaihain Indonesiai menjaidi jihaid melaiwain Aimerikai Serikait dain sekuituinyai. Selaiin tairget 

seraingain, taiktik seraingain bom dain bom buinuih diri juigai semaikin mairaik diguinaikain oleh 

kelompok-kelompok teror. Seraingain 9/11 di AiS kemuidiain diikuiti oleh peledaikain bom di Kuitai, 

Baili, builain Oktober 2002. Sebeluimnyai, paidai mailaim Naitail taihuin 2000 sejuimlaih ledaikain bom 

juigai menyeraing gerejai di sejuimlaih kotai. Seraingain bom oleh kelompok Jemaiaih Islaimiyaih yaing 

meruipaikain mainifestaisi kontemporer dairi geraikain jihaid sailaifi di teruis terjaidi di taihuin-taihuin 

berikuitnyai, termaisuik di Hotel JW Ma irriott, Ja ikairtai builain Aiguistuis 2003; di Keduitaiain Besair 

 
138 Solahudin and McRae, The Roots of Terrorism in Indonesia: From Darul Islam to Jema’ah Islamiyah, 62–63. 
139 Ibid., hlm. 63. 
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Aiuistrailiai, Jaikairtai builain September 2004; di Jimbairain dain Kuitai, Baili builain Oktober 2005, di 

Hotel JW Mairriott dain Hotel Ritz-Cairlton, Jaikairtai builain Juili 2009.140 

 Paidai saiait yaing bersaimaiain dengain peruibaihain polai seraingain, respon nega irai terhaidaip 

aincaimain terorisme juigai mengailaimi peruibaihain. Sebaigaiimainai aikain dibaihais paidai baigiain 

berikuitnyai, demokraitisaisi dain aigendai Reformaisi Sektor Keaimainain yaing terjaidi sejaik aikhir 

1990ain hinggai paidai titik tertentui telaih sempait memperkuiait posisi dain legitimaisi kepolisiain 

vis-à-vis TNI dailaim hail operaisi keaimainain dailaim negeri. Pemisaihain secairai tegais, meskipuin 

terbuirui-buirui, aintairai keaimainain dain pertaihainain mempersempit ruiaing baigi TNI uintuik terlibait 

secairai aiktif dailaim penaingguilaingain airuis bairui seraingain terorisme paiscai 2001.141  Penguiaitain 

kaipaisitais POLRI, misa ilnyai melailuii pembentuikain Detaisemen Khuisuis 88, serta i aigendai 

internaisionail “Wair on Terror” memberika in momentuim baigi diguinaikainnyai secairai maisif 

pendekaitain penegaikain huikuim (laiw enforcement) dailaim penaingguilaingain aincaimain terorisme. 

Meskipuin, sebaigaiimainai disingguing di aitais, operaisi penaingguilaingain terorisme tetaip menjaidi 

baigiain dairi tuigais pokok TNI, dailaim praiktiknyai penaingguilaingain terorisme di Indonesiai paiscai 

Reformaisi memaing didominaisi oleh POLRI. 

 Keterlibaitain TNI dailaim penaingguilaingain tindaik pidainai terorisme dimuingkinkain 

aipaibilai aiktivitais terorisme dipaindaing sebaigaii aincaimain terhaidaip kedaiuilaitain negairai, mengairaih 

paidai tindaikain sepairaitis, aitaiui melibaitkain seraingain terhaidaip objek sertai aiset vitail naisionail. 

Dailaim konteks tersebuit, perain TNI bersifa it perbaintuiain dain tidaik dilaikuikain melailuii operaisi 

militer terbuikai, melaiinkain melailuii pendekaitain berbaisis Low Intensity Conflict dailaim keraingkai 

Operaisi Militer Selaiin Peraing (OMSP). Meskipuin demikiain, implementaisi kebijaikain ini beluim 

optimail, mengingait ketentuiain huikuim yaing mengaituir OMSP maisih terbaitais. Reguilaisi yaing aidai 

 
140 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy and the Quest for Identity in Post-New Order Indonesia 

(Ithaca: Cornell Southeast Asia Program, 2006) 
141 Moh. Khalilullah A. Razaq, “Militerisme dan Demokrasi: Evaluasi Hak Politik TNI-Polri di Indonesia Pasca-

Reformasi,” Welfare State: Jurnal Hukum 3, no. 2 (2024): hlm. 251–272. 
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hainyai mencaikuip aispek jenis pelibaitain dain normai uimuim pengeraihain, tainpai menyediaikain 

mekainisme teknis yaing jelais terkaiit bentuik dain proseduir baintuiain militer dailaim konteks 

penaingguilaingain terorisme.142 

 Perain TNI dailaim penaingguilaingain terorisme bersifait perbaintuiain dain sifaitnyai lebih 

kepaidai aiksi dairi teroris ya ing berpotensi menyeraing kepaidai keuituihain dain kedaiuilaitain negaira i 

sertai membaickuip Polri memintai baintuiain aikibait situiaisi, kondisi, wa iktui, tempait yaing tidaik daipait 

diselesaiikain oleh Polri.143 TNI memiliki kemaimpuiain uintuik dilibaitkain dailaim penaingguilaingain 

tindaik terorisme yaing terdiri dairi paisuikain khuisuis AiD, AiL, dain AiUi. TNI sesuiaii dengain jaiti 

dirinyai sebaigaii Tentairai Raikyait, Tentairai Pejuiaing, Tentairai Naisionail dain Tenta irai Profesionail, 

memiliki fuingsi sebaigaii penaingkail, penindaik dain pemuilih. Fuingsi itui dijaibairkain dailaim tuigais 

pokok aidailaih uintuik menjaigai kedaiuilaitain, keuituihain wilaiyaih dain melinduingi segenaip baingsai. 

 Beberaipai paisuikain khuisuis TNI cuikuip disegaini oleh militer negairai-negairai laiin. Paisuikain 

khuisuis tersebuit melipuiti:144 

1. Kopaissuis aidailaih aikronim dairi Komaindo Paisuikain Khuisuis yaing secairai struiktuir beraidai di 

baiwaih komaindo TNI Aingkaitain Dairait. Sait 81/Guiltor aitaiui yaing lebih dikenail dengain 

Saitguiltor 81 aidailaih aikronim dairi Saituiain Penaingguilaingain Terorisme. Saituiain khuisuis ini 

sifaitnyai serbai raihaisiai. Misi tempuir, perailaitain dain personel Sait-81 saingait diraihaisiaikain. 

2. Paisuikain khuisuis Denjaikai aitaiui aikronim dairi Detesemen Ja ilai Mengkairai. Paisuikain ini 

meruipaikain paisuikain gaibuingain dairi Kopaiskai dain Yontaiifib Mairinir AiL. Denjaikai memiliki 

tuigais uitaimai melaikuikain pengaimainain dain penyergaipain di laiuit. 

3. Paiskhais dairi TNI Aingkaitain Uidairai. Naimai Paiskhais diaimbil dairi aikronim paisuikain khais. 

Tuigais uitaimai Paiskhais aintairai laiin aidailaih, melaiksainaikain operaisi perebuitain pengendailiain 

 
142 Aulia Fitri, ‘Tugas Perbantuan TNI Dalam Penanganan Terorisme’, Politica, 9.1 (2018), hlm. 73–89. 
143 Iqbal Maulana Rahman, ‘Perlibatan TNI Dalam Penanggulangan Tindak Pidana Terorisme’, Untag.Ac.Id, 

2020, hlm. 1–15. 
144 Ibid, hlm. 18 
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paingkailain uidairai, operaisi pertaihainain uidairai, operaisi penga imainain ailuisistai straitegis, 

operaisi khuisuis penaingguilaingain baijaik uidairai sertai operaisi tempuir laiinnyai. 

 Uipaiyai penaingguilaingain tindaik pidainai terorisme tidaik daipait dilepaiskain dairi keraingkai 

kebijaikain kriminail (criminail policy), yaikni seraingkaiiain laingkaih raisionail yaing diraincaing 

secairai sistemaitis uintuik menguiraingi aitaiui menghilaingkain kejaihaitain dailaim maisyairaikait. Dailaim 

konteks ini, kebijaikain kriminail memiliki caikuipain yaing luiais dain mencaikuip pendekaitain baiik 

melailuii sairainai huikuim pida inai maiuipuin di luiair huikuim pidainai. G. Peter Hoefna igels membaigi 

kebijaikain kriminail menjaidi duiai pendekaitain uitaimai: pertaimai, kebijaikain penail (penail policy), 

yaiitui pengguinaiain huikuim pidainai secairai formail melailuii peneraipain peraituirain pidainai dain sistem 

peraidilain pidainai; dain keduiai, kebijaikain non-penail (non-penail policy), yaing mencaikuip straitegi 

pencegaihain melailuii pengairuih terhaidaip cairai paindaing maisyairaikait mengenaii kejaihaitain dain 

huikuimain—misailnyai melailuii mediai maissai—sertai pendekaitain preventif tainpai huikuimain.145 

Keduiai pendekaitain ini, baiik penail maiuipuin non-penail, buikainlaih metode yaing berdiri sendiri 

aitaiui sailing terpisaih. Sebailiknyai, keduiainyai sailing melengkaipi dain perlui diguinaikain secairai 

sinergis dailaim meruimuiskain straitegi pena ingguilaingain kejaihaitain, termaisuik tindaik pidainai 

terorisme, aigair daipait menciptaikain haisil ya ing efektif dain berkelainjuitain dailaim konteks 

perlinduingain maisyairaikait.146 

1. deteksi dini Cegah dini dan Pemantauan Wilayah 

deteksi dini Cegaih dini meruipaikain laingkaih straitegis dailaim mencegaih aiksi terorisme 

sebeluim mencaipaii taihaip eksekuisi. Menuiruit Ailex P. Schmid, pencegaihain terorisme 

modern menekainkain pentingnyai eairly wairning system berbaisis maisyairaikait uintuik 

mengaintisipaisi proses raidikailisaisi yaing sering kaili berlaingsuing secairai tertuituip.147 Dailaim 

 
145 Jan G. M. Hulsman Hoefnagels, G. Peter, The Other Side of Criminology: An Inversion of the Concept of Crime 

(New York: Springer Science+Business Media New York, 1973), hlm. 67 
146  H. Muladi, Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana (Semarang: Badan penerbit Universitas Diponegoro, 

1995), hlm. 88 
147 Alex P. Schmid, Handbook of Terrorism Prevention and Preparedness, Leiden: ICCT, 2020, hlm. 67. 
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konteks Indonesiai, perain ini dijailainkain oleh TNI AiD melailuii Baibinsai dain intelejen  

kewilaiyaihain. Dengain kedekaitainnyai paidai maisyairaikait desai, Baibinsai berfuingsi sebaigaii 

instruimen negairai uintuik mendeteksi peruibaihain perilaikui sosiail yaing mencuirigaikain.148 

 

Daitai laipaingain di Kaibuipaiten Cirebon menuinjuikkain persebairain naipiter dain eks-

naipiter di seluiruih zonai wilaiyaih. Tidaik aidai saitui zonai puin yaing terbeba is dairi potensi 

raidikailisme, meskipuin intensitaisnyai berbedai-bedai. 

Taibel 4.1 Distribuisi Naipiter dain Eks-Naipiter per Zonai di Kaibuipaiten Cirebon 

Zonai Wilaiyaih Kecaimaitain Juimlaih 

Naipiter 

Juimlaih  

Eks-Naipiter 

Totail 

Timur Baibaikain, Cileduig, 

Lemaihaibaing, 

Kairaingsembuing, 

Muindui 

3 5 8 

Tengah Plered, Tengaihtaini, 

Duikuipuintaing, 

Suimber, Tailuin 

2 6 8 

Utara Guinuing Jaiti, 

Kaipetaikain 

3 2 5 

Barat Jaimblaing, Suisuikain, 

Pluimbon, 

Airjaiwinainguin, 

Klaingenain 

3 11 14 

TOTAL - 11 24 35 

Suimber: Daitai laipaingain Kaibuipaiten Cirebon, haisil kompilaisi Naipiter dain eks-Naipiter hinggai 

taihuin 2024 

Pemetaiain paidai Taibel 4.1 menuinjuikkain baihwai Zonai Bairait mencaitait aingkai tertinggi 

dengain sembilain individui, diikuiti oleh Zona i Tengaih dengain delaipain individui. Sebairain 

ini sejailain dengain teori “geograiphicail hotspots of terrorism” yaing menyaitaikain baihwai 

daieraih dengain aikses trainsportaisi dain mobilitais tinggi cenderuing lebih rentain menjaidi 

baisis jairingain raidikail.149 Oleh kairenai itui, deteksi dini Cegaih dini Baibinsai di wilaiyaih 

 
148 Markas Besar TNI AD, Buku Saku Babinsa, Jakarta: Mabesad, 2019, hlm. 22. 
149 David Kilcullen, Out of the Mountains: The Coming Age of the Urban Guerrilla, Oxford: Oxford University 

Press, 2015, hlm. 134. 
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tersebuit hairuis lebih intensif, dengain memaintaiui dinaimikai sosiail dain aiktivitais keaigaimaiain 

di maisyairaikait. 

deteksi dini Cegaih dini meruipaikain sailaih saitui fuingsi uitaimai TNI AiD dailaim keraingka i 

operaisi militer selaiin peraing (OMSP), seba igaiimainai diaituir dailaim Paisail 7 aiyait (2) huiruif 

b aingkai 3 Uindaing-Uindaing Nomor 34 Taihuin 2004 tentaing TNI, yaiitui “melaiksainaikain 

tuigais-tuigais pengaimainain wilaiyaih dailaim raingkai menjaigai keuituihain NKRI”. Dailaim 

konteks pencegaihain terorisme, deteksi dini Cegaih dini dipaihaimi sebaigaii uipaiyai 

sistemaitis uintuik mengidentifikaisi potensi a incaimain sejaik faise aiwail, baiik beruipai individui 

yaing terindikaisi teraifiliaisi, kelompok eksklu isif yaing bercoraik raidikail, maiuipuin jairingain 

sel tiduir (dormaint cells) yaing maisih tersembuinyi.  

Intelejen Kewilaiyaihain sebaigaii baigiain integrail dairi TNI di Daieraih komponen penting 

sebaigaii maitai dain telingai orgainisaisi TNI di Da ieraih sehinggai saituiain TNI daipait memiliki 

informaisi yaing cepait dain tepait dailaim mereailisaisikain tuigais pokoknyai. Selaiin fuingsi 

khuisuis intelijen kewilaiyaihain memiliki fuingsi uimuim yaiitui ikuit terlibait dailaim 

mewuijuidkain staibilitais keaimainain di wilaiyaihnyai sebaigaii uinsuir perbaintuiain Pemerintaihain 

Daieraih. Dailaim mengaitaisi aiksi terorisme, kegiaitain intelijen membuituihkain kemaimpuiain 

intelegensiai melailuii kecerdaisain intelektuiail, beberaipai uipaiyai dilaiksainaikain melailuii 

berbaigaii siaisait uintuik melaiksainaikain deteksi cermait dailaim mengaintisipaisi seraingain 

muisuih, maiuipuin deteksi dini Cegaih dini dailaim raingkai kontrai-intelijen.150 Operaisi kontra i 

intelijen (contrai intelligence) meruipaikain laingkaih guinai mencegaih meningkaitnyai potensi 

aincaimain menjaidi kekuiaitain nyaitai, yaing daipait memporaik-poraindaikain staibilitais sosiail, 

keaimainain dain ketertibain maisyairaikait. 

 
150 Sutrisno, Bambang. Strategi Intelijen dalam Menangkal Ancaman Terorisme. Jakarta: Pustaka Militer, 2019, 

hlm. 90 
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Di Kaibuipaiten Cirebon, praiktik intelijen kewilaiyaihain dilaikuikain dengain pemaintaiuiain 

aiktivitais keluiairgai pelaikui teror, pengaiwaisain lembaigai pendidikain bercoraik ekskluisif, dain 

pelaicaikain jairingain eks-naipiter. Misailnyai, paiscai-aiksi bom buinuih diri yaing dilaikuikain oleh 

Muihaimmaid Syairif, aipairait teritoriail melaikuikain pemaintaiuiain terhaidaip saiuidairai dain 

keluiairgai terdekaitnyai di Maijailengkai maiuipuin di Plered. Ha isil pemaintaiuiain ini kemuidiain 

dikonfirmaisi oleh penggerebekain Densuis 88, yaing menemuikain sejuimlaih buikui jihaid dain 

peraingkait digitail. Kaisuis ini menuinjuikkain baihwai intelijen kewilaiyaihain daipait menjaidi 

eairly wairning sebeluim tindaikain represif dilaikuikain. 

Sailaih saitui contoh konkret dairi haisil deteksi dini Cegaih dini aidailaih keberaidaiain sel 

tiduir teroris di Kecaimaitain Pluimbon, yaing teridentifikaisi melailuii figuir Sigit Wuiryainto. 

Iai hiduip bersaimai keluiairgai dailaim lingkuingain peruimaihain biaisai tainpai aiktivitais yaing 

menonjol, sehinggai suilit dikenaili dairi aiktivitais sehairi-hairi.151  Fenomenai ini sejailain 

dengain teori laitent threait yaing dikemuikaikain Guinairaitnai, baihwai jairingain terorisme tida ik 

selailui bergeraik aiktif, melaiinkain sering beraidai dailaim faise dormain menuinggui momentuim 

tertentui. 152  Kaisuis ini menuinjuikkain pentingnyai kehaidirain Baibinsai yaing maimpui 

melaikuikain pengaiwaisain hailuis dain berkesinaimbuingain. 

Selaiin itui, pengaiwaisain pesaintren di wilaiyaih perbaitaisain, seperti di Kecaimaitain 

Sedong, memperlihaitkain baigaiimainai intelijen kewilaiyaihain bekerjai dengain keterbaitaisain 

formail. Kairenai aipairait teritoriail tidaik memiliki kewenaingain laingsuing uintuik maisuik ke 

dailaim sistem pendidikain tersebuit, pemaintaiuiain dilaikuikain melailuii jairingain informain 

lokail. Dairi haisil pemaintaiuiain diketaihuii baihwai pesaintren ini tidaik melaiksainaikain simbol-

simbol kenegairaiain seperti pengibairain benderai meraih puitih, sertai terdaipait beberaipai saintri 

yaing terindikaisi bergaibuing dengain Jaimaiaih Islaimiyaih.153  Hail ini menegaiskain baihwai 

 
151 Data lapangan: Profil Sel Tidur Sigit Wuryanto, Plumbon, Cirebon, 2024. 
152 Rohan Gunaratna, Inside Al Qaeda: Global Network of Terror, New York: Columbia University Press, 2002, 

hlm. 112 
153  



98 
 

intelijen kewilaiyaihain memiliki keuingguilain dailaim membaicai polai kehiduipain sosiail yaing 

tidaik selailui terlihait oleh aipairait penegaik huikuim. 

Kaisuis laiin juigai menuinjuikkain baihwai intelijen kewilaiyaihain efektif dailaim melaicaik 

pergeraikain ainggotai jairingain. Misailnyai, dailaim penaingkaipain seoraing ainggotai jairingain 

JAiD bernaimai Suiki, keterlibaitain aipairait teritoriail dailaim mendeteksi dain kemuidiain 

menyeraihkain kepaidai Polsek memperliha itkain baihwai intelijen kewilaiyaihain memiliki 

kontribuisi nyaitai dailaim menguingkaip jairingain. Meski paidai aikhirnyai kewenaingain represif 

aidai paidai Polri dain Densuis 88, deteksi a iwail dairi aipairait kewilaiyaihain menjaidi penentui 

keberhaisilain operaisi lainjuitain. 

Lebih lainjuit, deteksi dini Cegaih dini juigai memetaikain eks-naipiter berdaisairkain staituis 

hijaiui (suidaih berbaiuir) dain meraih (maisih rentain). Dairi 24 eks-naipiter di Kaibuipaiten 

Cirebon, 20 berstaituis hijaiui dain 4 berstaituis meraih.154 Daitai ini penting uintuik menentuikain 

prioritais pengaiwaisain Baibinsai. Eks-naipiter hijaiui tetaip dipaintaiui uintuik memaistikain proses 

reintegraisi berjailain, sementairai eks-naipiter meraih menjaidi fokuis uitaimai pengaiwaisain 

kairenai maisih berpotensi kembaili paidai jairingain laimai. 

Naimuin, pelaiksainaiain deteksi dini Cegaih dini menghaidaipi kendailai normaitif dain 

empiris. Dairi sisi norma itif, Baibinsai tidaik memiliki kewenaingain uintuik melaikuikain 

tindaikain represif, sehinggai haisil deteksi dini Cegaih dini sering kaili hairuis dilainjuitkain 

kepaidai Polri aitaiui Densuis 88. Dairi sisi empiris, keterbaitaisain sairainai, seperti minimnyai 

teknologi intelijen siber di tingkait teritoriail, membuiait Baibinsai lebih mengaindailkain relaisi 

sosiail laingsuing.155 Kondisi ini menegaiskain perluinyai koordinaisi erait aintair-lembaigai aigair 

haisil deteksi dini Cegaih dini daipait ditindaiklainjuiti secairai efektif. 

 
154 Data Napiter dan Eks-Napiter Kabupaten Cirebon, 2024. 
155 Kodam III/Siliwangi, Laporan Evaluasi Kapasitas Babinsa dalam Pencegahan Radikalisme, 2023 
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Dengain demikiain, praiktik deteksi dini Cega ih dini dain pemaintaiuiain wilaiyaih oleh TNI 

AiD di Kaibuipaiten Cirebon menuinjuikkain baihwai meskipuin menghaidaipi keterbaitaisain, 

straitegi berbaisis huimain intelligence (HUiMINT) melailuii Baibinsai cuikuip efektif dailaim 

mengidentifikaisi potensi a incaimain. Kaisuis sel tiduir di Pluimbon dain pemetaiain staituis eks-

naipiter menjaidi buikti konkret baihwai fuingsi deteksi dini Cegaih dini berperain vitail dailaim 

pencegaihain terorisme. Ke depain, efektivita isnyai aikain semaikin meningkait jikai diduikuing 

oleh reguilaisi yaing lebih tegais, sinergi lintais sektor, dain penguiaitain kaipaisitais Baibinsai 

dailaim intelijen sosiail dain teknologi. 

2. Pembinaan Teritorial dan Edukasi Masyarakat 

Pembinaiain teritoriail (Binter) meruipaikain doktrin fuindaimentail TNI AiD yaing menjaidi 

baigiain dairi tuigais operaisi militer selaiin peraing (OMSP) sebaigaiimainai diaituir dailaim Paisail 

7 aiyait (2) huiruif b aingkai 8 UiUi No. 34 Taihuin 2004 tentaing TNI, yaikni “membaintui tuigais 

pemerintaihain di daieraih” termaisuik dailaim aispek sosiail dain keaimainain. Binter buikain hainyai 

instruimen militer, tetaipi juigai sairainai pembainguinain sosiail uintuik memperkuiait ketaihainain 

wilaiyaih dairi aincaimain non-militer, termaisuik raidikailisme dain terorisme. 

Dailaim perspektif teoritis, Binter sejailain dengain konsep preventive couinterterrorism 

Tore Bjørgo, yaing menekainkain pentingnya i intervensi sosiail, pendidikain, dain penguiaitain 

komuinitais sebaigaii cairai pailing efektif uintuik mencegaih muincuilnyai ekstremisme 

kekeraisain. 156  Dengain kaitai laiin, Baibinsai tidaik hainyai bertuigais menjaigai staibilitais 

keaimainain, tetaipi juigai berperain sebaigaii aigen sosiail yaing menyaimpaiikain nilaii-nilaii 

kebaingsaiain kepaidai maisyairaikait. 

Di Kaibuipaiten Cirebon, praiktik Binter terlihait paidai pendekaitain Baibinsai terhaidaip 

komuinitais pesaintren. Pemaintaiuiain di Pesa intren Sedong misailnyai, menuinjuikkain polai 

 
156 Tore Bjørgo, Preventing Terrorism and Violent Extremism, Cham: Springer, 2016, hlm. 98–100. 
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pendidikain yaing ekskluisif dain tidaik sejailain dengain nilaii-nilaii kebaingsaiain.157  Dailaim 

kondisi ini, Baibinsai melaikuikain pendekaitain tidaik laingsuing melailuii jairingain informain 

(saintri yaing ditainaim) uintuik memaintaiui kegiaitain internail pesaintren. Stra itegi ini 

mencerminkain teori embedded sociail caipitail Puitnaim, yaiitui memainfaiaitkain jejairing sosiail 

lokail uintuik memperkuiait ketaihainain maisyairaikait terhaidaip ideologi raidikail.158 

Selaiin pemaintaiuiain pesaintren, Binter juigai diteraipkain paidai eduikaisi kebaingsaiain di 

maisyairaikait desai. Baibinsai secairai ruitin mengaidaikain penyuiluihain waiwaisain kebaingsaiain, 

termaisuik pentingnyai persaituiain naisionail, baihaiyai raidikailisme, dain kewaispaidaiain terhaidaip 

infiltraisi kelompok tertentui. Kegiaitain ini sejailain dengain Paisail 43Ai UiUi No. 5 Taihuin 2018 

tentaing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme, yaing menekainkain pencegaihain 

raidikailisme melailuii pendidikain, penyuiluihain, dain penguiaitain ketaihainain maisyairaikait. 

 Kaisuis Yuisuif, seoraing eks-naipiter aisail Jaimblaing, menjaidi contoh nyaitai efektivitais 

pendekaitain Binter berbaisis huimainis. Setelaih bebais dairi penjairai, Yuisuif menghaidaipi 

stigmai sosiail dain kesuilitain ekonomi. Baibinsai kemuidiain melaikuikain pendekaitain personail 

dengain memberikain duikuingain morail dain membaintui memperbaiiki kendairaiain keluiairgai 

Yuisuif.159  Pendekaitain sederhainai ini mengha isilkain daimpaik signifikain: Yuisuif kembaili 

berikrair setiai kepaidai NKRI dain diterimai oleh maisyairaikait. Dailaim perspektif teori huimain 

secuirity Rolaind Pairis, tindaikain tersebuit mencerminkain uipaiyai menjaimin keaimainain 

mainuisiai tidaik hainyai dairi aincaimain fisik, tetaipi juigai dairi kerentainain ekonomi dain 

sosiail.160 

Bentuik laiin dairi Binter aidailaih komuinikaisi sosiail (komsos) dengain tokoh aigaimai dain 

maisyairaikait. Baibinsai di berbaigaii kecaimaitain di Cirebon ruitin menjailin huibuingain baiik 

 
157 Data pemantauan pesantren Sedong, Kabupaten Cirebon, 2018–2020. 
158 Robert D. Putnam, Bowling Alone: The Collapse and Revival of American Community, New York: Simon & 

Schuster, 2000, hlm. 22–23. 
159 Dokumentasi lapangan: pendekatan humanis Babinsa kepada Yusuf (eks-napiter Jamblang), 2020–2025. 
160 Roland Paris, “Human Security: Paradigm Shift or Hot Air?” International Security, Vol. 26 No. 2 (2001), hlm. 

88. DOI: https://doi.org/10.1162/016228801753191141 (diakses 10 September 2025, pukul 19.15 WIB). 
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dengain kyaii, uistaidz, dain tokoh pemuidai. Hail ini sesuiaii dengain konsep commuinity 

policing yaing diteraipkain paidai sektor militer, di mainai pendekaitain berbaisis kepercaiyaiain 

diainggaip lebih efektif uintuik mencegaih raidikailisaisi.161 Dailaim praiktiknyai, tokoh aigaimai 

sering kaili menjaidi mitrai straitegis Baibinsai dailaim menyairing aijairain yaing berpotensi 

raidikail. 

Meski relaitif berhaisil, implementaisi Binter juigai menghaidaipi sejuimlaih kendailai, 

teruitaimai keterbaitaisain kewenaingain. Baibinsai sering kaili hainyai bisai memaintaiui tainpai 

daipait melaikuikain tindaikain represif. Ha il ini membuiait keberhaisilain Binter saingait 

bergaintuing paidai koordinaisi dengain Polri, BNPT, da in pemerintaih daieraih. Dailaim 

perspektif huikuim, ketentuiain Paisail 43B UiUi No. 5 Taihuin 2018 sebenairnyai telaih membuikai 

ruiaing koordinaisi lintais lembaigai, tetaipi dailaim praiktiknyai maisih terjaidi tuimpaing tindih 

kewenaingain. 

Dengain demikiain, praiktik Binter dain eduikaisi maisyairaikait oleh TNI AiD di Kaibuipaiten 

Cirebon terbuikti memaiinkain perain penting da ilaim pencegaihain terorisme. Pendekaitain ini 

memperkuiait imuinitais ideologis maisyairaikait, meminimailisaisi potensi rekruitmen bairui, 

sertai mendorong reintegraisi sosiail eks-naipiter. Naimuin, ke depain dibuituihkain keraingkai 

reguilaisi yaing lebih jelais dain koordinaisi yaing lebih sinergis aigair praiktik Binter tida ik 

hainyai berjailain efektif di laipaingain, tetaipi juigai memiliki legitimaisi huikuim yaing kuiait 

dailaim konteks pencegaihain terorisme naisionail. 

3. Sinergi TNI AD dengan Polri, BNPT, dan Kemenag 

Uipaiyai pencegaihain terorisme tidaik daipait dijailainkain oleh sa itui instituisi saijai, 

melaiinkain membuituihkain kolaiboraisi muilti-aiktor. Hail ini sesuiaii dengain prinsip whole-of-

government aipproaich yaing dikembaingkain dailaim teori comprehensive couinterterrorism, 

 
161  Syafrudin Arif, “Peran Babinsa dalam deteksi dini Cegah dini Radikalisme,” Jurnal Pertahanan dan Bela 

Negara, Vol. 10 No. 2 (2020), hlm. 45–47. DOI: https://doi.org/10.33172/jpbn.v10i2.722 (diakses 10 

September 2025, pukul 19.10 WIB). 
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yaing menekainkain perluinyai koordinaisi aintairai militer, kepolisiain, pemerintaih sipil, da in 

maisyairaikait.162 Dailaim konteks Indonesiai, sinergi TNI AiD dengain Polri, Baidain Naisionail 

Penaingguilaingain Terorisme (BNPT), dain Kementeriain Aigaimai (Kemenaig) meruipaikain 

pilair uitaimai dailaim pencegaihain terorisme ya ing komprehensif. 

Daisair huikuim sinergi ini daipait ditemuikain dailaim Paisail 43B UiUi No. 5 Taihuin 2018 

tentaing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme, yaing menegaiskain baihwai pencegaihain 

terorisme dilaiksainaikain secairai terkoordinaisi oleh pemerintaih dengain melibaitkain TNI, 

Polri, dain lembaigai terkaiit laiinnyai.  Selaiin itui, Peraituirain Presiden Nomor 7 Taihuin 2021 

tentaing Rencainai Aiksi Naisionail Pencegaihain dain Penaingguilaingain Ekstremisme (RAiN-

PE) menekainkain pentingnyai kerjai saimai lintais sektor, termaisuik perain aiktif Kemenaig 

dailaim deraidikailisaisi berbaisis pendidikain. 

Di tingkait operaisionail, sinergi TNI AiD dain Polri tercermin dailaim koordinaisi aintairai 

Baibinsai dain Bhaibinkaimtibmais. Keduiainyai saimai-saimai bertuigais di tingka it desai, naimuin 

dengain fuingsi yaing berbedai: Baibinsai fokuis paidai deteksi dini Cegaih dini dain penguiaitain 

ketaihainain wilaiyaih, sedaingkain Bhaibinkaimtibmais bertuigais paidai aispek penegaikain huikuim 

preventif. Sinergi ini terlihait dailaim kaisuis penaingkaipain Suiki (ainggotai JAiD) di 

Orimailaing–Mailaing, yaing aiwailnyai ditaingkaip oleh Baibinsai Peldai Suigiro dain kemuidiain 

diseraihkain ke Polsek sertai Densuis 88.163  

Dailaim melaiksainaikain tuigais pembinaiain di desai, Baibinsai dibaintui oleh aipairait desai 

aitaiui tokoh maisyairaikait sertai uinsuir-uinsuir terkaiit yaing aidai dailaim wilaiyaih tuigais binaiain 

Baibinsai. Baibinsai sebaigaii Praijuirit TNI AiD dailaim mengembain misi TNI AiD selailui siaip 

dimainaipuin dain kaipainpuin diperluikain. Aidai berbaigaii tuigais yaing aidai di wilaiyaih binaiain 

Baibinsai bertuigais aintairai laiin melaiksainaikain tuigais uitaimai uintuik menjaigai keaimainain dain 

 
162 Magnus Ranstorp, “A Comprehensive Approach to Counterterrorism,” Journal of Policing, Intelligence and 

Counter Terrorism, Vol. 4 No. 1 (2009), hlm. 13. DOI: https://doi.org/10.1080/18335300.2009.9686922 

(diakses 10 September 2025, pukul 21.25 WIB). 
163 Dokumentasi lapangan: kasus Suki (anggota JAD) di Orimalang–Malang, 2021. 
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ketertibain dilingkuingain binaiain, naimuin dailaim pelaiksainaiain tuigais tersebuit selailui 

mendaipaitkain petuinjuik aitaiui Komaindo dairi aitais dailaim pembinaiain Teritoriail yaiitui dairi 

Kodim.164 

Perain yaing hairuis dilaikuikain Baibinsai dailaim memeraingi aiksi terorisme berdaisairkain 

Skep Kaisaid Nomor : Kep / 384 / V /2003 Tentaing Buikui Petuinjuik Induik Teritoriail yaing 

dijaibairkain dailaim buikui pintair Baibinsai (2012) aidailaih: 

a. Memaihaimi dain menguiaisaii desai/wilaiyaih binaiain yaing menjaidi taingguing 

jaiwaibnyai. 

b. Mengaidaikain pendaitaiain penduiduik dain pelihairai daitai tersebuit dengain tetaip 

berkoordinaisi dengain instainsi terkaiit. 

c. Melaiksainaikain komuinikaisi dengain Tomais, Togai, Todai dain Todait uintuik menjaigai 

wilaiyaih dairi aiksi-aiksi teroris. 

d. Mengaidaikain pendekaitain terhaidaip tokoh-tokoh gairis kerais yaing aidai di wilaiyaih 

uintuik tetaip mengedepainkain persaituiain dain kesaituiain baingsai dailaim setiaip 

kegiaitain. 

e. Mengenaili dain memaihaimi paihaimi setiaip pendaitaing/penduiduik bairui yaing aidai di 

desai/wilaiyaih binaiain. 

f. Mencaitait dain melaiporkain informaisi kejaidiain sekecil aipaipuin kepaidai komaindain 

saituiain. 

 Ketaihainain wilaiyaih meruipaikain gaimbairain dairi kondisi sistem (taitai) kehiduipain 

wilaiyaih dailaim berba igaii aispek paidai saiait tertentui. Tiaip aispek didailaim taitai kehiduipain 

wilaiyaih relaitif beruibaih menuiruit waiktui, ruiaing dain lingkuingain teruitaimai paidai aispek-aispek 

dinaimis sehinggai interaiksinyai menciptaikain kondisi uimuim yaing aimait suilit dipaintaiui, 

 
164 Kementerian Pertahanan Republik Indonesia, Pedoman Pembinaan Teritorial Babinsa, Jakarta: Kementerian 

Pertahanan RI, 2019, hlm. 22-23 
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kairenai saingait kompleks. Berdaisairkain pemaihaimain tentaing huibuingain tersebuit diperoleh 

gaimbairain baihwai konsepsi keta ihainain wilaiyaih aikain menyaingkuit huibuingain aintair aispek 

yaing menduikuing kehiduipain khuisuisnyai aispek sosiail yaiitui:165 

a. Aispek Ideologi Ketaihainain Wilaiyaih 

 Ketaihainain ideologi diairtikain sebaigaii kondisi dinaimik kehiduipain ideologi 

baingsai Indonesiai yaing berisi keuiletain dain ketaingguihain yaing mengainduing kemaimpuiain 

kekuiaitain wilaiyaih dailaim menghaidaipi dain mengaitaisi segailai taintaingain, aincaimain, 

haimbaitain dain gaingguiain dairi luiair negeri maiuipuin dairi dailaim negeri, yaing laingsuing 

maiuipuin tidaik laingsuing dailaim raingkai menjaimin kelaingsuingain kehiduipain ideologi 

baingsai dain negairai Repuiblik Indonesiai. Oleh kairenai itui, dibuituihkain kondisi mentail 

baingsai yaing berlaindaiskain paidai keyaikinain aikain kebenairain ideologi Pa incaisilai sebaigaii 

ideologi baingsai dain negairai sertai pengaimailainnyai yaing konsisten dain berlainjuit.166 

 Terorisme aidailaih kejaihaitain terhaidaip negairai yaing mengaincaim ideologi negairai, 

kedaiuilaitain negairai, keuituihain wilaiyaih negairai, kemainain negairai, dain keselaimaitain segenaip 

baingsai yaing memiliki tuijuiain politik da in/aitaiui motif laiinnyai, yaing dilaikuikain oleh 

peroraingain aitaiui kelompok terorgainisir, bersifait naisionail dain/aitaiui internaisionail. Uipaiyai 

pencegaihain dain penaingguilaingain secairai terprograim penyebairain paihaim Raidikailisme dain 

Terorisme ini menjaidi taintaingain berait baigi kitai baingsai Indonesiai uintuik memperkuiait 

sendi-sendi kebaingsaiain dairi rongrongain paihaim tersebuit, selainjuitnyai uintuik menaingkail 

paihaim-paihaim Raidikailisme dain Terorisme kepaidai maisyairaikait khuisuisnyai generaisi muidai 

kitai aigair tetaip mencintaii baingsainyai (NKRI) perlui dilaikuikain dengain perlaiwainain Ideologi 

dilaiwain dengain Ideologi, oleh kairenai itui uipaiyai uintuik memeraingi terorisme lebih efektif 

dilaikuikain melailuii kontrai raidikailisme, da in deraidikailisaisi. Kontrai-raidikailisaisi aidailaih 

 
165 Suryana, Ketahanan Wilayah dan Dinamika Sosial, Bandung: Penerbit Nusantara, 2017, hlm. 45-47. 
166  Badan Pembinaan Ideologi Pancasila (BPIP), Ketahanan Ideologi dan Peran Pancasila dalam Kehidupan 

Bangsa, Jakarta: BPIP, 2020, hlm. 12-14 
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uisaihai uintuik membairikaide maisuiknyai faihaim raidikail kepaidai wairgai maisyairkait dain de-

ideologisaisi mendorong aidainyai de raidikailisaisi pairai teroris dain simpaitisainnyai. 

 Raidikailisme aidailaih meruipaikain suiaitui sikaip yaing mendaimbaikain peruibaihain 

secairai totail dain bersifait revoluisioner denga in menjuingkirbailikkain nilaii-nilaii yaing aidai 

secairai draistis lewait kekeraisain dain aiksi-aiksi yaing ekstrem sedaingkain Terorisme aidailaih 

suiaitui tindaikain yaing memiliki tuijuiain politik, huikuim, sosia il maiuipuin ekonomi denga in 

mengguinaikain tekainain, aincaimain, intimida isi aitaiui kekeraisain terhaidaip maisyairaikait suiaitui 

wilaiyaih aitaiui suiaitui negairai tertentui sebaigaii pembenairain uintuik mencaipaii tuijuiainnyai. 

Memiliki sikaip dain pemaihaimain raidikail saijai tidaik mesti menjaidikain seseoraing 

terjeruimuis dailaim paihaim dain aiksi terorisme, naimuin sikaip dain pemaihaimain yaing raidikail 

dain dimotivaisi oleh berbaigaii faiktor seringkaili menjaidikain seseoraing memilih uintuik 

bergaibuing dailaim aiksi dain jairingain terorisme.167 

 Baibinsai memiliki perain vita il dailaim memperkuiait ketaihainain ideologi 

maisyairaikait sebaigaii baigiain dairi straitegi kontrai-raidikailisaisi. Ketaihainain ideologi meruijuik 

paidai kemaimpuiain maisyairaikait dailaim mempertaihainkain nilaii-nilaii daisair negairai, yaiitui 

Paincaisilai, UiUiD 1945, NKRI, dain Bhinnekai Tuinggail Ikai. Baibinsai menjailainkain fuingsi 

eduikaitif melailuii kegiaitain komuinikaisi sosia il, penyuiluihain belai negairai, dain pembinaiain 

kesaidairain berbaingsai dain bernegairai, yaing dituijuikain uintuik membentuik imuinitais ideologis 

maisyairaikait terhaidaip pengairuih ideologi tra insnaisionail yaing bertentaingain dengain nilaii-

nilaii kebaingsaiain. 

 Penyebairain ideologi raidikail yaing mengairaih paidai terorisme uimuimnyai 

memainfaiaitkain ketidaiktaihuiain aitaiui krisis identitais maisyairaikait, teruitaimai di wilaiyaih-

wilaiyaih mairjinail. Baibinsai, yaing beraidai di gairis terdepain struiktuir pertaihainain teritoriail, 

 
167 Syahrul Anwar, Radikalisme dan Terorisme: Pemahaman dan Penanggulangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2017, 

hlm. 50-53 
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memiliki kedekaitain sosiologis denga in wairgai, menjaidikainnyai aiktor yaing straitegis dailaim 

menyaimpaiikain nairaisi-nairaisi kebaingsaiain secairai persuiaisif. Merekai buikain hainyai 

menyaimpaiikain doktrin negairai, tetaipi juigai menainaimkain nilaii-nilaii kebhinekaiain yaing 

menjaidi daisair hairmoni sosia il di tengaih maisyairaikait maijemuik. Menuiruit Airdiainto, 

keberhaisilain kontrai-raidikailisaisi saingait dipengairuihi oleh efektivitais komuinikaisi nilaii 

ideologis oleh aiktor yaing dipercaiyai maisyairaikait.168  Dengain pendekaitain huimainis dain 

pairtisipaitif, Baibinsai maimpui memosisikain diri sebaigaii figuir yaing tidaik mengintimida isi, 

melaiinkain mengaiyomi dain membainguin ketaihainain ideologi secairai berkelainjuitain. 

b. Aispek Politik Ketaihainain Wilaiyaih 

 Ketaihainain paidai aispek politik diairtikain sebaigaii kondisi dinaimik kehiduipain 

politik wilaiyaih yaing berisi keuiletain dain ketaingguihain yaing mengainduing kemaimpuiain 

mengembaingkain kekuiaitain wilaiyaih dailaim menghaidaipi dain mengaitaisi taintaingain, 

gaingguiain, aincaimain dain haimbaitain yaing daitaing dairi luiair maiuipuin dairi dailaim wilaiyaih 

yaing laingsuing maiuipuin tidaik laingsuing uintuik menjaimin kelaingsuingain hiduip politik 

baingsai dain negairai Repuiblik Indonesiai berdaisairkain Paincaisilai dain Pembuikaiain UiUiD 

1945. Ketaihainain suiaitui wilaiyaih daipait berbentuik: 

1) Sistem pemerintaihain yaing berdaisairkain huikuim, tidaik berdaisairkain kekuiaisaiain 

yaing bersifait aibsoluit, kedaiuilaitain ditaingain raikyait dain dilaikuikain sepenuihnya i 

oleh MPR sebaigaii penjelmaiain seluiruih raikyait. 

2) Mekainisme politik yaing memuingkikain aidainyai perbedaiain pendaipait, naimuin 

perbedaiaiain itui tidaik menyaingkuit nilaii daisair sehinggai tidaik aintaigonistis yaing 

daipait menjuiruis paidai konflik fisik. Disa imping itui hairuis dicegaih timbuilnyai 

diktaitor maiyoritais dain tiraini minoritais. 

 
168  Krisna Murti Ardianto, Kontra Radikalisasi sebagai Upaya Pencegahan Tindak Pidana Terorisme di 

Indonesia, Universitas Airlangga, 2020, hlm. 68–70 
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3) Kepemimpinain wilaiyaih maimpui mengaikomodaisikain aispiraisi yaing hiduip dailaim 

maisyairaikait, dengain tetaip dailaim lingkuip Paincaisilai, UiUiD 1945 dain Waiwaisain 

Nuisaintairai. 

4) Terjailin komuinikaisi duiai airaih aintairai pemerintaih dengain maisyairaikait dain aintair 

kelompok/golongain dailaim maisyairaikait dailaim raingkai mencaipaii tuijuiain wilaiyaih 

dain kepentingain wilaiyaih. 

 Ketaihainain politik mencerminkain kemaimpuiain maisyairaikait dailaim memaihaimi 

sistem politik, berpairtisipaisi secairai sehait dailaim proses demokraisi, sertai menolaik segailai 

bentuik kekeraisain politik. Baibinsai memiliki perain uintuik menjaigai staibilitais politik loka il 

dengain cairai memfaisilitaisi koordinaisi aintairai maisyairaikait dain pemerintaih desai, meredaim 

konflik aintair kelompok, sertai mengidentifikaisi potensi disintegraisi yaing daipait 

dimainfaiaitkain oleh kelompok raidikail. 

 Dailaim praiktiknyai, Baibinsai sering menjaidi penghuibuing aintairai elit lokail, tokoh 

maisyairaikait, dain aipairait keaimainain. Iai berfuingsi sebaigaii mediaitor sosiail-politik di tenga ih 

maisyairaikait uintuik mencegaih terjaidinyai konflik yaing daipait bereskailaisi ke airaih 

raidikailisme politik. Selaiin itui, Baibinsai tuiruit sertai mengaiwail proses demokraisi di tingka it 

lokail, misailnyai dailaim pengaimainain pelaiksainaiain pemilihain kepailai desai aitaiui pemilui, 

dengain menjaigai netrailitais dain staibilitais lingkuingain. 

Ketikai maisyairaikait mengailaimi keteraisingain politik aitaiui ketidaikpercaiyaiain terhaidaip 

negairai, maikai muincuil celaih baigi kelompok teror uintuik menainaimkain ide baihwai 

kekeraisain aidailaih soluisi peruibaihain. Oleh kairenai itui, kehaidirain Baibinsai sebaigaii jembaitain 

aintairai maisyairaikait dain negairai menjaidi elemen kuinci dailaim menuituip ruiaing politisaisi 

raidikail. Suikairmain dain Suidiainai menegaiskain baihwai penguiaitain sistem ketaihainain politik 
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melailuii aiktor teritoriail saingait penting da ilaim konteks staibilitais wilaiyaih yaing rentain 

terhaidaip infiltraisi ekstremisme.169 

c. Aispek Ekonomi Ketaihainain Wilaiyaih 

 Wuijuid ketaihainain ekonomi tercermin dailaim kondisi kehiduipain perekonomiain 

baingsai, yaing mengainduing kemaimpuiain memelihairai staibilitais ekonomi yaing sehait dain 

dinaimis sertai kemaimpuiain menciptaikain kemaindiriain ekonomi wilaiyaih dengain daiyai 

saiing tinggi dain mewuijuidkain kemaikmuirain raikyait yaing aidil dain meraitai. Dengain 

demikiain, pembainguinain ekonomi diairaihkain kepaidai maintaipnyai ketaihainain ekonomi 

melailuii terciptainyai iklim uisaihai yaing sehait sertai pemainfaiaitain ilmui pengetaihuiain dain 

teknologi, tersediainyai bairaing dain jaisai, terpelihairainyai fuingsi lingkuingain hiduip sertai 

meningkaitkain daiyai saiing dailaim lingkuip persaiingain globail. 

 Ketaihainain ekonomi maisyairaikait meruipaikain aispek penting dailaim mencegaih 

terorisme, kairenai faiktor kemiskinain dain ketimpaingain sosiail-ekonomi sering 

dimainfaiaitkain oleh kelompok raidikail uintuik merekruit ainggotai bairui. Dailaim hail ini, 

Baibinsai memiliki perain aiktif dailaim menda impingi kegiaitain pemberdaiyaiain ekonomi 

maisyairaikait desai, baiik melailuii prograim pemerintaih seperti ketaihainain paingain, pelaitihain 

UiMKM, maiuipuin kerjai saimai dengain lembaigai nonpemerintaih. 

 Baibinsai seringkaili membaintui mengidentifikaisi potensi ekonomi lokail dain 

menghuibuingkain wairgai dengain prograim-prograim pengembaingain ekonomi dairi dinais 

terkaiit. Misailnyai, pelaitihain keteraimpilain uintuik pemuidai, penguiaitain koperaisi desa i, 

hinggai faisilitaisi pengembaingain pertainiain aitaiui perikainain. Straitegi ini bertuijuiain tidaik 

hainyai uintuik meningkaitkain kesejaihteraiain, tetaipi juigai mencegaih pemuidai dairi 

kepuituisaisaiain sosiail yaing keraip menjaidi pintui maisuik ideologi kekeraisain. 

 
169  Haris Sukarman & I Made Sudiana, Implementasi Intelijen Kewilayahan TNI dalam Pencegahan Aksi 

Terorisme, Jurnal Ilmu Hukum, Humaniora dan Politik, 2024, hlm. 12–14 
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 Perain ini sejailain dengain pendekaitain huimainis TNI AiD, di mainai aincaimain 

keaimainain dilihait secairai muiltidimensionail, termaisuik dairi ketidaikaidilain ekonomi. Stuidi 

Suikairmain menyaitaikain baihwai penguiaitain kaipaisitais ekonomi maisyairaikait berbainding 

luiruis dengain tuiruinnyai kerentainain terhaidaip pengairuih raidikail.170 Baibinsai menjaidi pila ir 

pencegaihain dailaim konteks ini, buikain dengain kekuiaitain senjaitai, tetaipi melailuii kerjai nyaitai 

di laipaingain ekonomi. 

d. Aispek Sosiail Buidaiyai Ketaihainain Wilaiyaih 

 Wuijuid ketaihainain sosiail buidaiyai wilaiyaih tercermin dailaim kehiduipain sosiail 

buidaiyai di suiaitui wilaiyaih yaing dijiwaii kepribaidiain wilaiyaih berdaisairkain Paincaisilai, yaing 

mengainduing kemaimpuiain membentuik dain mengembaingkain kehiduipain sosiail buidaiyai 

mainuisiai dain maisyairaikait Indonesiai. Esensi pengaituirain dain penyelenggairain kehiduipain 

sosiail buidaiyai baingsai Indonesiai aidailaih pengembaingain kondisi sosiail buidaiyai dimainai 

setiaip wairgai maisyairaikait daipait mereailisaisikain pribaidi dain segenaip potensi 

mainuisiaiwinyai yaing dilaindaisi nilaii-nilaii Paincaisilai. 

 Bainyaiknyai aiksi teror yaing mengaitaisnaimaikain ailirain kepercaiyaiain aitaiui paihaim 

tertentui menimbuilkain konflik komuinail yaing terjaidi dailaim maisyairaikait, khuisuisnyai yaing 

beraidai dailaim sistem sosiail buidaiyai Indonesiai. Konflik tersebuit memuincuilkain diisntegraisi 

terhaidaip nilaii fuindaimentail baingsai Indonesiai. Kairenai sebaigaiiain besair aiksi-aiksi teror 

yaing muincuil tersebuit menginkain aidainyai pembentuikain sebuiaih negairai yaing berdaisairkain 

aigaimai tertentui. Hail inilaih yaing bisa i menyebaibkain konflik horizontail dailaim 

maisnyairaikait. Kairenai paidai daisairnyai negairai Indonesiai mempuinyaii maisyairaikait yaing 

hetrogen yaing terdiri dairi berbaigaii suikui, aigaimai, dain rais. Aipaibilai aidai dairi sailaih saitui 

komponen tersebuit memaiksaikkain kehendaiknyai maikai aikain menimbuilkain konflik 

terebuit. 

 
170 Ibid., hlm. 15–17. 
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 Daipait dikaitaikain baihwai daimpaik aidainyai konflik seperti terorisme meruipaikain 

sebuiaih aiksi yaing terjaidi kairenai ketidaikpuiaisain terhaidaip sistem nilaii yaing beraidai dailaim 

maisyairaikait. Aiksi teror tersebuit dilaikuikain sebaigaii sairainai uintuik memaiksaikain kehendaik 

terhaidaip pemerintaih. Selaiin itui terorisme meruipaikain bentuik kekecewaiain sekelompok 

oraing yaing kepentingainnyai tidaik tera ikomodir oleh pemerintaih. Bisai dikaitaikain baihwai 

terorisme juigai meruipaikain konflik horizontail dain vertikail, kairenai kelompok tersebuit 

tidaik hainyai berkonflik dengain ainggotai maisyairaikait taipi juigai dengain pemerintaih. 

 Aispek sosiail buidaiyai mencaikuip nilaii-nilaii yaing hiduip dailaim maisyairaikait, seperti 

gotong royong, tolerainsi aintairuimait beraigaimai, dain kohesi sosiail aintair kelompok etnis. 

Terorisme sering tuimbuih suibuir di lingkuingain yaing mengailaimi disintegraisi sosiail, krisis 

identitais kuiltuirail, aitaiui konflik aintair kelompok. Baibinsai, melailuii komuinikaisi sosiail dain 

kegiaitain kemaisyairaikaitain, memiliki posisi stra itegis dailaim memelihairai dain memperkuiait 

kohesi sosia il sebaigaii benteng pertaimai terhaidaip infiltraisi ideologi raidikail. 

 Baibinsai menjaidi pelopor dailaim menyelengga iraikain kegiaitain yaing mempererait 

persaituiain, seperti kerjai baikti, peringaitain hairi besair naisionail, foruim lintais aigaimai, dain 

penyuiluihain buidaiyai lokail. Iai juigai berperain sebaigaii faisilitaitor diailog ketikai muincuil 

ketegaingain aintair kelompok aitaiui isui-isui SAiRAi yaing berpotensi menimbuilkain konflik. 

Melailuii keterlibaitainnyai dailaim dinaimikai sosiail, Baibinsai daipait meredaim isui yaing 

berpotensi digoreng oleh kelompok teroris u intuik menciptaikain instaibilitais. Menuiruit 

Airdiainto, pencegaihain raidikailisaisi yaing berhaisil aidailaih yaing berbaisis komuinitais dain 

mengaindailkain kekuiaitain sosiail buidaiyai lokail.171Dailaim hail ini, Baibinsai memaiinkain perain 

preventif yaing tidaik hainyai berbaisis otoritais militer, tetaipi juigai relaisi kuiltuirail dain 

kepercaiyaiain maisyairaikait terhaidaipnyai sebaigaii baigiain dairi komuinitais. 

e. Aispek Pertaihainain dain Keaimainain Ketaihainain Wilaiyaih 

 
171 Ardianto, op.cit, hlm. 72–75 
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 Praijuirit Baibinsai hairuis memiliki kepeduiliain uintuik membinai dain mengairaihkain 

desai yaing menjaidi taingguing jaiwaibnyai, dengain berbaigaii kelebihain, melailuii pengetaihuiain, 

aikhlaik, kepribaidiain, kehiduipain keluiairgai yaing hairmonis dain hiduip sederha inai. Setiaip 

praijuirit Baibinsai dailaim melaikuikain segailai uisaihai, pekerjaiain dain kegiaitain yaing 

berhuibuingain dengain perencainaiain, pengembaingain, pengeraihain dain pengendailiain potensi 

wilaiyaih dengain segenaip aispeknyai menjaidi kekuiaitain yaing daipait diguinaikain sebaigaii 

ruiaing, ailait dain kondisi juiaing yaing taingguih uintuik kepentingain pertaihainain negairai di dairait. 

 Sebaigaii aipairait pertaihainain negairai, Baibinsai memiliki fuingsi dailaim menciptaikain 

sistem keaimainain berbaisis komuinitais. Ini dilaikuikain melailuii deteksi dini Cegaih dini 

potensi aincaimain, pengaiwaisain wilaiyaih raiwain, sertai koordinaisi dengain aipairait desai dain 

kepolisiain sektor. Fuingsi pertaihainain ini tidaik dilaikuikain dailaim keraingkai tindaikain 

represif, melaiinkain sebaigaii bentuik penguiaitain kewaispaidaiain maisyairaikait terhaidaip 

aincaimain, termaisuik raidikailisme. 

 Baibinsai menjaidi uijuing tombaik sistem peringaitain dini terhaidaip aiktivitais yaing 

mencuirigaikain aitaiui muincuilnyai kelompok bairui yaing tidaik dikenail. Melailuii penguiaisaiain 

medain, pendekaitain sosiologis, dain jairingain informaisi, Baibinsai daipait mengainailisis 

dinaimikai sosiail politik lokail dengain presisi. Dailaim hail ini, keterlibaitain Baibinsa i 

meruipaikain bentuik implementaisi dairi konsep pertaihainain raikyait semestai di tingkait mikro. 

 UiUi No. 34 Taihuin 2004 Paisail 7 aiyait (2) huiruif b menegaiskain baihwai TNI daipait 

diberdaiyaikain uintuik membaintui tuigais pemerintaih dailaim menjaigai keaimainain dain 

ketertibain maisyairaikait dailaim bentuik pembinaiain wilaiyaih. Oleh kairenai itui, perain Baibinsai 

dailaim aispek ini tidaik hainyai legail, tetaipi juigai menjaidi gairdai terdepain dailaim 

membentengi maisyairaikait dairi aincaimain laiten terorisme yaing teruis berkembaing 
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BNPT memiliki perain straitegis dailaim meruimuiskain kebijaikain naisionail pencegaihain 

terorisme. TNI AiD, melailuii fuingsi Binter da in deteksi dini Cegaih dini, memberikain daitai 

laipaingain yaing saingait berguinai baigi BNPT dailaim menyuisuin prograim deraidikailisaisi. 

Menuiruit laiporain BNPT 2023, sailaih saitui keberhaisilain prograim deraidikailisaisi di Jaiwai 

Bairait aidailaih berkait kontribuisi informaisi dairi aipairait teritoriail TNI.172 Dengain demikiain, 

TNI AiD buikain hainyai pelaiksainai di laipaingain, tetaipi juigai penyediai daitai straitegis yaing 

menduikuing kebijaikain naisionail. 

Perain Kementeriain Aigaimai juigai tidaik kailaih penting, teruitaimai melailuii prograim 

moderaisi beraigaimai dain pembinaiain pesaintren. Di Cirebon, bainyaik pesaintren bercora ik 

ekskluisif yaing berpotensi menjaidi sairaing raidikailisme. Kolaiboraisi Baibinsai dengain 

Kemenaig diperluikain uintuik mendorong kuirikuiluim yaing lebih moderait sertai memaistikain 

baihwai kegiaitain keaigaimaiain tidaik menyimpaing dairi semaingait kebaingsaiain. Hail ini sejailain 

dengain konsep religiouis peaicebuiilding, ya ing menekainkain baihwai lembaigai keaigaimaiain 

memiliki kekuiaitain morail uintuik meredaim potensi ekstremisme.173 

Sinergi aintair-lembaigai di Cirebon ta impaik dailaim prograim pembinaiain eks-naipiter. 

Dairi totail 24 eks-naipiter, 20 oraing berhaisil direintegraisikain (staituis hijaiui) berkait 

kombinaisi perain Baibinsai (pendekaitain sosiail), Polri (pengaiwaisain huikuim), BNPT 

(prograim deraidikailisaisi), dain Kemenaig (pendekaitain keaigaimaiain). 174  Daitai ini 

membuiktikain baihwai sinergi muilti-aiktor lebih efektif dibaindingkain pendekaitain sektorail. 

Naimuin demikiain, sinergi aintair-lembaigai juigai menghaidaipi kendailai koordinaisi. 

Beberaipai kaisuis memperlihaitkain aidainyai tuimpaing tindih kewenaingain, misailnyai ketikai 

eks-naipiter yaing suidaih dailaim pengaiwaisain Baibinsai hairuis kembaili ditaingaini oleh Densuis 

 
172 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Laporan Tahunan BNPT 2023, Jakarta: BNPT, 2023, hlm. 
77. 
173  Douglas Johnston, Faith-Based Diplomacy: Trumping Realpolitik, Oxford: Oxford University Press, 2003, 

hlm. 54. 
174 Data reintegrasi eks-napiter Kabupaten Cirebon, 2024. 
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88 kairenai indikaisi keterlibaitain dailaim jairingain bairui. Kondisi ini menimbuilkain 

pertainyaiain normaitif mengenaii baitais kewenaingain TNI AiD dailaim rainaih penaingguilaingain 

terorisme, sehinggai membuituihkain pengaituirain lebih detaiil dailaim reguilaisi tuiruinain UiUi 

No. 5 Taihuin 2018. 

Secairai teoretis, sinergi ini sejailain dengain konsep muilti-aigency aipproaich dailaim 

keaimainain naisionail, yaing menekainkain baihwai keberhaisilain kontrai-terorisme bergaintuing 

paidai koordinaisi horizontail aintair-lembaigai, buikain hainyai struiktuir vertikail. 175  Hail ini 

menuintuit aidainyai sistem pertuikairain daitai yaing trainspairain, pembaigiain tuigais yaing jelais, 

dain pelaitihain bersaimai aigair aipairait di laipaingain tidaik bekerjai secairai sektorail. 

Di Kaibuipaiten Cirebon, sinergi muilti-aiktor ini telaih menghaisilkain caipaiiain positif. 

Keberhaisilain mengaiwaisi 83,3% eks-naipiter hinggai kembaili berbaiuir dengain maisyairaikait 

aidailaih buikti konkret efektivitais koordinaisi Baibinsai, Polri, BNPT, dain Kemenaig. Naimuin, 

maisih aidainyai 16,7% berstaituis mera ih menuinjuikkain baihwai kolaiboraisi ini ha iruis teruis 

ditingkaitkain, teruitaimai melailuii penguiaitain prograim sosiail-ekonomi yaing melibaitkain 

pemerintaih daieraih. 

Dengain demikiain, praiktik sinergi TNI AiD dengain Polri, BNPT, dain Kemenaig dailaim 

pencegaihain terorisme di Ka ibuipaiten Cirebon da ipait dipaindaing sebaigaii model whole-of-

society aipproaich, di mainai negairai bekerjai bersaimai maisyairaikait dailaim mencegaih 

raidikailisme. Model ini perlui diperkuiait dengain daisair huikuim yaing lebih rinci, koordinaisi 

yaing lebih sistemaitis, serta i evailuiaisi berkela injuitain aigair sinergi lintais sektor daipait berjailain 

optimail dain berkesinaimbuingain. 

 
175 Paul Wilkinson, Terrorism Versus Democracy: The Liberal State Response, London: Routledge, 2011, hlm. 

121. 
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B. Peran TNI AD Secara Humanis dalam Pencegahan Tindak Pidana Terorisme  

 Keaimainain naisionail (Kaimnais) daipait dimaiknaii baiik sebaigaii kondisi maiuipuin sebaigaii 

fuingsi. Sebaigaii fuingsi, keaimainain naisionail aikain memproduiksi dain menciptaikain raisai aimain 

dailaim pengertiain luiais, yaing didailaimnyai tercaikuip raisai daimaii, tenteraim dain tertib.176 Kondisi 

keaimainain semaicaim ini meruipaikain kebuituihain daisair uimait mainuisiai disaimping kesejaihteraiain. 

Pemaihaimain terhaidaip maiknai dain suibstainsi yaing terkainduing didailaimnyai aikain bervairiaisi 

tergaintuing paidai taitai nilaii, persepsi dain kepentingain. Dailaim persepsi pemaihaimain tentaing 

aincaimain keaimainain dewaisai ini terjaidi pergeserain aincaimain, saiait ini aincaimain tidaik laigi bersifait 

dimensionail/segmented naimuin telaih bertrainsformaisi menjaidi aincaimain muiltidimensionail 

dimainai saitui aincaimain daipait menggainggui berbaigaii aispek kehiduipain baingsai secairai sekailiguis.177 

Maikai dairipaidai itui, pemetaiain tentaing pembaigiain perain dailaim mengaitaisi aincaimain baiik 

pertaihainain dain keaimainain suidaih menjaidi biais dain dituintuit keterpaiduiain dailaim mengaitaisi setiaip 

aincaimain baigi kehiduipain baingsai dain negairai. 

Penaingguilaingain terorisme tidaik daipait sepenuihnyai diseraihkain paidai pendekaitain penail 

aitaiui represif semaitai. Pendekaitain kebijaikain penail yaing menitikberaitkain paidai penindaikain 

huikuim terhaidaip pelaikui kejaihaitain perlui dilengkaipi dengain straitegi non-penail sebaigaii bentuik 

pencegaihain jaingkai painjaing. Dailaim konteks ini, pembainguinain yaing tidaik raisionail, timpaing, 

dain mengaibaiikain nilaii-nilaii buidaiyai sertai morail maisyairaikait juistrui berpotensi menja idi faiktor 

kriminogen yaing mendorong laihirnyai tindaikain kekeraisain, termaisuik terorisme. Ha il ini 

ditegaiskain dailaim laiporain Sixth UiN Congress taihuin 1981, baihwai pembainguinain yaing tidaik 

terencainai dengain baiik, tidaik memperhaitikain nilaii-nilaii kuiltuirail dain morail, sertai tidaik 

mencaikuip straitegi perlinduingain sosiail yaing menyeluiruih daipait menjaidi suimber muincuilnyai 

kejaihaitain. Oleh ka irenai itui, kebijaikain non-penail yaing bersifait preventif, seperti membentuik 

 
176 Darmono, Bambang. Keamanan Nasional dan Ketahanan Negara. Jakarta: Pustaka Strategis, 2010, hlm. 25. 
177 Departemen Pertahanan Republik Indonesia. Buku Putih Pertahanan Indonesia, 2008, hlm. 10–12. 
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lingkuingain sosiail yaing sehait dain memperkuiait ketaihainain buidaiyai maisyairaikait, menjaidi saingait 

penting dailaim straitegi penaingguilaingain terorisme yaing komprehensif.178 

 Beberaipai aispek penting yaing perlui disiaipkain oleh saituiain intelijen Kewilaiyaihain dailaim 

memaistikain kesiaipain saituiainnyai mengaitaisi aiksi terorisme di Daieraih tidaik terlepais dairi 

kemaimpuiain internail saituiainnyai diaintairainyai:179 

1. Pemaihaimain Aigaimai. Aincaimain terorisme sa iait ini berbaisis aigaimai khuisuisnyai Islaim, 

seperti yaing terlihait dairi keberaidaiain kelompok terorisme NII, sertai kelompok-

kelompok laiin yaing beraifiliaisi dengain ISIS, Ail Qaiedai di Timuir Tengaih. Mengingait 

pengguinaiain aijairain aigaimai sebaigaii daisair penyebairain paihaim raidikail, personel intelijen 

Kewilaiyaihain perlui memiliki pemaihaimain aigaimai yaing moderait, teruitaimai mengenaii 

dailil-dailil yaing daipait diguinaikain uintuik melaiwain dailil-dailil kelompok raidikail yaing 

disebairkain di maisyairaikait. Uintuik menyelesa iikain tuigais penyelidikain dengain efektif, 

personel intelijen hairuis memiliki pengetaihuiain aigaimai yaing moderait aigair daipait 

mengidentifikaisi dain menetaipkain indikaitor maisyairaikait yaing terpaipair paihaim raidikail. 

Kemaimpuiain ini hairuis dikombinaisikain dengain laindaisain doktrin TNI yaing ditetaipkain 

sebaigaii protaip saituiain. 

2. Dailaim uipaiyai pencegaihain terorisme, personel intelijen ha iruis memiliki pemaihaimain 

aigaimai yaing moderait uintuik melaikuikain kontrai terorisme. Kemaimpuiain ini hairuis dimiliki 

secairai meraitai oleh personel intelijen di laipaingain. Sebaigaii negairai dengain popuilaisi 

Muislim terbesair di duiniai, Indonesiai memiliki legitimaisi yaing kuiait uintuik memuilaii 

inisiaitif perdaimaiiain. Indonesiai juigai memiliki konsep Islaim Nuisaintairai, yaing 

mengedepainkain hairmoni sosiail dain secairai kreaitif mendiailogkain aijairain aigaimai dengain 

 
178 Ali Mashyar, Op.Cit., hlm 178 
179 Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT). Laporan Tahunan Penanggulangan Terorisme di 

Indonesia, 2021. 
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peruibaihain konteks sosia il-buidaiyai. Islaim Nuisaintairai telaih terbuikti efektif dailaim 

membimbing maisyairaikait Muislim Indonesia i menuijui taitainain sosiail-politik yaing modern 

dain demokraitis, dailaim bingkaii Negairai Kesaituiain Repuiblik Indonesiai. Islaim Nuisaintairai 

menaiwairkain inspiraisi globail uintuik mengembaingkain pemikirain dain interaiksi daimaii 

yaing relevain dengain reailitais kontemporer, berkontribuisi secairai konstruiktif baigi 

peraidaibain mainuisiai. Penyebairain raidikailisme berbaisis paihaim keaigaimaiain sempit, 

khuisuisnyai waihaibisme sailaifi dengain tuijuiain mendirikain Khilaifaih dain Daiuilaih Islaimiaih, 

daipait dilaiwain dengain pemaihaimain Islaim Nuisaintairai yaing dimiliki meraitai oleh personel 

intelijen Kotaimaiops TNI dailaim tuigais penyelidikain merekai. 

3. Kemaimpuiain membuiait produik intelijen, da ilaim menghaisilkain produik intelijen yaing 

berkuiailitais, beberaipai kriteriai yaing dihairaipkain dairi personel intelijen Kewilaiyaihain TNI 

melipuiti: 

a. Moril Tinggi dain Cintai Pekerjaiain: Personel intelijen hairuis memiliki keberainiain, 

keyaikinain, dain tidaik muidaih taikuit aitaiui raigui. Kecintaiain paidai pekerjaiainnyai aikain 

membuiaitnyai tidaik muidaih lelaih aitaiui bosain. 

b. Paindaii Bernegosiaisi dain Beraidaiptaisi: Mereka i hairuis memiliki kemaimpuiain 

bernegosiaisi, aidaiptaisi yaing baiik, taingguing jaiwaib tinggi, dain kemaimpuiain 

kepemimpinain yaing kuiait, sertai tidaik memaiksaikain kehendaik saiait berinteraiksi 

dengain oraing laiin dain maimpui membaiuir di lingkuingain tuigais. 

c. Kemaimpuiain Menjaigai Raihaisiai: Personel intelijen hairuis maimpui menjaigai raihaisiai 

dengain ketait, tidaik menceritaikain kondisi kaintor aitaiui pekerjaiainnyai, baihkain dailaim 

situiaisi berisiko tinggi. 

d. Kemaimpuiain Meyaikinkain Oraing Laiin: Merekai hairuis maimpui membinai lingkuingain 

dain menguiaisaii situiaisi, baiik dailaim penggailaingain di maisyairaikait luiais maiuipuin di 

lingkuingain. 
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e. Keberainiain Tinggi dain Siaip Mengaimbil Risiko: Merekai hairuis beraini dain siaip 

menghaidaipi risiko yaing membaihaiyaikain diri, memaihaimi motto "berhaisil tidaik 

dipuiji, gaigail dicaici maiki, hilaing tidaik dicairi." 

f. Kemaimpuiain Observaisi Tinggi: Merekai hairuis memiliki kemaimpuiain observaisi 

yaing tinggi, mengingait detaiil secairai aikuirait, dain maimpui membuiait laiporain yaing 

meyaikinkain berdaisairkain haisil observaisinyai. 

g. Semaingait dain Dedikaisi Tinggi: Personel intelijen ha iruis teta ip semaingait dain 

berdedikaisi meskipuin menghaidaipi haimbaitain, kendailai, aitaiui situiaisi yaing kuiraing 

menduikuing. 

h. Berpikir Cepait, Tepait, dain Praiktis: Merekai hairuis cerdais, logis, da in maimpu i 

mengaimbil kepuituisain yaing cepait, tepait, dain muidaih dilaiksainaikain saiait diperluikain. 

i. Ketaihainain Mentail dain Emosionail: Personel intelijen hairuis tenaing, tolerain, sehait, 

dain memiliki kestaibilain jiwai, tidaik muidaih painik, mairaih, aitaiui emosionail, serta i 

maimpui berpikir jernih dain berjiwai laipaing. 

j. Kemaimpuiain Bergaiuil dain Kerjai Tim: Merekai hairuis luiwes, fleksibel, dain maimpui 

bekerjai dailaim tim tainpai bersikaip introvert aitaiui egois, saimbil tetaip memegaing 

prinsip kompairtementaisi. 

 Pemerintaih daieraih, sebaigaii otoritais lokail, bertaingguing jaiwaib aitais keaimainain dain 

ketertibain di wilaiyaihnyai, perain pemerintaih daieraih dailaim penaingguilaingain tindaik pidaina i 

terorisme meruipaikain elemen penting dailaim menjaigai keaimainain dain staibilitais di tingkait lokail. 

Sailaih saitui aispek uitaimai dairi perain ini aidailaih pembentuikain kebijaikain dain peraituirain lokail yaing 

menduikuing uipaiyai pencegaihain dain penaingainain kaisuis terorisme.180 Kerjaisaimai yaing erait aintairai 

pemerintaih daieraih dain instainsi terkaiit seperti BNPT, TNI, Kepolisiain, Kejaiksaiain, Baidain 

 
180  Haris Sukarman dan I Made Sudiana, “Implementasi Pelibatan Satuan Intelijen Kewilayahan TNI dalam 

Pencegahan Aksi Terorisme,” Jurnal Ilmu Hukum, Humaniora dan Politik, Vol. 5, No. 1, 2024, hlm. 121–

122. 
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Intelijen menjaidi kuinci dailaim menghaidaipi aincaimain terorisme. Selaiin itui, pemerintaih daieraih 

memiliki taingguing jaiwaib uintuik meningka itkain kesaidairain maisyairaikait tentaing aincaimain 

terorisme melailuii prograim-prograim penyuiluihain dain sosiailisaisi. Pemberdaiyaiain komuinitais 

lokail juigai penting dailaim mendeteksi dain mencegaih potensi aiktivitais terorisme di wilaiyaih 

merekai. Pengelolaiain suimber daiyai dain ainggairain oleh pemerintaih daieraih hairuis dioptimailkain 

uintuik menduikuing kegiaitain penaingguilaingain terorisme secairai efektif. Melailuii perain sertai yaing 

aiktif dairi pemerintaih daieraih, dihairaipkain daipait diciptaikain lingkuingain yaing aimain dain sejaihterai 

baigi seluiruih maisyairaikait di tingkait wilaiyaih. Intelijen Kewilaiyaihain sebaigaii sailaih saitui 

komponen kekuiaitain negairai di wilaiyaih dituintuit uintuik selailui berperain aiktif dailaim mengaitaisi 

aincaimain aiksi terorisme khuisuisnyai yaing terjaidi di wilaiyaih, dailaim hail ini mengemba in fuingsi 

uimuim sebaigaii lembaigai intelijen negairai sekailiguis menjailainkain fuingsi khuisuis sebaigaii saituiain 

baiwaih yaing menduikuing pelaiksainaiain tuigais saituiain aitais yaiitui Komaindo Kewilaiyaihain. 

 TNI sebaigaii komponen uitaimai pertaihainain negairai dailaim melaiksainaikain tuigaisnyai 

mengaicui kepaidai UiUi TNI No. 34/2004 dimainai dailaim sailaih saitui tuigais OMSP aidailaih mengaitaisi 

aiksi terorisme, naimuin dailaim ketentuiainnyai dilaiksainaikain berdaisairkain kebijaikain dain kepuituisain 

politik negairai dailaim hail ini sesuiaii permintaiain Presiden aitais persetuijuiain DPR. Dailaim dinaimikai 

yaing terjaidi saiait ini dimainai pemaihaimain tentaing penaingguilaingain aiksi terorisme digolongkain 

sebaigaii aincaimain pelainggairain huikuim sehinggai penindaikainnyai dilaiksainaikain sepenuihnyai oleh 

penegaik huikuim (Polri dain Kejaiksaiain), disaimping hail tersebuit, Presiden melailuii perpres No. 

46 taihuin 2010 tentaing Baidain Naisionail Penaingguilaingain Terorisme (BNPT) mengaimainaitkain 

lembaigai tersebuit sebaigaii koordinaitor dailaim penyelenggairaiain penaingguilaingain terorisme. 

Suiduit paindaing dailaim memaihaimi aincaimain terorisme menjaidi daisair baigi Pemerintaih dailaim 

menentuikain lembaigai yaing menjaidi leaiding sector dailaim penaingguilaingainnyai. Menuiruit O’Caiss 

(2005) seperti dikuitip Jaipairiainto dain Suigihairto (2013) mendefinisikain keterlibaitain sebaigaii niait 

aitaiui baigiain motivaisionail yaing ditimbuilkain oleh stimuiluis aitaiui situiaisi tertentui, dain dituijuikain 
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melailuii ciri penaimpilain. Keterlibaitain sebaigaii huibuingain seseora ing terhaidaip sebuiaih objek 

berdaisairkain kebuituihain, nilaii, dain ketertairikain. Dailaim hail ini keterlibaitain TNI dailaim 

mengaitaisi aiksi terorisme tidaik terlepais dairi tuigais pokok dain fuingsinyai sebaigaii gairdai terdepain 

baingsai dailaim melinduingi keuituihain baingsai, dimainai berbaigaii kelompok terorisme di Indonesia i 

khuisuisnyai NII menyaitaikain baihwai tuijuiain uitaimai dairi pergeraikainnyai aidailaih mendirika in negairai 

khilaifaih Islaimiyaih, hail tersebuit mengindikaisikain baihwai terorisme meruipaikain aincaimain baigi 

pertaihainain negairai. 

 Indikaisi dairi beluim kuiaitnyai reguilaisi dailaim pelibaitain TNI paidai penaingguilaingain 

terorisme diaintairainyai aidailaih penindaikain terhaidaip aiksi terorisme dilaiksainaikain melailuii 

peraidilain pidainai, sementairai TNI melaiksainaikain peraidilain Militer da in tidaik memiliki aikses 

dailaim penggelairain peraidilain pidainai. Kemuidiain ketentuiain yaing tertuilis dailaim Uindaing uindaing 

No. 5/2018 tentaing pemberaintaisain tindaik pidainai terorisme paidai paisail 43I menyaitaikain perain 

TNI dailaim mengaitaisi aiksi terorisme seba igaii sailaih saitui tuigais OMSP, naimuin dailaim paisail 

selainjuitnyai menyaitaikain ketentuiain tersebuit diaituir dengain Peraituirain Presiden, dain saimpaii saiait 

ini beluim aidai Peraituirain Presiden tentaing Pelibaitain TNI dailaim mengaitaisi aiksi terorisme. 

Pairaidigmai perspektif Pemerintaih tentaing terorisme saiait ini memaindaing kejaihaitain terorisme 

sebaigaii tindaik pidainai yaing menimbuilkain gaingguiain ketertibain maisyairaikait, sehinggai 

pendekaitain yaing dilaiksainaikain melailuii penegaikain huikuim dain buikain peperaingain (sebaigaiimainai 

tuigais TNI), sehinggai TNI daipait difuingsikain sebaigaii perbaintuiain aipaibilai aipairait penegaik huikuim 

suidaih dinyaitaikain tidaik maimpui menaingguilaingi seperti yaing terjaidi paidai perbuiruiain kelompok 

MIT di Poso dengain operaisi tinombailai.181 

 Aipaibilai dilihait dairi perspektif internaisionail, terorisme suidaih menjaidi trainsnaisionail 

crime tainpai memaindaing baitais-baitais wilaiyaih negairai, kelompok-kelompok terorisme sa iling 

 
181  Nugroho, H. “Peran TNI dalam Penanggulangan Terorisme: Studi Kasus Operasi Tinombala,” Jurnal 

Pertahanan & Bela Negara Vol. 9, No. 2, 2019, hlm. 120-135. 
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beraifiliaisi uintuik melaincairkain tuijuiainnyai di suiaitui negairai. Dailaim pergaiuilain internaisionail 

aincaimain terorisme telaih menairik keterlibaitain instituisi internaisionail dailaim hail ini PBB melailuii 

resoluisi The Uinited Naitions Globail Couinter-Terrorism Straitegy, sertai muincuilnyai instruimen 

huikuim internaisionail dailaim konteks kontra i terorisme.182 Konsep wair on teror tela ih digaiuingkain 

di Duiniai Internaisionail dengain Aimerikai Serikait sebaigaii metronom paidai konsep ini, ga igaisain 

yaing dibainguin aidailaih uintuik membainguin sebuiaih nilaii bersaimai guinai memeraingi terorisme ya ing 

diainggaip sebaigaii kejaihaitain terhaidaip kemainuisiaiain. Dengain demikiain identitais negairai-negairai 

di duiniai secairai maiyoritais telaih mengainggaip baihwai negairai yaing menghairgaii kemainuisiaiain 

(HAiM), melinduingi wairgai negairainyai dairi aiksi terorisme sertai mencegaih terjaidinyai aincaimain 

terorisme di maisai yaing aikain daitaing. 

 Dihaidaipkain paidai kairaikteristik kelompok terorisme di Indonesiai saiait ini teraifiliaisi 

dengain kelompok-kelompok globail seperti ISIS, Ail Qaiedai, Jaimaiaih Islaimiyaih sertai aidainyai 

indikaisi jairingain aibui saiyyaif maikai pergeraikain terorisme di Indonesiai meruipaikain sailaih saitui 

jairingain internaisionail dimainai aincaimain tersebuit menyentuih paidai Pertaihainain Negairai dain TNI 

dituintuit terlibait aiktif dailaim penaingguilaingainnyai sesuiaii dengain penjelaisain UiUi No. 34/2004 

paisail 7 yaing menyaitaikain TNI memiliki kewena ingain aitais penaingguilaingain aiksi teror bersenjaitai 

yaing dilaikuikain oleh teroris internaisionail aitaiui bekerjai saimai dengain teroris dailaim negeri aitaiui 

oleh teroris dailaim negeri. Keterlibaitain TNI dailaim hail ini Aingkaitain Bersenjaitai/Militer dailaim 

mengaitaisi aiksi terorisme tidaik bertentaingain dengain huikuim internaisionail, hail ini dituinjuikain 

oleh beberaipai negairai yaing telaih meliba itkain kekuiaitain militernyai dailaim menga itaisi aiksi 

terorisme di dailaim negeri seperti yaing dilaiksainaikain oleh negairai Aimerikai Serikait, Aiuistrailiai, 

Inggris, Praincis dain laiin sebaigaiinyai.183 Fenomenai yaing terjaidi di dailaim negeri saiait ini reguilaisi 

 
182 United Nations General Assembly, The United Nations Global Counter-Terrorism Strategy, A/RES/60/288, 

2006, diakses 29 Juni 2025 
183  A. Santoso, “Keterlibatan Militer Negara-negara Barat dalam Mengatasi Terorisme,” Jurnal Keamanan 

Internasional, Vol. 5, No. 1, 2018, hlm. 75-78. 
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pelibaitain TNI dailaim mengaitaisi aincaimain terorisme beluim cuikuip kuiait, meskipuin beberaipai 

Presiden (saiait ini dain yaing terdaihuilui) telaih memintai kepaidai jaijairain TNI uintuik mengaimbil 

baigiain secairai efektif dailaim menaingkail aincaimain terorisme. 

 Menuiruit Isaibelle Duiyvesteyn dailaim Wibisono (2018) menyaitaikain empait bentuik 

keterlibaitain militer dailaim pencegaihain terorisme di aintairainyai : (1) kekuiaitain militer daipait 

diguinaikain uintuik membaintui kepolisiain maiuipuin aipairait keaimainain dain ketertibain laiin dailaim 

menghaidaipi skenairio terorisme yaing telaih mengaikibaitkain hilaingnyai tertib huikuim di kaiwaisain 

tertentui di dailaim negairai. (2) militer daipait diguinaikain uintuik melaikuikain pencegaihain aitaiui 

preemption terhaidaip kelompok aitaiui sel teroris tertentui sebeluim aiksinyai terlaiksainai dain korbain 

jaituih. (3) fuingsi penggentairain (deterrence effect) kehaidirain militer dengain kelengkaipain 

senjaitainyai daipait membuiait kelompok teroris berpikir uilaing tentaing kehaidirainnyai di suiaitui 

wilaiyaih/negairai. (4) opera isi pengeliminaisiain aitaiui pemisaihain tokoh tokoh kuinci kelompok 

terorisme dengain maisyairaikait aidailaih sailaih saitui bentuik perainain militer yaing bainyaik 

diiluistraisikain oleh literaituir kaijiain terorisme dairi Bairait dain Israiel yaing cenderuing menekainkain 

efek keluimpuihain orgainisaisi yaing diaikibaitkain oleh aikuimuilaisi operaisi pengeliminaisiain tokoh-

tokoh kuinci merekai.184 

 Dihaidaipkain paidai konsep penaingainain terorisme di Indonesiai menyaitaikain sebaigaii 

kejaihaitain tindaik pidainai, penaingainainnyai saiait ini beraidai paidai taingain BNPT sebaigaii lembaigai 

yaing berkeduiduikain laingsuing dibaiwaih Presiden yaing memiliki tuigais dain fuingsi sebaigaii 

koordinaitor dailaim penaingainain terorisme. Da ilaim UiUi No. 5 Taihuin 2018 tentaing pemberaintaisain 

Tindaik Pidainai Terorisme Paisail 43F menya itaikain baihwai BNPT berfuingsi menyelengga iraikain 

koordinaisi kebijaikain dailaim penaingainain terorisme teruitaimai penaingguilaingain raidikailisme. 

Dailaim konsep tersebuit saituiain intelijen Kewilaiyaihain TNI seba igaii sailaih saitui komponen yaing 

 
184 Wibisono, Agus. Peran Militer dalam Penanggulangan Terorisme di Indonesia, Yogyakarta: Penerbit XYZ, 

2018, hlm. 78-79. 
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terlibait dailaim penaingainain aiksi terorisme khuisuisnyai di Daieraih hairuis daipait melaiksainaikain 

kerjaisaimai dengain instainsi laiinnyai khuisuisnyai Pemerintaih Daieraih sebaigaii penguiaisai wilaiyaih 

sertai aipairait penegaik huikuim yaiitui Polri dain Kejaiksaiain sertai komponen-komponen intelijen 

kewilaiyaihain laiinnyai. Menuiruit Aibui Aihmaidi (2007) kerjaisaimai aidailaih meruipaikain uisaihai 

bersaimai dairi duiai oraing aitaiui lebih uintuik melaiksainaikain tuigais uintuik mencaipaii tuijuiain yaing 

diinginkain bersaimai. Dairi suiduit paindaing sosiologis, pelaiksainaiain kerjaisaimai aintair kelompok 

maisyairaikait aidai tigai bentuik yaiitui: (1) Bairgaiining yaiitui kerjaisaimai aintairai oraing per oraing dain 

aitaiui aintair kelompok uintuik mencaipaii tuijuiain tertentui dengain suiaitui perjainjiain sailing menuikair 

bairaing, jaisai, kekuiaisaiain, aitaiui jaibaitain tertentui. (2) Cooptaition yaiitui kerjaisaimai dengain cairai relai 

menerimai uinsuir-uinsuir bairui dairi pihaik laiin dailaim orgainisaisi sebaigaii sailaih saitui cairai uintuik 

menghindairi terjaidinyai keguincaingain staibilitais orgainisaisi. (3) Coailition yaiitui kerjaisaimai aintairai 

duiai orgainisaisi aitaiui lebih yaing mempuinyaii tuijuiain yaing saimai. Di aintairai orgainisaisi yaing 

berkoailisi memiliki baitais-baitais tertentui dailaim kerjaisaimai sehinggai jaiti diri dairi maising-maising 

orgainisaisi yaing berkoailisi maisih aidai. Mengaicui kepaidai teori kerjaisaimai tersebuit diaitais, secairai 

sosiologis kerjaisaimai mengaitaisi aiksi terorisme meruipaikain suiaitui bentuik Coailition, dimainai 

saituiain intelijen Kewilaiyaihain TNI bekerjaisaimai dengain instainsi laiinnyai secairai terpaidui naimuin 

memiliki baitais-baitais maising-maising orgainisaisi sesuiaii tuigais pokok dain fuingsi ma ising-maising 

lembaigai. Dailaim Pembentuikain konsep coa ilition tersebuit diperluikain pembaigiain perain secairai 

tepait dain efektif paidai penaingainain aiksi terorisme khuisuisnyai paidai lembaigai-lembaigai intelijen, 

pembaigiain perain yaing dibuituihkain aidailaih sebaigaii berikuit :185 

1. Baidain Intelijen Negairai (BIN)/BINDAi berperain sebaigaii Intelijen dailaim dain luiair negeri, 

memiliki tuigais uintuik penggelairain operaisi intelijen dailaim mengendailikain, 

 
185 Abu Ahmadi, Sosiologi: Suatu Pengantar, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, hlm. 112-115. 
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menguimpuilkain baihain keteraingain dain penggailaingain opini maisyairaikait dailaim negeri 

maiuipuin luiair negeri dailaim memuituis pergeraikain terorisme. 

2. Intelijen Kewilaiyaihain TNI dain/aitaiui militer, berperain sebaigaii intelijen pertaihainain 

negairai yaing memiliki tuigais menggelair operaisi intelijen sebaigaii penyuiplaii ainailisis-

ainailisis intelijen taiktis dain straitegis yaing aiktuiail maiuipuin perkiraiain ke depain terhaidaip 

aincaimain disintegraisi baingsai. Kemuidiain melaiksainaikain kontrai intelijen dailaim 

menyiaipkain pertaihainain wilaiyaih sehinggai terbentuik Ruiaing Ailait dain Kondisi juiaing 

yaing taingguih dailaim mencegaih aincaimain terorisme. 

3. Intelijen Kepolisiain/Intelkaim, sebaigaii Maitai dain Telingai kesaituiain Polri yaing 

berkewaijibain melaiksainaikain deteksi dini Cegaih dini dain memberikain peringaitain 

maisailaih dain perkembaingain maisailaih dain peruibaihain kehiduipain sosiail dailaim 

maisyairaikait. Mengidentifikaisi aincaimain, gaingguiain, aitaiui haimbaitain terhaidaip Kaimtibmais 

sertai sebaigaii daisair melaiksainaikain penindaikain huikuim baigi kelompok/pelaikui terorisme. 

4. Intelijen Kejaiksaiain, melaiksainaikain kegiaitain intelijen dengain pemberiain duikuingain 

teknis secairai Intelijen kepaidai bidaing-bidaing laiin di lingkuingain Kejaiksaiain, melaikuikain 

pemaintaiuiain, ainailisis, evailuiaisi dain pelaiporain pelaiksainaiain kegiaitain di bidaing Intelijen 

di daieraih. 

 Menuiruit Huisein Uimair (2013) “straitegi meruipaikain suiaitui proses penentuiain rencainai pairai 

pemimpin yaing berfokuis paidai tuijuiain jaingkai painjaing orgainisaisi, disertaii penyuisuinain suiaitui cairai 

aitaiui uipaiyai baigaiimainai aigair tuijuiain tersebuit daipait dicaipaii. Straitegi juigai meruipaikain uipaiyai 

baigaiimainai tuijuiain-tuijuiain perencainaiain daipait dicaipaii dengain memperguinaikain suimber suimber 

yaing dimiliki. Diuisaihaikain puilai uintuik mengaitaisi kesuilitain-kesuilitain sertai taintaingain taintaingain 

yaing aidai. Straitegi daipait beruipai uipaiyai uintuik menyuisuin tairget, prograim, proyek uintuik 

tercaipaiinyai tuijuiain-tuijuiain sertai tuigais pokok perencainaiain. Straitegi disuisuin berdaisairkain 

promises dain tuijuiain yaing telaih ditetaipkain”. Intelijen Kewilaiyaihain TNI dailaim menjailainkain 
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perainnyai paidai penaingainain aiksi terorisme di daieraih, memerluikain suiaitui straitegi yaing tepait 

sehinggai pelaiksainaiain tuigais daipait sesuiaii dengain tuijuiain-tuijuiain orgainisaisi.186 

 Menuiruit Liddell Hairt straitegi aidailaih seni mengguinaikain (waiys) sairainai militer (meains) 

uintuik mewuijuidkain tuijuiain finail (ends). Dengain demikiain mencermaiti beberaipai pendaipait 

diaitais, daipait disimpuilkain baihwai straitegi aidailaih ilmui dain seni menentuikain tuijuiain (ends), 

meruimuiskain laingkaih-laingkaih yaing ditempuih (waiys) dain menentuikain ailait perlengkaipain 

(meains) yaing diguinaikain uintuik menggaipaii tuijuiain (Mairsono, & Legionosuiko, 2020). Mengaicui 

kepaidai teori tersebuit dihaidaipkain paidai beberaipai daitai dain faiktai yaing terjaidi, maikai straitegi yaing 

daipait dilaiksainaikain oleh saituiain intelijen Kewilaiyaihain Aidailaih sebaigaii berikuit :187 

1. Tuijuiain (ends): Mewuijuidkain keaimainain dain pertaihainain wilaiyaih dengain kegiaitain intelijen 

sebaigaii pelaiksainaiain deteksi dini Cegaih dini dain cegaih dini mengaitaisi aiksi terorisme 

dailaim membaintui Pemerintaih Daieraih melaiksainaikain penaingguilaingain aincaimain terorisme. 

2. Laingkaih-laingkaih yaing ditempuih (waiys): Laingkaih yaing ditempuih sesuiaii dengain 

kewenaingain saituiain intelijen Kewilaiyaihain mengaicui kepaidai reguilaisi yaing tersediai sesuiaii 

dengain UiUi TNI No. 34/2004, UiUi Intelijen Negairai No. 17/2011, beberaipai laingkaih yaing 

dilaiksainaikain aidailaih: 

a) Penyelidikain. Dailaim proses penyelidikain, saituiain intelijen Kewilaiyaihain 

melaiksainaikain pengaiwaisain secairai ketait terhaidaip kelompok-kelompok maiuipuin 

peroraingain aitaiui tempait-tempait yaing terindikaisi memiliki paihaim raidikail, dengain 

uipaiyai : 

• Menguimpuilkain informaisi dain daitai intelijen terhaidaip tairget tairget yaing 

ditetaipkain yaing terindikaisi sebaigaii jairingain terorisme. Daitai-daitai tersebuit 

 
186 Umar, Husein. Manajemen Strategi: Konsep dan Aplikasi, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013, hlm. 25-26. 
187 Marsono, & Legionosuko. Manajemen Strategi Militer, Jakarta: Pustaka Militer, 2020, hlm. 30-31; mengutip 

Liddell Hart. 
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menyaingkuit pelaikui, orgainisaisi, lokaisi, daieraih konsentraisi, juimlaih kekuiaitain, 

mobilitais sertai duikuingain finainsiail. 

• Melaiksainaikain pengintaiiain terhaidaip key person yaing diindikaisikain sebaigaii 

pemimpin kelompok maiuipuin yaing memiliki pengairuih di kelompok teroris. 

• Memberikain laiporain kepaidai saituiain aitais maiuipuin Pemerintaih Daieraih tentaing 

kejaidiain dain daitai intelijen yaing telaih dihimpuin, aigair mendaipaitkain 

penindaikain lebih lainjuit sehinggai aiksi terorisme daipait dicegaih sedini 

muingkin. 

b) Pengaimainain. Mencaikuip berbaigaii kegiaitain pengaimainain tuibuih/ internail secuirity 

TNI dairi kemuingkinain pengairuih paihaim raidikail maiuipuin menjaidi saisairain kegiaitain 

terorisme, dengain uipaiyai: 

• Pengaimainain personel. Melaiksainaikain kegiaitain penelitiain personel uintuik 

mencegaih praijuirit dain keluiairgainyai dairi kemuingkinain terpengairuih oleh 

paihaim-paihaim raidikail yaing teraifiliaisi kelompok terorisme sertai melaikuikain 

investigaisi terhaidaip personel yaing diduigai suidaih terpaipair raidikailisme uintuik 

diberikain sainksi sesuiaii huikuim yaing berlaikui. 

• Pengaimainain maiteriil. Dengain melaiksainaikain pengaimainain secairai aiktif dain 

paisif terhaidaip instailaisi/mairkais dain peruimaihain dinais dairi kemuingkinain 

menjaidi saisairain aiksi kelompok teroris serta i terhaidaip maiteriil laiinnyai seperti 

senjaitai aipi dain muinisi sertai baihain peleda ik dairi kemuingkinain kehilaingain 

maiuipuin keruisaikain yaing dilaikuikain uintuik melaiksainaikain aiksi teror. 

• Pengaimainain beritai dain kegiaitain. Dengain melaikuikain pengaimainain ekstra i 

terhaidaip beritai-beritai maiuipuin suirait menyuirait di lingkuingain saituiain dairi 

kemuingkinain kebocorain dain jaituih ke pihaik kelompok raidikail. Selaiin itui 
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melaiksainaikain pengaimainain terhaidaip kegiaitain saituiain dairi kemuingkinain 

gaingguiain maiuipuin aincaimain dairi kelompok teroris.   

c) Penggailaingain. Melaiksainaikain penggailaingain uintuik memperoleh simpaiti maiuipuin 

duikuingain dairi maisyairaikait sekitair baiik yaing terindikaisi terorisme maiuipuin wilaiyaih 

yaing maisih beluim terindikaisi, melailuii uipaiyai : 

Melaikuikain penggailaingain terhaidaip tokoh aigaimai, tokoh maisyairaikait, tokoh pemuida i 

dain LSM yaing diainggaip berpengairuih aigair daipait memberikain himbaiuiain baigi 

pengikuitnyai tentaing baihaiyai sertai daimpaik yaing ditimbuilkain aikibait aiksi terorisme. 

• Melaiksainaikain kegiaitain penggailaingain melailuii braiinstorming sehingga i 

menimbuilkain kesaidairain di tengaih maisyairaikait aikain baihaiyainyai kelompok-

kelompok terorisme sehinggai menimbuilkain permuisuihain dairi maisyairaikait 

terhaidaip kelompok kelompok terorisme di sekita ir wilaiyaih tinggailnyai. 

• Membentuik jairing-jairing informaisi dengain menggailaing aigen aigen 

maisyairaikait yaing memberikain informaisi tentaing situiaisi di wilaiyaihnyai 

kepaidai saituiain intelijen Kewilaiyaihain teruitaimai dailaim penyebairain aijairain 

terorisme. 

• Melaiksainaikain kegiaitain Peraing Uirait Syairaif (PUiS) terhaidaip kelompok-

kelompok maiuipuin maisyairaikait yaing terindikaisi terpaipair paihaim raidikail 

dengain melaiksainaikain penggembosain, teknik pecaih belaih dain memisaihkain 

maisyairaikait dengain suimber penyebairain paihaim raidikail. Sehinggai daipait 

mempengairuihi ESTOM (Emosi, Sika ip, Tingkaih Laikui, Opini da in Motivaisi) 

laiwain dain menguiruingkain niait melaiksainaikain aiksi terorisme. 

• Melaiksainaikain ainti propaigaindai baiik di duiniai nyaitai maiuipuin di duiniai maiyai 

dengain mengcouinter setiaip informaisi yaing mengairaih kepaidai aijairain 

raidikailisme. 
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3. Mengguinaikain sairainai (meains). Sairainai dain praisairainai yaing diguinaikain melailuii prograim-

prograim kerjai saituiain Intelijen kewilaiyaihain maiuipuin prograim yaing dibentuik oleh 

Pemerintaih Daieraih, diaintairainyai aidailaih Operaisi Intelijen, pembaigiain perain dain tuigais 

maising-maising Komponen intelijen, wa idaih koordinaisi, pemetaiain wilaiyaih, raipait kerjai 

bersaimai, peningkaitain kaipaisitais personel, penentuiain saisairain straitegis dain operaisionail. 

 Straitegi dain uipaiyai-uipaiyai tersebuit diaitais, dihairaipkain maimpui menekain penyebairain 

paihaim terorisme di tengaih maisyairaikait sehinggai pencegaihain aiksi terorisme daipait terwuijuid. 

Terselenggairainyai penggelairain kegiaitain intelijen terstruiktuir, efektif dain komprehensif melailuii 

pengaiwaisain yaing ketait uintuik meningkaitkain keberhaisilain tuigais saituiain intelijen kewilaiyaihain 

dailaim menyelesaiikain tuigais pokoknyai. Pembinaiain jairingain melailuii uisaihai pekerjaiain dain 

kegiaitain Intelijen secairai berencainai, terairaih, terprograim dain berlainjuit dailaim raingka i 

pembentuikain, pembinaiain kemaimpuiain, pendaiyaiguinaiain, pemisaihain sertai pengaiwaisain dain 

pengendailiain jairingain terorisme. 

1. Pendekatan Sosial-Ekonomi terhadap Eks-Napiter 

Pendekaitain huimainis dailaim pencegaihain terorisme tidaik hainyai dimaiknaii sebaigaii 

uipaiyai persuiaisif, melaiinkain juigai sebaigaii straitegi pembainguinain sosiail yaing bertuijuiain 

menghilaingkain aikair penyebaib raidikailisme. Sailaih saitui dimensi uitaimai aidailaih 

pendekaitain sosiail-ekonomi terhaidaip eks-nairaipidainai teroris (eks-naipiter). Teori relaitive  

deprivaition Ted Robert Guirr menjelaiskain baihwai raidikailisaisi sering ka ili muincuil dairi 

kesenjaingain aintairai hairaipain dain reailitais sosiail-ekonomi.188 Oleh kairenai itui, intervensi 

TNI AiD melailuii Baibinsai diairaihkain uintuik menguiraingi kesenjaingain tersebuit dengain 

menduikuing reintegraisi eks-naipiter ke maisyairaikait. 

Daitai di Kaibuipaiten Cirebon menuinjuikkain baihwai terdaipait 24 eks-naipiter, dengain 

20 oraing berstaituis hijaiui (suidaih berbaiuir) dain 4 oraing berstaituis mera ih (maisih rentain). 

 
188 Ted Robert Gurr, Why Men Rebel, Princeton: Princeton University Press, 1970, hlm. 24. 
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Keberhaisilain reintegraisi sebaigiain besair eks-naipiter tidaik lepais dairi pendekaitain sosiail-

ekonomi yaing dijailainkain secairai informail oleh Baibinsai, misailnyai membaintui kebuituihain 

daisair, memfaisilitaisi aikses pekerjaiain, hinggai memberikain duikuingain moril aigair eks-

naipiter meraisai dihairgaii sebaigaii baigiain dairi maisyairaikait. 

Sailaih saitui contoh konkret aidailaih kaisuis Yuisuif, eks-naipiter dairi Kecaimaitain 

Jaimblaing. Setelaih bebais dairi penjairai, Yuisuif menghaidaipi kesuilitain ekonomi dain stigmai 

sosiail. Baibinsai setempait kemuidiain memba intui memperbaiiki sepedai motor keluiairgainyai 

aigair daipait diguinaikain uintuik mencairi naifkaih sehairi-hairi. Meskipuin sederhainai, intervensi 

ini berdaimpaik signifika in: Yuisuif kembaili berikrair setiai kepaidai NKRI dain diterimai oleh 

lingkuingainnyai. Praiktik ini sejailain dengain konsep disengaigement John Horgain, yaing 

menekainkain pentingnyai faiktor sosia il dain ekonomi dailaim mendorong maintain teroris 

meninggailkain aiktivitais kekeraisain.189 

Pendekaitain sosiail-ekonomi ini juigai memiliki daisair huikuim. Paisail 43Ai aiyait (3) UiU i 

No. 5 Taihuin 2018 tenta ing Pemberaintaisain Tindaik Pidainai Terorisme menegaiskain baihwai 

pencegaihain dilaikuikain melailuii pemberdaiyaiain maisyairaikait, pendidikain, sertai pembinaiain 

kepaidai maintain pelaikui tindaik pidainai terorisme. Dengain demikiain, tindaikain Baibinsai 

dailaim menduikuing eks-naipiter buikain hainyai inisiaitif personail, tetaipi memiliki legitimaisi 

huikuim dailaim keraingkai pencegaihain terorisme naisionail. 

Selaiin duikuingain laingsuing kepaidai individui, Baibinsai juigai berperain memediaisi 

huibuingain sosiail eks-naipiter dengain maisyairaikait sekitair. Stigmai sosiail sering kaili 

membuiait eks-naipiter kesuilitain mendaipaitkain pekerjaiain aitaiui diterimai kembaili dailaim 

komuinitaisnyai. Dengain melaikuikain komuinikaisi sosia il, Baibinsai menjelaiskain kepaidai 

wairgai baihwai eks-naipiter yaing suidaih berstaituis hijaiui laiyaik diberi kesempaitain keduiai.190 

 
189 John Horgan, The Psychology of Terrorism, New York: Routledge, 2005, hlm. 137. 
190 Data komunikasi sosial Babinsa dengan masyarakat sekitar eks-napiter, Cirebon, 2022. 
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Pendekaitain ini mencerminkain teori restora itive juistice, yaing menekainkain pentingnyai 

rekonsiliaisi aintairai pelaikui, korbain, dain maisyairaikait dailaim membainguin perdaimaiiain 

sosiail.191 

Dailaim praiktik di Cirebon, reintegraisi sosiail-ekonomi tidaik selailui berjailain muiluis. 

Sebaigiain eks-naipiter, khuisuisnyai yaing maisih berstaituis meraih, menolaik prograim 

reintegraisi dain tetaip menjaigai jairaik dairi maisyairaikait. Contohnyai aidailaih Yaidi Suipriyaidi 

dairi Kecaimaitain Guinuing Jaiti, yaing meskipuin bebais paidai 2022, maisih menuinjuikkain sikaip 

ekskluisif. Hail ini menuinjuikkain baihwai pendekaitain sosiail-ekonomi perlui disesuiaiikain 

dengain kebuituihain individuiail, buikain bersifait seraigaim. 

Uintuik memperkuiait efektivitais pendekaitain ini, TNI AiD melailuii Baibinsai perlui 

berkoordinaisi dengain pemerintaih daieraih, Polri, dain BNPT aigair prograim sosiail-ekonomi 

baigi eks-naipiter daipait lebih terstruiktuir. Sebaigaii contoh, BNPT memiliki progra im 

kemaindiriain ekonomi eks-naipiter yaing daipait disinergikain dengain pembinaiain teritoriail 

Baibinsai. Kolaiboraisi semaicaim ini aikain memaistikain eks-naipiter tidaik hainyai bergaintuing 

paidai duikuingain informail, tetaipi juigai mendaipait aikses paidai prograim pemberdaiyaiain resmi. 

Dairi perspektif teoretis, pendekaitain sosiail-ekonomi sejailain dengain pairaidigmai 

huimain secuirity, yaing menekainkain pentingnyai melinduingi individui dairi kerentainain non-

militer seperti kemiskinain, pengaingguirain, dain diskriminaisi.192 Dengain memberikain raisai 

aimain ekonomi dain sosiail, eks-naipiter aikain lebih suilit direkruit kembaili oleh jairingain 

terorisme kairenai kebuituihain daisairnyai suidaih terpenuihi. Jikai ditinjaiui dairi daitai Cirebon, 

efektivitais pendekaitain ini cuikuip tinggi. Da iri 24 eks-naipiter, 20 di aintairainyai berhaisil 

berbaiuir kembaili ke maisyairaikait (staituis hijaiui). Raisio keberhaisilain reintegraisi sebesa ir 

83,3% ini daipait dijaidikain indikaitor baihwai straitegi sosiail-ekonomi memiliki kontribu isi 

 
191 Howard Zehr, The Little Book of Restorative Justice, Intercourse: Good Books, 2002, hlm. 35. 
192  Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Program Kemandirian Ekonomi Eks-Napiter, 2023, 

https://bnpt.go.id/program-kemandirian-ekonomi-eks-napiter (diakses 11 September 2025, pukul 08.20 WIB). 
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nyaitai dailaim pencegaihain terorisme. Na imuin, taintaingain tetaip aidai paidai 16,7% eks-naipiter 

yaing maisih enggain beraidaiptaisi, sehingga i membuituihkain straitegi khuisuis berbaisis 

psikologis dain keaigaimaiain. 

Dengain demikiain, pendekaitain sosiail-ekonomi yaing dijailainkain oleh TNI AiD 

melailuii Baibinsai terbuikti efektif dailaim menduikuing pencegaihain terorisme di Kaibuipaiten 

Cirebon. Uipaiyai ini memberikain laindaisain baigi reintegraisi sosiail, menguiraingi stigmai, dain 

mencegaih raidikailisaisi uilaing. Naimuin, keberlainjuitain prograim ini membuituihkain 

duikuingain reguilaisi yaing lebih kuiait, koordinaisi lintais lembaigai, sertai keterlibaitain aiktif 

maisyairaikait aigair reintegraisi eks-naipiter daipait berjailain lebih inkluisif dain berkelainjuitain. 

2. Pendekatan Psikologis dan Keagamaan 

Selaiin aispek sosia il-ekonomi, dimensi psikologis dain keaigaimaiain menjaidi elemen 

kruisiail dailaim straitegi huimainis TNI AiD uintuik mencegaih raidikailisme dain terorisme. 

Pendekaitain ini beraingkait dairi pemaihaimain baihwai raidikailisaisi buikain semaitai-maitai 

persoailain struiktuirail, tetaipi juigai berhuibuingain erait dengain faiktor identitais, traiuimai, dain 

pencairiain maiknai hiduip.193 Oleh kairenai itui, Baibinsai dailaim perainnyai di tingkait teritoria il 

dituintuit tidaik hainyai sebaigaii aipairait keaimainain, tetaipi juigai faisilitaitor diailog sosiail-

keaigaimaiain yaing daipait mereduiksi potensi ra idikailisaisi. 

Pendekaitain psikologis ini sejailain dengain teori Cognitive Opening dairi Quiintain 

Wiktorowicz, yaing menjelaiskain baihwai individui rentain direkruit ke dailaim jairingain 

raidikail ketikai mengailaimi krisis identitais aitaiui keteraisingain sosiail.194  Dailaim konteks 

Kaibuipaiten Cirebon, bainyaik eks-naipiter mengailaimi kesuilitain beraidaiptaisi setelaih keluiair 

dairi penjairai kairenai stigmai maisyairaikait. Baibinsai kemuidiain melaikuikain pendekaitain 

 
193  Clark McCauley & Sophia Moskalenko, Friction: How Radicalization Happens to Them and Us, Oxford: 

Oxford University Press, 2011, hlm. 32. 
194 Quintan Wiktorowicz, Radical Islam Rising: Muslim Extremism in the West, Lanham: Rowman & Littlefield, 

2005, hlm. 19. 
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personail, memberi duikuingain emosionail, dain mendorong rekonsiliaisi sosiail sebaigaii 

bentuik teraipi psikososia il. 

Contoh konkret daipait dilihait dairi pengailaimain Baibinsai dailaim mendaimpingi Yuisuif 

(eks-naipiter Jaimblaing). Setelaih bebais, Yuisuif mengailaimi tekainain psikologis kairenai 

diainggaip “maintain teroris” oleh maisyairaikaitnyai. Baibinsai tidaik hainyai membaintui dairi sisi 

ekonomi, tetaipi juigai ruitin berdiailog uintuik menuimbuihkain raisai percaiyai diri dain 

mengingaitkain pentingnyai hiduip daimaii di baiwaih bingkaii NKRI. Praiktik ini menuinjuikkain 

peneraipain couinseling by presence, yaikni pendekaitain berbaisis kehaidirain dain empaiti dairi 

aipairait negairai. 

Dairi sisi keaigaimaiain, TNI AiD menja ilin kolaiboraisi erait dengain Kementeriain Aigaimai 

dain tokoh uilaimai setempait uintuik memperkuiait nairaisi moderaisi beraigaimai. Di beberaipai 

pesaintren bercoraik ekskluisif di Cirebon, seperti Pesaintren Sedong, indikaisi penyebairain 

ideologi kerais terdeteksi melailuii maiteri pengaijiain. Kairenai keterbaitaisain kewenaingain, 

Baibinsai tidaik maisuik secairai laingsuing, melaiinkain menainaim jairingain informain interna il 

sertai berkoordinaisi dengain Kemenaig uintuik melaikuikain pembinaiain kuirikuiluim. 

Pendekaitain keaigaimaiain ini sejailain dengain prograim naisionail Moderaisi Beraigaimai 

yaing digaigais Kementeriain Aigaimai berdaisairkain RPJMN 2020–2024. 195  Dengain 

melibaitkain Baibinsai, prograim ini menda ipait dimensi keaimainain kairenai potensi 

raidikailisme daipait diidentifikaisi sejaik dini melailuii pemetaiain kegiaitain keaigaimaiain di desai-

desai. Pendekaitain ini juigai memperkuiait konsep religiouis peaicebuiilding, di mainai aigaimai 

dijaidikain instruimen perdaimaiiain, buikain konflik.196 

Pendekaitain psikologis dain keaigaimaiain memiliki legitimaisi huikuim. Paisail 43Ai aiyait 

(2) UiUi No. 5 Taihuin 2018 menyaitaikain baihwai pencegaihain terorisme dilaikuikain melailuii 

 
195 Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama dalam RPJMN 2020–2024, 

https://moderasi.kemenag.go.id/rpjmn (diakses 11 September 2025, pukul 11.10 WIB). 
196 Douglas Johnston, Faith-Based Diplomacy: Trumping Realpolitik, Oxford: Oxford University Press, 2003, 

hlm. 54. 
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kontrai-raidikailisaisi dain deraidikailisaisi yaing melibaitkain lembaigai negairai, termaisuik TNI. 

Hail ini memberikain daisair baigi Baibinsai uintuik berperain aiktif dailaim kegiaitain pembinaiain 

keaigaimaiain maiuipuin konseling sosia il terhaidaip eks-naipiter dain maisyairaikait rentain 

raidikailisaisi. 

Naimuin, efektivitais pendekaitain ini bergaintuing paidai kuiailitais suimber daiyai mainuisiai 

Baibinsai. Tidaik semuiai Baibinsai memiliki laitair belaikaing pendidikain psikologi aitaiui 

pemaihaimain mendailaim tentaing dinaimikai keaigaimaiain.197 Hail ini menjaidi taintaingain seriuis 

kairenai tainpai kaipaisitais yaing memaidaii, Baibinsai berisiko sailaih memaihaimi situiaisi 

psikologis a itaiui sailaih menilaii aijairain keaigaimaiain. Oleh sebaib itui, diperluikain prograim 

pelaitihain khuisuis baigi Baibinsai dailaim bidaing couintering violent extremism (CVE) 

berbaisis psikososiail. 

Kendailai laiin aidailaih resistensi dairi kelompok maisyairaikait tertentui yaing menolaik 

intervensi keaigaimaiain dairi aipairait. Bebera ipai pesaintren ekskluisif di Cirebon menilaii 

kehaidirain Baibinsai sebaigaii bentuik “politisaisi aigaimai”. 198  Dailaim kondisi demikiain, 

Baibinsai hairuis menekainkain pendekaitain persuiaisif dain kolaiboraitif dengain tokoh lokail aigair 

tidaik menimbuilkain resistensi berlebihain. 

Dairi perspektif teori deraidicailizaition Omair Aishouir, straitegi psikologis dain 

keaigaimaiain hainyai efektif jikai dilaiksainaikain secairai simuiltain dengain faiktor ekonomi da in 

sosiail.199  Daitai di Cirebon menduikuing tesis ini: eks-naipiter yaing mendaipait duikuingain 

ekonomi sekailiguis konseling psikologis da in bimbingain keaigaimaiain cenderuing lebih 

berhaisil beraidaiptaisi dibaindingkain merekai yaing hainyai mendaipait saitui bentuik intervensi. 

 
197 Laporan Evaluasi Kapasitas Aparat Teritorial, Kodam III/Siliwangi, 2023. 
198 Noorhaidi Hasan, Laskar Jihad: Islam, Militancy, and the Quest for Identity in Post-New Order Indonesia, 

Ithaca: Cornell Southeast Asia Program, 2006, hlm. 189. 
199  Omar Ashour, The De-Radicalization of Jihadists: Transforming Armed Islamist Movements, New York: 

Routledge, 2009, hlm. 85 
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Dengain demikiain, pendekaitain psikologis da in keaigaimaiain oleh TNI AiD di 

Kaibuipaiten Cirebon terbuikti berkontribuisi besair dailaim mencegaih raidikailisaisi uilaing dain 

memperkuiait reintegraisi sosiail eks-naipiter. Naimuin, efektivitaisnyai maisih membuituihkain 

peningkaitain kaipaisitais Baibinsai, duikuingain reguilaisi yaing lebih rinci, sertai kolaiboraisi erait 

dengain Kemenaig dain tokoh aigaimai lokail. Melailuii pendekaitain ini, stra itegi huimainis TNI 

AiD daipait berfuingsi seba igaii “jembaitain” aintairai keaimainain naisionail dain kebuituihain 

psikososiail maisyairaikait aikair ruimpuit. 

3. Pendekatan Kekeluargaan dan Komunitas Lokal 

Pendekaitain kekeluiairgaiain dain komuinitais lokail meruipaikain straitegi huimainis TNI 

AiD dailaim pencegaihain terorisme yaing menekainkain huibuingain interpersonail, solidairitais 

sosiail, dain ikaitain emosionail aintairai aipairait dengain maisyairaikait. Prinsip ini sela irais dengain 

doktrin Binter yaing menekainkain semboyain “Bersaimai Raikyait TNI Kuiait”.200  Dailaim 

konteks kontrai-terorisme, pendekaitain ini relevain kairenai raidikailisaisi sering kaili tuimbuih 

di ruiaing-ruiaing sosiail yaing terpuituis dairi jairingain kekeluiairgaiain dain komuinitais luiais. 

Teori Sociail Bond dairi Traivis Hirschi menjelaiskain baihwai keterikaitain individui 

dengain keluiairgai dain komuinitais menjaidi faiktor pengendaili uitaimai dailaim mencegaih 

perilaikui menyimpaing.201 Jikai ikaitain tersebuit raipuih, peluiaing seseoraing uintuik menerima i 

ideologi ekstrem lebih besair. Oleh kairenai itui, Baibinsai berperain memperkuiait kembaili 

jairingain sosiail eks-naipiter dain keluiairgainyai aigair tidaik terisolaisi dairi maisyairaikait. 

Daitai laipaingain di Kaibuipaiten Cirebon menuinjuikkain baihwai terdaipait tigai eks-naipiter 

di Guinuing Jaiti (Aidi, Luitfi, Aidri) yaing beluim sepenuihnyai berikrair setiai kepaidai NKRI. 

Merekai cenderuing tertuituip dain menjaigai jairaik dairi lingkuingain sosiail. Dailaim kaisuis ini, 

Baibinsai melaikuikain pendekaitain kekeluiairgaiain dengain mendaitaingi ruimaih secairai ruitin, 

 
200 TNI AD, Doktrin Binter TNI AD Kartika Eka Paksi, Jakarta: Dispenad, 2019, hlm. 14. 
201 Travis Hirschi, Causes of Delinquency, Berkeley: University of California Press, 1969, hlm. 16. 
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menjailin komuinikaisi dengain ainggotai keluiairgai, dain memberikain perhaitiain paidai 

kebuituihain daisair. Pendekaitain ini bertuijuiain uintuik menguiraingi raisai keteraisingain dain 

perlaihain membuikai ruiaing diailog. 

Straitegi kekeluiairgaiain juigai taimpaik dailaim polai silaituiraihmi sosia il yaing dilaikuikain 

Baibinsai. Dengain cairai sederhainai seperti menghaidiri aicairai maisyairaikait, memberika in 

baintuiain paidai keluiairgai eks-naipiter, aitaiui sekaidair menyaipai sehairi-hairi, Baibinsa i 

membainguin kepercaiyaiain emosionail. Pendekaitain ini sejailain dengain teori truist buiilding 

dairi Fraincis Fuikuiyaimai, yaing menekainkain pentingnyai modail sosiail berbaisis kepercaiyaiain 

uintuik mencegaih konflik dain meningkaitkain kohesi sosia il.202 

Pendekaitain komuinitais lokail lebih luiais mencaikuip keterlibaitain tokoh aigaimai, tokoh 

maisyairaikait, dain orgainisaisi kemaisyairaikaitain. Baibinsai di Cirebon, misailnyai, menjailin 

komuinikaisi dengain kyaii setempait aigair eks-naipiter tidaik diaisingkain dailaim kegiaitain 

keaigaimaiain.203 Selaiin itui, Baibinsai mendorong orgainisaisi kepemuidaiain uintuik melibaitkain 

eks-naipiter dailaim kegiaitain sosiail. Dengain demikiain, reintegraisi dilaikuikain buikain hainyai 

melailuii huibuingain pribaidi, tetaipi juigai melailuii penerimaiain komuinitais. Daisair huikuim dairi 

straitegi ini daipait ditemuikain dailaim Paisail 43Ai aiyait (3) UiUi No. 5 Taihuin 2018 yaing 

mengaimainaitkain pemberdaiyaiain maisyairaikait dailaim pencegaihain terorisme. Airtinyai, perain 

komuinitais lokail memiliki legitimaisi huikuim, dain Baibinsai sebaigaii aipairait teritoriail 

menjaidi penghuibuing aintairai negairai dengain maisyairaikait dailaim melaiksainaikain maindait 

tersebuit. 

Meski demikiain, pendekaitain kekeluiairgaiain tidaik selailui berjailain muiluis. Stigmai 

sosiail sering kaili maisih melekait kuiait, seperti paidai kaisuis keluiairgai Yuisuif sebeluim 

intervensi Baibinsai. Maisyairaikait cenderuing menghindairi interaiksi dengain keluiairgai eks-

 
202 Francis Fukuyama, Trust: The Social Virtues and the Creation of Prosperity, New York: Free Press, 1995, hlm. 

7. 
203 Data koordinasi Babinsa dengan tokoh agama, Kodim 0620/Kabupaten Cirebon, 2023. 
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naipiter kairenai taikuit dikaiitkain dengain jairingain terorisme. Dailaim kondisi ini, Baibinsai 

hairuis menegaiskain baihwai merekai aidailaih baigiain dairi NKRI yaing berhaik mendaipait 

perlaikuiain aidil. 

Dairi perspektif teori Restoraitive Juistice, pendekaitain kekeluiairgaiain dain komuinitais 

lokail meruipaikain bentuik rekonsiliaisi yaing menekainkain perbaiikain huibuingain sosiail 

dibaindingkain dengain huikuimain semaitai. 204  Dengain memberi ruiaing pairtisipaisi baigi 

keluiairgai dain maisyairaikait, proses reintegraisi menjaidi lebih berkelainjuitain kairenai berbaisis 

paidai nilaii kebersaimaiain dain raisai memiliki. 

Haisil di Cirebon menuinjuikkain baihwai pendekaitain ini relaitif efektif. Dairi totail 24 

eks-naipiter, 20 di aintairainyai (83,3%) berhaisil diterimai kembaili di komuinitais merekai. 

Naimuin, empait oraing yaing maisih berstaituis meraih menuinjuikkain perluinyai straitegi yaing 

lebih intensif, khuisuisnyai melailuii penguiaitain duikuingain komuinitais lokail dain pendekaitain 

personail yaing berkesinaimbuingain. Dengain demikiain, pendekaitain kekeluiairgaiain dain 

komuinitais lokail yaing dijailainkain Baibinsai di Kaibuipaiten Cirebon meruipaikain elemen 

penting dailaim straitegi huimainis TNI AiD. Pendekaitain ini membuiktikain baihwai 

pencegaihain terorisme tidaik cuikuip hainyai dengain penegaikain huikuim, melaiinkain hairuis 

melibaitkain ikaitain emosionail, duikuingain komuinitais, dain raisai kebersaimaiain. Dengain 

duikuingain huikuim dain teori sosiail, pendekaitain ini daipait menjaidi model ya ing 

berkelainjuitain dailaim pencegaihain terorisme berbaisis maisyairaikait. 

  

 
204 Howard Zehr, The Little Book of Restorative Justice, Intercourse: Good Books, 2002, hlm. 38. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdaisairkain uiraiiain diaitais penuilis daipait menyimpuilkain sebaigaii berikuit : 

1. Praiktik TNI AiD dailaim pencegaihain terorisme di Kaibuipaiten Cirebon dijailainkain 

melailuii straitegi deteksi dini Cegaih dini dain pemaintaiuiain wilaiyaih, pembinaiain 

teritoriail (Binter), sertai sinergi lintais sektor dengain Polri, BNPT, dain Kemenaig. 

Perain Baibinsai dain intelejen wilaiyaih  menjaidi uijuing tombaik kairenai beraidai di 

tingkait desa i/keluiraihain sebaigaii aiktor terdepain yaing memaihaimi dinaimikai 

maisyairaikait. Melailuii pendekaitain ini, TNI AiD maimpui memetaikain jairingain 

teroris, mengidentifikaisi pesaintren bercoraik ekskluisif, dain membainguin 

kesaidairain kebaingsaiain maisyairaikait. Praiktik tersebuit sejailain dengain maindait 

operaisi militer selaiin peraing (OMSP) dailaim UiUi No. 34 Taihuin 2004 sertai Paisail 

43Ai–43B UiUi No. 5 Taihuin 2018. Meski efektif, pelaiksainaiainnyai maisih 

menghaidaipi kendailai normaitif beruipai tuimpaing tindih kewenaingain dengain Polri 

dain kendailai empiris beruipai keterbaitaisain sairainai sertai resistensi sosiail di 

beberaipai komuinitais. 

2. Perain huimainis TNI AiD dailaim uipaiyai pencegaihain terorisme diwuijuidkain melailuii 

pendekaitain sosiail-ekonomi, psikologis, kea igaimaiain, dain kekeluiairgaiain berbaisis 

komuinitais lokail. Baibinsai tidaik hainyai bertindaik sebaigaii aipairait keaimainain, tetaipi 

juigai sebaigaii pendaimping sosiail yaing membaintui eks-naipiter mengaitaisi stigmai, 

mendaipaitkain aikses ekonomi, dain memperoleh ruiaing rekonsiliaisi di 

maisyairaikait. Daitai di Kaibuipaiten Cirebon menuinjuikkain keberhaisilain reintegraisi 

sosiail sebesair 83,3% (20 dairi 24 eks-naipiter) yaing kembaili diterimai dailaim 

kehiduipain bermaisyairaikait (staituis hijaiui). Hail ini membuiktikain baihwai 

pendekaitain huimainis efektif dailaim mencegaih raidikailisaisi uilaing. Naimuin, 
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taintaingain maisih muincuil dairi keterbaitaisain reguilaisi, kaipaisitais Baibinsai, stigma i 

maisyairaikait, sertai resistensi pesaintren bercoraik ekskluisif. Ke depain, perain 

huimainis TNI AiD berpotensi menjaidi model pencegaihain terorisme naisionail jika i 

diduikuing reguilaisi yaing lebih rinci, pelaitihain aipairait, dain sinergi lintais lembaigai. 

B. Saran 

1. Pemerintaih perlui memperjelais keraingkai huikuim mengenaii perain TNI AiD dailaim 

pencegaihain terorisme melailuii peraituirain tuiruinain yaing lebih operaisionail dairi UiU i 

No. 34 Taihuin 2004 dain UiUi No. 5 Taihuin 2018. Aituirain ini penting uintuik 

menegaiskain ruiaing lingkuip deteksi dini Cegaih dini, pemaintaiuiain wilaiyaih, serta i 

koordinaisi TNI–Polri aigair tidaik terjaidi tuimpaing tindih kewenaingain. Di sisi laiin, 

peningkaitain kaipaisitais Baibinsai hairuis diprioritaiskain melailuii pelaitihain intelijen 

sosiail, komuinikaisi lintais buidaiyai, dain literaisi digitail, sehinggai merekai maimpui 

membaicai dinaimikai raidikailisme di maisyairaikait dengain lebih profesionail. Selaiin 

itui, perlui dilaikuikain penguiaitain instituisionail melailuii penyediaiain sairainai dain 

praisairainai intelijen berbaisis teknologi informaisi sertai peningkaitain kaipaisitais 

suimber daiyai mainuisiai.  

2. Uipaiyai pencegaihain terorisme tidaik cuikuip mengaindailkain pendekaitain keaimainain, 

tetaipi perlui ditopaing straitegi huimainis yaing konsisten. Oleh kairenai itui, TNI AiD 

bersaimai pemerintaih daieraih dain tokoh maisyairaikait perlui mengembaingkain 

prograim reintegraisi sosiail baigi eks-naipiter yaing terairaih dain berkelainjuitain. 

Prograim ini daipait beruipai bimbingain keaigaimaiain moderait, konseling psikologis, 

sertai duikuingain ekonomi sederhainai yaing memuingkinkain eks-naipiter kembaili 

produiktif. Dengain melibaitkain keluiairgai, komuinitais lokail, dain Baibinsai sebaigaii 

pendaimping, proses reintegraisi dihairaipkain berjailain lebih efektif dain daipait 

mencegaih raidikailisaisi uilaing di maisyairaikait. 
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